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1
 Ayunda, Maudy. 2018. #Dear Tomorrow: Notes to My Future Self. Yogyakarta: PT Bentang 
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RINGKASAN 

 

Variasi Dialek Bahasa Jawa Guru dan Pembuat Kerupuk di Desa Srowo 

Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik (Kajian Dialek Sosial); Fithriyatin Nur 

Aisy Ramadhaniyah; 170110201049; 68 halaman; Jurusan Sastra Indonesia; 

Fakultas Ilmu Budaya; Universitas Jember.  

 Bahasa Jawa merupakan bahasa daerah yang digunakan oleh sebagian 

besar penduduk di Pulau Jawa. Seiring perkembangan  jaman, pengguna bahasa 

Jawa semakin meningkat. Setiap kelompok penduduk memiliki latar belakang 

sosial yang berbeda, seperti pekerjaan, pendidikan, usia, dan lain sebagainya. Hal 

tersebut dapat menjadi faktor terciptanya variasi bahasa Jawa di beberapa 

kelompok penduduk. Selain itu, perbedaan geografis atau perbedaan wilayah juga 

menjadi penyebab munculnya variasi dialek bahasa Jawa.  

Variasi dialek bahasa Jawa yang ditemukan pada penelitian ini ialah 

variasi dialek bahasa Jawa di kelompok guru dan pembuat kerupuk di Desa Srowo 

Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan 

variasi dialek bahasa Jawa kelompok guru dan kelompok pembuat kerupuk di 

Desa Srowo Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik berdasarkan aspek fonologi dan 

leksikal. Manfaat dari penelitian ini ialah memberi gambaran bagi pembaca 

tentang variasi dialek bahasa Jawa yang timbul karena faktor sosial penduduk di 

suatu wilayah dan sebagai media untuk menambah ilmu pengetahuan di bidang 

dialek sosial.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data dalam 

penelitian ini ialah daftar kosakata dasar Morris Swadesh dan daftar kosakata 

khusus. Daftar kosakata dan kuesioner tersebut juga menjadi alat untuk 

mengumpulkan dan menjaring data yang dilakukan peneliti saat wawancara 

dengan penduduk yang memenuhi kriteria informan penelitian. Peneliti memilih  

tiga orang dari kelompok guru dan tiga orang dari kelompok pembuat kerupuk 

sebagai informan. Metode penyediaan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode cakap dengan teknik pancing sebagai teknik dasar dan teknik cakap 
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ix 

 

semuka sebagai teknik lanjutan. Peneliti juga menggunakan teknik sadap untuk 

mencatat hasil yang didapat dari metode cakap. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah metode padan dengan teknik pilah unsur 

penentu sebagai teknik dasar dan teknik hubung banding sebagai teknik lanjutan. 

Metode penyajian hasil analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 

informal. 

Variasi dialek bahasa Jawa kelompok guru dan pembuat kerupuk di Desa 

Srowo Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik menarik untuk diteliti karena 

terdapat variasi dialek di satu desa yang hanya memiliki luas kurang lebih 400 

hektar. Penelitian ini memaparkan variasi dialek bahasa Jawa berdasarkan aspek 

fonologi dan leksikal. Variasi dialek tersebut ditemukan pada kelompok guru dan 

pembuat kerupuk di Desa Srowo Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik yang 

memiliki perbedaan pekerjaan, pendidikan, dan usia. Berdasarkan aspek fonologi, 

peneliti menemukan variasi dialek bahasa Jawa yang dibagi menjadi beberapa 

kategori, yakni kategori perbedaan jumlah fonem, perbedaan bunyi pada posisi 

yang sama, perbedaan realisasi fonem dan distribusi realisasi fonem, perbedaan 

jumlah  silabel, dan perbedaan sporadis. Jika ditinjau berdasarkan aspek leksikal, 

peneliti menemukan enam kategori, yakni kategori kata kerja, kata sifat, kata 

benda, kata ganti, kata keterangan, dan kata penghubung.  
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DAFTAR SINGKATAN DAN LAMBANG TRANSKRIPSI FONETIS 

 

A. Daftar Singkatan 

BJKG : Bahasa Jawa Kelompok Guru 

BJPK : Bahasa Jawa Pembuat Kerupuk 

BI : Bahasa Indonesia 

BJ : Bahasa Jawa 

B. Daftar Lambang 

Pada penulisan bahasa Jawa dalam skripsi Variasi Dialek Bahasa Jawa 

Guru dan Pembuat Kerupuk di Desa Srowo Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik 

menggunakan transkripsi fonetis. Transkripsi fonetis tersebut adalah sebagai 

berikut.  

No. Lambang Arti Lambang Contoh Data 

1.  /i/ Fonem vokal depan 

tinggi (atas) tak bundar 

tertutup 

BI : [ini] ‘ini’, [kaki] ‘kaki’ 

BJ : [sikUt] ‘sikU’, [iku] ‘itu’ 

2.  [I] Alofon vokal depan 

tinggi (bawah) tak 

bundar tertutup 

BI : [kulIt]  ‘kulit’, [kunIŋ] ‘kuning’ 

BJ : [mIkIr] ‘pikir’, [IlIŋ] ‘ingat’ 

3.  /u/ Fonem vokal belakang 

tinggi (atas) bundar 

tertutup 

BI : [guntUr] ‘guntur’, [itu] ‘itu’ 

BJ : [rusu] ‘rusu’, [tumↄ] ‘kutu’ 

4.  [U] Alofon vokal belakang 

tinggi (bawah) bundar 

tertutup  

BI : [garU?] ‘garuk’, [hitUŋ] ‘hitung’ 

BJ : [bUntUt] ‘ekor’, [UsUs] ‘usus’ 

5.  /e/ Fonem vokal depan 

sedang (atas) tak bundar 

semi tertutup 

BI : [bera?] ‘berak’ 

BJ : [soge] ‘kaya’, [pote] ‘putih’ 

6.  [ɛ] Alofon vokal depan 

sedang (bawah) tak 

BI : [ɛkↄr] ‘ekor’, [pɛndɛ?] ‘pendek’ 

BJ : [njatɛn] ‘hutan’, [karɛt] ‘getah’ 
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bundar semi terbuka 

7.  [ə] Alofon vokal tengah 

sedang tak bundar semi 

tertutup 

BI : [bətis] ‘betis’, [kərtas] ‘kertas’ 

BJ : [pagər] ‘pagar’, [kərən] ‘tungku’  

8.  /o/ Fonem vokal belakang 

sedang (atas) bundar 

semi tertutup 

BI : [bota?] ‘botak’ 

BJ : [kərjo] ‘kerjo’, [bodo] ‘bodoh’ 

9.  [ↄ] Alofon vokal belakang 

sedang (bawah) bundar 

semi terbuka 

BI : [kↄtↄr] ‘kotor’, [gↄsↄ?] ‘gosok’ 

BJ : [abↄt] ‘berat’, [ↄlↄ] ‘jelek’ 

10.  [ḍ] Alofon dh BI : - 

BJ : [lanḍəp] ‘tajam’, [laḍeŋ] ‘pisau’ 

11.  [ṭ] Alofon th BI : - 

BJ : [gəṭɛ] ‘darah’, [kəṭↄ?] ‘potong’ 

12.  [ǹ] Alofon laminopalatal 

nasal 

BI : [baǹa?] ‘banyak’, [kuǹIt] 

‘kunyit’ 

BJ : [ǹUrUŋ] ‘dorong’, [ǹigar] ‘belah 

(mem)’ 

13.  [ŋ] Alofon dorsovelar nasal BI : [bariŋ] ‘baring’, [diŋin] ‘dingin’ 

BJ : [bəŋi] ‘malam’, [IrUŋ] ‘hidung’ 

14.  [?] Alofon hambar glotal BI  : [buru?] ‘buruk’, [busu?] 

‘busuk’ 

BJ : [narI?] ‘tarik’, [titi?] ‘sedikit’ 

15.  [mb] Alofon mb BI: - 

BJ: [mburi] ‘belakang’ 

16.  /…/ Pengapit bagian fonem /a/, /i/, /u/, /e/, /o/ 

17.  […] Pengapit bagian alofon [ↄ], [ǹ], [I], [U] 

18.  […] Pengapit bagian fonetis [aboh], [bUntUt] 

19.  ‘…’ Pengapit bagian makna ‘bengkak’, ‘ekor’ 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Indonesia adalah negara kesatuan yang memiliki berbagai macam bahasa, 

suku, ras, dan agama. Masyarakat yang beragam menciptakan variasi bahasa yang 

membentuk ciri khas masyarakat tersebut. Menurut Kridalaksana (1985: 12), 

variasi bahasa dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti faktor ruang, faktor 

waktu, faktor sosial budaya, faktor situasi, dan faktor medium pengungkapan. 

Variasi bahasa yang disebabkan oleh faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa 

setiap kelompok masyarakat memiliki ciri khas yang menggambarkan kelompok 

masyarakat tersebut.  

Berdasarkan pemetaan bahasa yang dilakukan oleh Badan Bahasa pada 

tahun 2015, Indonesia memiliki 659 bahasa daerah yang digunakan sebagai 

bahasa ibu (www.inovasi.or.id, 2019: 2). Hal tersebut sebagai bukti bahwa 

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak perbedaan bahasa yang 

mampu mencerminkan ciri khas kelompok masyarakat tertentu. Selain 

menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional, masyarakat juga 

menggunakan bahasa daerah masing-masing saat berkomunikasi dalam kehidupan 

sehari-hari. Indonesia memiliki berbagai macam bahasa daerah yang tersebar di 

seluruh pulau, salah satunya ialah bahasa Jawa di sebagian Pulau Jawa. 

Bahasa Jawa adalah bahasa daerah yang jumlah penuturnya tergolong 

banyak. Kurang lebih setengah dari jumlah masyarakat Indonesia memahami dan 

menggunakan bahasa Jawa, khususnya masyarakat yang berada di Pulau Jawa. 

Soedjarwo dkk. (dalam Shoimah, 2016: 1) juga menegaskan jika jumlah pengguna 

bahasa Jawa di Indonesia sebanyak kurang lebih 50% dari keseluruhan penduduk 

Indonesia. Bahkan, hingga saat ini bahasa Jawa tetap menjadi alat untuk 

berkomunikasi dan mengungkap ide serta gagasan bagi sebagian suku Jawa 

(Sudaryono, dkk. 1990: 1). Jumlah pengguna bahasa Jawa di Indonesia yang 
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tergolong banyak menciptakan ragam bahasa yang dapat mencerminkan identitas 

suatu kelompok tertentu yang biasa dikenal sebagai dialek bahasa Jawa.  

Wilayah penggunaan bahasa Jawa di antaranya ialah wilayah Jawa Timur, 

Jawa Tengah, Yogyakarta. Luasnya wilayah penggunaan bahasa Jawa tersebut 

menciptakan beberapa variasi dialek bahasa Jawa, seperti dialek Solo, dialek 

Surabaya (Rahayu, 2011: 27). Adanya perbedaan letak geografis seperti 

perbedaan ruang atau tempat dapat menjadi penyebab terbentuknya variasi 

bahasa. Selain perbedaan letak geografis, faktor sosial kemasyarakatan juga dapat 

mempengaruhi variasi bahasa. Faktor sosial tersebut di antaranya ialah faktor 

pekerjaan, usia, pendidikan, jenis kelamin, ekonomi, dan lain-lain.  

Jawa Timur merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang sebagian 

penduduknya masih menggunakan bahasa Jawa. Namun, terdapat beberapa 

wilayah yang sebagian penduduknya menggunakan bahasa Madura, seperti di 

wilayah Madura, Situbondo, Bondowoso, Lumajang, Pasuruan, dan Probolinggo. 

Wilayah Jawa Timur yang sebagian besar penduduknya menggunakan bahasa 

Jawa di antaranya ialah Malang, Mojokerto, Nganjuk, Jombang, Sidoarjo, 

Surabaya, Lamongan, Tuban, Bojonegoro, dan Gresik (Ruriana, 2018: 16).  

Desa Srowo merupakan desa yang terletak di Kecamatan Sidayu 

Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa Timur. Desa Srowo merupakan desa yang terdiri 

dari 4 RT dan memiliki luas kurang lebih 400 hektar dengan jumlah penduduk 

1.258 jiwa. Sebelah utara Desa Srowo berbatasan dengan Desa Tanjangawan 

Kecamatan Ujung Pangkah, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Sedagaran 

Kecamatan Sidayu, sebelah timur berbatasan dengan Desa Randuboto Kecamatan 

Sidayu, dan sebelah barat berbatasan dengan Desa Purwodadi Kecamatan Sidayu. 

Hingga saat ini, sebagian besar penduduk Desa Srowo masih 

menggunakan bahasa Jawa dengan tetap mempertahankan ciri khasnya. 

Terciptanya variasi dialek bahasa Jawa di kelompok penduduk Desa Srowo 

disebabkan oleh adanya faktor sosial penduduknya. Variasi bahasa yang timbul 

karena faktor sosial penduduk di suatu wilayah disebut dialek sosial. Dialek sosial 

mengidentifikasi variasi bahasa yang disebabkan oleh perbedaan sosial individu 

atau kelompok masyarakat, kemudian variasi tersebut dipadukan dengan struktur 
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bahasa yang ada (Keraf, 1991: 143). Faktor tersebut dapat mempengaruhi 

penggunaan bahasa sehingga menciptakan suatu perubahan dalam struktur bahasa 

masyarakat. 

Penentuan daerah pengamatan penelitian ini dipengaruhi oleh faktor sosial 

penduduk desa. Desa Srowo dikenal sebagai desa penghasil kerupuk terbesar di 

wilayah Gresik. Menurut Fatichuddin (2015), sebelum menjadi desa penghasil 

kerupuk terbesar di wilayah Gresik, Desa Srowo dipenuhi oleh nelayan yang 

sebagian besar hanya mencari ikan di laut. Tingkat kemiskinan tinggi yang 

diiringi dengan tingkat pendidikan rendah pada tahun 1980-an membuat 

penduduknya menciptakan sebuah transformasi ekonomi, yakni mulai bekerja di 

sektor lain dan menciptakan lapangan kerja baru seperti home industri kerupuk. 

Penduduk Desa Srowo sebagian besar bekerja di sektor home industri 

kerupuk. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, hingga saat ini 

Desa Srowo dikenal sebagai sentra produksi kerupuk terbesar di Kabupaten 

Gresik.  Seiring perkembangan ilmu pengetahuan penduduk, saat ini di Desa 

Srowo tidak hanya dipenuhi oleh pekerja industri kerupuk, melainkan juga 

dipenuhi oleh penduduk yang bekerja sebagai guru di beberapa sekolah. Pada 

umumnya, pembuat kerupuk dan guru di Desa Srowo memiliki beberapa 

perbedaan pada faktor sosial, seperti perbedaan pada faktor pendidikan, pekerjaan, 

dan usia.  

Penduduk di desa tersebut menggunakan bahasa Jawa untuk 

berkomunikasi di kehidupan sehari-hari. Namun, bahasa Jawa yang digunakan di 

setiap kelompok memiliki beberapa perbedaan yang menjadi penyebab 

munculnya variasi bahasa. Variasi bahasa yang muncul dan menjadi kajian dari 

penelitian ini diteliti berdasarkan aspek fonologi dan leksikal. Berdasarkan aspek 

fonologi, perbedaan dibagi menjadi lima kategori, yakni kategori perbedaan 

jumlah fonem, perbedaan bunyi pada posisi yang sama, perbedaan realisasi fonem 

dan distribusi realisasi fonem, perbedaan jumlah silabel, dan perbedaan sporadis. 

Contoh variasi dialek berdasarkan aspek fonologi kategori perbedaan jumlah 

fonem terdapat pada kata yang bermakna ‘orang’, yakni wong [wↄŋ] ‘orang pada 

bahasa Jawa di kelompok guru 1, guru 2, dan guru 3 (seterusnya ditulis BJKG 1, 
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BJKG 2, BJKG 3) dan uwong [uwↄŋ] ‘orang’ pada bahasa Jawa di kelompok 

pembuat kerupuk 1, pembuat kerupuk 2, dan pembuat kerupuk 3 (seterusnya 

ditulis BJPK 1, BJPK 2, BJPK 3). Pada kata tersebut, terdapat variasi dialek 

berdasarkan aspek fonologi kategori perbedaan jumlah fonem. Pada data BJKG 1, 

BJKG 2, BJKG 3 terjadi penghilangan fonem vokal /u/ dan pada BJPK 1, BJPK 2, 

dan BJPK 3 terjadi penambahan fonem vokal /u/ pada awal kata.  

Berdasarkan aspek leksikal, perbedaan dialek bahasa Jawa dibagi menjadi 

enam kategori, yakni kategori kata kerja, kata sifat, kata benda, kata ganti, kata 

keterangan, dan kata penghubung. Contoh variasi bahasa berdasarkan aspek 

leksikal kategori kata benda terdapat pada kata yang bermakna ‘debu’ yakni 

berupa kata debu [dəbu] ‘debu’ dan beldhuk [bəlḍUk] ‘debu’ pada BJPK. Pada 

kata tersebut dapat terlihat bahwa terdapat variasi dialek berdasarkan aspek 

leksikal pada kata yang bermakna ‘debu’ pada BJKG dan BJPK. Selain variasi 

tersebut, masih banyak bentuk-bentuk variasi dialek bahasa Jawa berdasarkan 

aspek fonologi dan leksikal lainnya. Variasi dialek bahasa Jawa yang muncul di 

tengah penduduk Desa Srowo menciptakan keunikan yang dapat mencerminkan 

kelas sosial pengguna bahasa tersebut.  

Penelitian ini menarik untuk diteliti karena sebagian besar penduduk di 

daerah pengamatan masih mempertahankan bahasa Jawa dengan ciri khas yang 

menggambarkan penduduk desa tersebut meski terdapat sekitar 7,949% pendatang 

baru dari berbagai daerah. Selain itu, juga terdapat variasi dialek pada satu 

wilayah yang hanya memiliki luas kurang lebih 400 hektar. Terciptanya variasi 

dialek bahasa Jawa berdasarkan aspek fonologi dan leksikal disebabkan oleh 

faktor sosial penduduk, yakni penduduk yang berprofesi sebagai guru dan 

penduduk yang bekerja dalam sektor home industri kerupuk ikan. Berdasarkan 

observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, penggunaan bahasa Jawa di Desa 

Srowo mempunyai keunikan dari segi pengucapan dan penggunaannya. Selain itu, 

faktor sosial penduduk juga menciptakan variasi dialek bahasa dengan keunikan 

yang dapat menjadi alat untuk mencerminkan kelas sosial maupun status sosial 

pengguna bahasa tersebut.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini berkaitan dengan variasi dialek bahasa 

Jawa yang terdapat di kelompok guru dan pembuat kerupuk di Desa Srowo 

Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik. Rumusan masalah penelitian yang 

berdasarkan latar belakang tersebut ialah sebagai berikut. 

1. Bagaimana bentuk variasi dialek bahasa Jawa kelompok guru dan pembuat 

kerupuk di Desa Srowo Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik berdasarkan 

aspek fonologi? 

2. Bagaimana bentuk variasi dialek bahasa Jawa kelompok guru dan pembuat 

kerupuk di Desa Srowo Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik berdasarkan 

aspek leksikal? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan merupakan salah satu aspek penting dalam penelitian dan menjadi 

penjelasan mengenai alasan diadakannya penelitian tersebut. Penelitian harus 

memiliki tujuan yang sesuai dengan permasalahan dan objek penelitian. 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah: 

1. memaparkan bentuk variasi dialek bahasa Jawa kelompok guru dan pembuat 

kerupuk di Desa Srowo Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik berdasarkan 

aspek fonologi; 

2. memaparkan bentuk variasi dialek bahasa Jawa kelompok guru dan pembuat 

kerupuk di Desa Srowo Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik berdasarkan 

aspek leksikal. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian diharuskan memilliki beberapa manfaat bagi pembaca. 

Manfaat dari penelitian ini meliputi manfaat akademis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Akademis 

  Manfaat akademis penelitian ini ialah dapat menyumbang pemikiran 

dalam kajian dialek sosial mengenai variasi dialek bahasa Jawa di suatu wilayah, 

khususnya di Desa Srowo Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik berdasarkan 

aspek fonologi dan leksikal. Penelitian ini juga menambah pengetahuan di bidang 
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kebahasaan, terutama dalam bidang dialek sosial sehingga mampu mengetahui 

penggunaan bahasa di suatu wilayah dan faktor sosial yang mempengaruhi 

terciptanya variasi dialek bahasa di wilayah tersebut. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari hasil penelitian ini ialah memberi gambaran bagi 

pembaca tentang variasi dialek bahasa Jawa yang timbul karena faktor sosial 

penduduk di suatu wilayah.  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk 

membantu kegiatan pembelajaran dalam dialek sosial. Peneliti juga berharap agar 

penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak, khususnya bagi pembaca dan 

penulis yang melakukan riset tentang variasi dialek berdasarkan aspek fonologi 

dan leksikal.  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Menurut Mahsun  (2012: 42), tinjauan pustaka berisi uraian hasil 

penelitian terdahulu yang berkaitan dan berkontribusi terhadap penelitian yang 

sedang dilakukan. Tinjauan pustaka adalah suatu tindakan peninjauan terhadap 

penelitian yang telah dilakukan. Tinjauan pustaka juga diartikan sebagai sebuah 

review terhadap penelitian sejenis yang menjadi acuan dan perbandingan dalam 

melakukan sebuah penelitian. Selain itu, tinjauan pustaka juga bertujuan untuk 

menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan bukan suatu tindakan plagiasi dan 

memiliki perbedaan konkret dari penelitian yang lainnya. Peneliti memilih dan 

menggunakan beberapa referensi yang berasal dari penelitian lainnya untuk 

melengkapi penelitian ini. Beberapa penelitian tersebut ialah sebagai berikut. 

Pertama, penelitian sosiodialektologi oleh Arifudin (2015) dengan judul 

“Bahasa Jawa di Kabupaten Kebumen (Kajian Sosiodialektologi)” memaparkan 

penggunaan dialek Banyumas di sebagian wilayah Kabupaten Kebumen. Namun, 

terdapat perbedaan bahasa yang disebabkan oleh faktor geografis dan faktor 

sosial. Tujuan penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan variasi bahasa Jawa 

berdasarkan tataran fonologi dan leksikon bahasa Jawa di Kabupaten Kebumen 

berdasarkan faktor sosial pekerjaan, usia, dan pendidikan penutur. Teori yang 

digunakan ialah teori milik Zulaeha yang menjelaskan bahwa sosiodialektologi 

merupakan perpaduan antara kajian ilmu sosiololinguistik dengan ilmu 

dialektologi. Penelitian ini menggunakan pendekatan sinkronis kualitatif dan 

menggunakan data lisan serta tulisan dari penduduk asli Kabupaten Kebumen. 

Pengumpulan data menggunakan metode wawancara dengan teknik lanjutan 

teknik catat dan rekam. Data dianalisis menggunakan metode padan dengan teknik 

dasar teknik pilah unsur penentu. Hasil analisis dipaparkan menggunakan metode 

formal dan informal. Titik pengamatan terdiri dari titik pengamatan satu ialah 

Desa Tunggalroso, titik pengamatan dua ialah Desa Lohgede, dan titik 
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pengamatan ketiga ialah Desa Jatijajar. Peneliti mengambil enam informan 

penelitian dari masing-masing titik pengamatan.  

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Arifudin dengan penelitian ini 

terletak pada metode analisis data, yakni metode padan dengan teknik pilah unsur 

penentu. Selain itu, kedua penelitian juga membahas variasi fonologi dan leksikal 

pada suatu bahasa. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Arifudin menggunakan 

pendekatan sosiodialektologi dan menjadikan bahasa Jawa di Kabupaten 

Kebumen, khususnya di Desa Tunggalroso, Desa Lohgede, dan Desa Jatijajar 

sebagai objek penelitian. Data dikumpulkan dengan metode wawancara kemudian 

data disajikan dengan metode formal dan informal sedangkan, penelitian ini 

menggunakan pendekatan dialek sosial dan menjadikan dialeknbahasa Jawa di 

Desa Srowo Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik sebagai objek penelitian. Data 

penelitian ini dikumpulkan dengan metode cakap kemudian disajikan dengan 

metode informal. Kelebihan penelitian ini ialah fokus pada satu titik pengamatan, 

yakni Desa Srowo Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik sehingga data yang 

diperoleh dapat terfokuskan pada variasi dialek bahasa yang terdapat di desa 

tersebut. 

Kedua, penelitian dilakukan oleh Sela Suci Utami (2016) dalam skripsi 

yang berjudul “Variasi Bahasa Masyarakat Pesisir Kampung Tambak Wedi Baru, 

Surabaya: Kajian Sosiolinguistik” bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk 

variasi bahasa dan faktor yang melatarbelakangi timbulnya bentuk variasi bahasa 

tersebut. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan 

menggunakan metode cakap dengan teknik pancing sebagai teknik dasar dan 

metode simak dengan teknik sadap sebagai teknik dasar serta teknik simak bebas 

libat cakap sebagai teknik lanjutan. Data diambil dari percakapan penduduk asli 

dan penduduk perantauan di Tambak Wedi Baru Surabaya. Terdapat dua variasi 

bahasa dalam penelitian ini, yakni variasi bahasa Indonesia dan variasi bahasa 

campuran. Variasi bahasa yang digunakan oleh masyarakat pesisir ketika 

berbicara dengan orang yang baru ditemui pada umumnya menggunakan bahasa 

Indonesia. Beberapa masyarakat pesisir juga menggunakan bahasa campuran, 
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yakni bahasa Indonesia dan bahasa Jawa yang disebabkan oleh faktor daerah asal 

masyarakat tersebut.  

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Utami dengan penelitian ini 

ialah pada metode penelitian, yaitu metode deskriptif kualitatif. Penelitian yang 

dilakukan oleh Utami membahas bentuk variasi bahasa dan faktor yang 

melatarbelakangi terbentuknya variasi tersebut, seperti ditemukan dua variasi 

bahasa Jawa di Tambak Wedi Baru Surabaya, yaitu variasi bahasa Indonesia dan 

Variasi bahasa campuran, sedangkan penelitian ini membahas variasi dialek 

bahasa Jawa berdasarkan segi fonologi dan leksikal. Penelitian Utami merupakan 

kajian sosiolinguistik sedangkan, penelitian ini merupakan penelitian dialek 

sosial. Sumber data penelitian dilakukan oleh Utami berasal dari masyarakat 

pesisir Tambak Wedi Baru Surabaya sedangkan, sumber data penelitian ini 

berasal dari penduduk Desa Srowo Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik. 

Kelebihan penelitian ini ialah pada penulisan kata yang berbahasa Jawa 

menggunakan transkripsi fonetis sehingga perbedaan vokal seperti [u], [U], [i], [I] 

dan konsonan seperti [k], [?], [ŋ], [ǹ] dapat dibaca dengan jelas sedangkan, 

penelitian yang dilakukan oleh Utami tidak menggunakan transkripsi fonetis.  

Ketiga, penelitian oleh Luluk Shoimah (2016) dengan judul “Variasi 

Bahasa Jawa di Kabupaten Jombang: Kajian Dialektologi” betujuan untuk 

mendeskripsikan variasi fonologi dan leksikal bahasa Jawa di Kabupaten Jombang 

agar dapat memahami eksistensi bahasa Jawa yang timbul karena adanya variasi 

tersebut. Selain itu, situasi kebahasaan dan variasi bahasa yang ada dijelaskan 

melalui peta Kabupaten Jombang. Metode penelitian yang digunakan ialah 

metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan dialektologi. Informan penelitian 

dipilih sesuai dengan kriteria yang dituliskan oleh Samarin (dalam Mahsun, 1995: 

106). Data primer diperoleh dari wawancara dengan menggunakan metode cakap 

dengan teknik lanjutan cakap bertemu muka dan penyadapan menggunakan 

metode simak dengan teknik simak libat cakap, teknik rekam, dan teknik catat. 

Data sekunder penelitian berupa peta dasar monografi, batas wilayah, kondisi 

sosial  kultural masyarakat Kabupaten Jombang. Daerah pengamatan ditentukan 

melalui keadaan geografis berdasarkan variasi dialek bahasa Jawa yang unik dan 
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mencolok. Daftar tanyaan penelitian terdiri atas pertanyaan terkait identitas 

informan dan daftar leksikon dasar, leksikon umum, serta leksikon yang berkaitan 

dengan budaya masyarakat Kabupaten Jombang. Daftar tanyaan umum yang 

digunakan ialah daftar kosakata Morris Swadesh dan daftar tanyaan khusus yang 

digunakan ialah yang tidak tercantum di daftar kosakata Morris Swadesh dan 

merupakan gambaran dari kebudayaan yang ada. Metode analisis data yang 

digunakan ialah metode padan dengan teknik pilah unsur penentu dan teknik 

hubung banding. Peta yang digunakan ialah peta peraga. Data disajikan dengan 

metode informal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat variasi bahasa di 

Kabupaten Jombang yang disebabkan oleh letak geografis dan kebudayaan 

masyarakat.  Variasi bunyi dalam penelitian ini terdiri atas variasi fonem vokal, 

variasi fonem konsonan, variasi fonem vokal dan konsonan, penghilangan atau 

pengurangan fonem, dan penambahan fonem. Sedangkan, variasi leksikal dalam 

penelitian ini terdiri dari kategori waktu, musim, dan arah; kata ganti, sapaan, dan 

acuan; kata hubung dan kata tanya; perangai dan kata sifat; rumah dan bagiannya; 

peralatan; binatang; tanaman; benda dan keadaan alam; pakaian; bagian tubuh; 

jabatan dan aktivitas.  

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Shoimah dengan penelitian ini 

terletak pada metode penelitian yang dipilih, yaitu kajian ilmu metode deskriptif 

kualitatif. Selain itu, terdapat persamaan pada metode analisis data yang 

digunakan, yakni metode padan dengan teknik pilah unsus penentu dan teknik 

hubung banding. Kedua peneliti juga menggunakan kosakata umum Morris 

Swadesh dan kosakata khusus yang disusun sesuai dengan kondisi penduduk. 

Perbedaan ditemukan perbedaan pada metode pengumpulan data, yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh Shoimah menggunakan metode cakap dengan teknik cakap 

bertemu muka dan metode simak dengan teknik simak libat cakap dan teknik 

rekam serta teknik catat sedangkan, penelitian ini hanya menggunakan metode 

cakap dengan teknik pancing, sadap, dan, cakap semuka. Selain itu, penelitian 

Shoimah menggunakan dialek geografis untuk memetakan variasi bahasa 

sedangkan, peneliti menggunakan dialek sosial untuk menemukan variasi dialek 

bahasa Jawa yang disebabkan oleh faktor sosial. Perbedaan juga terletak pada 
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metode pemaparan hasil analisis data, objek penelitian, dan kriteria informan. 

Kelebihan penelitian ini ialah teori yang tercantum cukup jelas jika dibandingkan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Shoimah.  

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Ursula Dwi Oktaviani, dkk. 

(2018) dengan judul “Dialek Sosial Bahasa Dayak Seberuang di Desa Sukau 

Bersatu Kecamatan Sepauk Kabupaten Sintang” merupakan penelitian bidang 

dialek sosial yang bertujuan untuk mendeskripsikan dialek berdasarkan faktor 

sosial masyarakat dari segi jenis kelamin, usia, dan kelas sosial penuturnya. 

Faktor kelas sosial yang dikaji ialah faktor pekerjaan masyarakat. Penelitian ini 

menggunakan metode desktiptif kualitatif. Data dikumpulkan dengan metode 

observasi partisipan dan wawancara tidak terstruktur serta teknik rekam. Data 

ditranskripsi menggunakan aplikasi Elan 4.9.4. Hasil dari penelitian ini  

menjelaskan bahwa terdapat variasi bahasa yang memiliki persamaan pada makna 

dan perbedaan pada pengucapan. Variasi bahasa tersebut disebabkan oleh adanya 

faktor usia, kelas sosial, dan budaya. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

faktor jenis kelamin tidak menimbulkan adanya perbedaan bahasa secara 

signifikan.  

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani, dkk dengan 

penelitian ini terdapat pada faktor sosial yang digunakan sebagai komponen untuk 

meneliti adanya variasi bahasa dalam suatu masyakat. Namun, terdapat perbedaan 

pada faktor yang menyebabkan munculnya variasi bahasa tersebut. pada 

penelitian Oktaviani, dkk meneliti variasi bahasa yang disebabkan oleh faktor 

jenis kelamin, usia, dan kelas sosial (pekerjaaan) sedangkan, penelitian ini 

meneliti variasi dialek yang disebabkan oleh faktor pekerjaan, pendidikan, dan 

usia. Kedua penelitian juga menggunakan metode deskriptif kualitatif. Selain itu, 

perbedaan penelitian Oktaviani, dkk dengan penelitian ini juga terletak pada cara 

mentranskripsi data. Oktaviani, dkk menggunakan aplikasi Elan 4.9.4 untuk 

mentranskripsi data sedangkan, peneliti tidak mengunakan aplikasi tersebut. 

Beberapa penelitian di atas menegaskan bahwa dibutuhkan kriteria 

informan untuk membantu peneliti dalam proses pemilihan informan di daerah 

penelitian agar data yang didapatkan melalui proses wawancara dapat menjawab 
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masalah penelitian. Kriteria informan dapat ditentukan berdasarkan kondisi 

penduduk di daerah pengamatan. Informan yang dipilih diharuskan mampu 

menggambarkan kondisi kebahasaan penduduk setempat.  

Variasi dialek pada suatu kelompok masyarakat dapat diidentifikasi 

dengan meneliti aspek fonologi dan leksikal suatu bahasa. Beberapa penelitian di 

atas secara tidak langsung telah menyumbang wawasan dan ilmu pengetahuan 

sehingga peneliti mampu melakukan modifikasi terhadap penelitian serupa.  

Selain itu, beberapa penelitian di atas juga berkontribusi pada penentuan kriteria 

informan dan penyempurnaan metode penelitian ini. 

2.2 Landasan Teori 

Teori merupakan suatu unsur yang memberi penyelesaian terhadap 

perumusan masalah, termasuk jawaban terhadap masalah tersebut, penentuan 

metode dan teknik-tekniknya, serta bentuk data yang ditulis pada tahap 

penyediaan data (Mahsun, 2005: 17). Teori dapat diartikan sebagai panduan bagi 

penulis dalam melakukan sebuah penelitian untuk merumuskan permasalahan dan 

menentukan tujuan dari penelitian sesuai dengan peristiwa yang ada di lapangan. 

Landasan teori merupakan suatu bagian dari penelitian yang berisi 

kumpulan teori untuk dijadikan sebagai pedoman penelitian yang berasal dari 

penelitian terdahulu dan juga beberapa literatur lain yang berisi tentang pendapat, 

pengertian, dan definisi para ahli mengenai ilmu yang digunakan dalam 

penelitian. Landasan teori mampu mempermudah proses penelitian. Penelitian 

tidak dapat dikerjakan dalam waktu singkat, melainkan butuh waktu yang cukup 

lama untuk mendapatkan hasil yang maksimal, khususnya penelitian dalam 

lingkup masyarakat. Hal tersebut disebabkan karena tidak semua penduduk 

setempat mengerti dan menerima tujuan dan maksud dari penelitian ini (Utami, 

2016: 2). Dapat dikatakan bahwa teori yang digunakan harus selaras dengan 

tujuan dan masalah penelitian. 

2.2.1 Bahasa  

Bahasa merupakan sebuah alat komunikasi untuk menyampaikan gagasan, 

ide, konsep, perasaan, dan juga pikiran. Bahasa memiliki ragam yang 
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membedakan suatu kelompok masyarakat. Meski memiliki struktur yang sama, 

pengguna bahasa tersebut memiliki latar belakang sosial yang berbeda sehingga 

menciptakan ragam bahasa (Chaer dan Agustine, 2014: 14). Dalam pengungkapan 

sebuah pemikiran diperlukan bahasa yang universal dan mampu dipahami oleh 

masyarakat luas. Ragam bahasa yang tercipta di tengah masyarakat sosial dapat 

digunakan sebagai tolak ukur masyarakat dalam menilai seseorang. Bahasa yang 

digunakan mampu menggambarkan latar belakang seseorang, seperti latar 

belakang pendidikan, pekerjaan, lingkungan, usia, dan lain sebagainya. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Reagan (dalam Dosari, 2015: 2) sebagai berikut. 

“Language diversity exists not only respect to different district 
languages but also terms of variation within particular languages. 

Inherent in these varied modes of interaction are opportune moments 

for effective communication or sometimes unintended occasions of 

vast confusion” (Reagan dalam Dosari, 2015: 2). 

Teori tersebut menjelaskan bahwa ragam bahasa ditemukan dalam bahasa 

yang berbeda. Selain itu, ragam bahasa juga melekat pada variasi suatu bahasa 

yang ada di berbagai proses interaksi penduduk. Terkadang, interaksi tersebut 

dilakukan di situasi yang santai dan tidak direncakan sehingga dapat 

memperlihatkan adanya ragam bahasa yang bersifat alami di tengah penduduk 

sosial.  

Bahasa merupakan alat bantu pengungkapkan perasaan manusia melalui 

kalimat agar dapat dipahami oleh lawan bicara. Bahasa adalah sebuah pesan atau 

simbol makna yang disampaikan. Bahasa memiliki pola dan aturan yang dapat 

dilihat dari sistem bunyi dan makna (Chaer, 2007: 21). Manusia dapat 

menyampaikan pesan dengan pola dan aturan tertentu dengan bahasa yang mereka 

gunakan. Oleh karena itu, dalam penyampaian suatu bahasa diperlukan kalimat 

yang mampu dipahami oleh pembicara dan lawan bicara agar pesan yang ingin 

disampaikan dapat tersampaikan tanpa adanya kesalahpahaman di antara kedua 

belah pihak. 

 Keraf (dalam Sari 2014: 1) menyatakan bahwa bahasa ialah sistem yang 

menggunakan tanda atau simbol bunyi ujaran yang bersifat arbitrer untuk 

berkomunikasi, seperti gestur dan gerakan tubuh yang terlihat saat berada dalam 
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situasi berbahasa. Prinsip bahasa terbagi menjadi dua, yakni prinsip bentuk dan 

prinsip makna. Prinsip bentuk berkaitan dengan struktur kebahasaa, tulisan, dan 

bunyi ujaran. Sedangkan, prinsip makna berkaitan dengan leksikal, fungsional, 

dan gramatikal yang dapat menunjukkan variasi bahasa dalam kelompok 

masyarakat. 

2.2.2 Perbedaan Unsur Kebahasaan 

Perbedaan unsur kebahasaan meliputi seluruh bidang kajian linguistik, 

yakni fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan leksikal (Mahsun, 1995: 23). 

Namun, dalam penelitian ini hanya menjelaskan perbedaan unsur kebahasaan 

berdasarkan aspek fonologi dan leksikal. Nadra dan Reniwati (dalam ZAGὂTὂ, 

2018: 11) menyatakan bahwa unsur fonologi dan leksikal dapat memperlihatkan 

berbagai perbedaan atau variasi dalam suatu bahasa. 

a. Fonologi 

Menurut Muslilch (dalam Sariono, 2016: 22), fonologi ialah bidang ilmu 

linguistik yang kajiannya mencakup sistem bunyi bahasa. Perbedaan jenis dan 

jumlah bunyi muncul dalam bentuk pasangan kata yang memperlihatkan ada atau 

tidaknya bunyi yang berbeda (Sariono, 2016: 27). Variasi dialek berdasarkan 

aspek fonologi pada penelitian ini mengulas perbedaan fonetik yang muncul 

karena adanya perbedaan sosial penduduk. Perbedaan fonologi mencakup aspek 

yang berupa perbedaan struktur suku kata dan perbedaan struktur fonemik dalam 

sebuah dialek. Perbedaan tersebut di antaranya ialah sebagai berikut.  

1) Perbedaan jumlah fonem: Perbedaan jumlah fonem ialah jika salah satu 

fonem pada kata dalam satu dialek memiliki jumlah yang berbeda.  

2) Perbedaan bunyi pada posisi yang sama: Perbedaan bunyi pada posisi yang 

sama ialah apabila fonem pada dua kata yang menjadi perbandingan 

memiliki jumlah, jenis, dan distribusi yang sama. Namun, terdapat 

perbedaan pada salah satu bunyi kata di posisi yang sama.  

3) Perbedaan realisasi fonem dan distribusi realisasi fonem: Perbedaan realisasi 

fonem dan distribusi realisasi fonem ialah adanya persamaan jumlah, jenis, 
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dan distribusi fonem pada satu dialek dengan dialek lain. Namun, realisasi 

beberapa fonem di dalamnya berbeda.  

4) Perbedaan jumlah silabel: Perbedaan jumlah silabel dapat ditemukan apabila 

terdapat perbedaan jumlah silabel pada kata yang diperbandingkan.  

5) Perbedaan sporadis: Perbedaan sporadis ialah perbedaan yang hanya berlaku 

pada satu kata. 

b. Leksikal 

Variasi dialek berdasarkan aspek leksikal merupakan variasi dialek dalam 

bidang leksikon. Variasi ini ditemukan pada leksem suatu makna yang sama tidak 

berasal dari satu etimon prabahasa dan variasi dialek di bidang leksikon umumnya 

berupa variasi bahasa (Mahsun, 1995: 54). Perbedaan leksikal terdiri atas 

perbedaan bentuk dan makna. Perbedaan leksikal merupakan perbedaan bentuk 

kata pada makna yang sama namun tidak termasuk perbedaan fonologi (Sariono, 

2016: 36). Suatu bahasa memiliki perbedaan di bidang leksikal apabila leksem 

yang digunakan untuk merealisasikan makna tidak dari satu etimon prabahasa 

(Mahsun dalam Harahap, 2014: 46). “Dialectology is the study of variation in the 

lexical and structural components of language (Malnkjaer, 2010: 127)”. Teori 

tersebut menjelaskan bahwa dialektologi merupakan studi tentang variasi 

komponen leksikal dan struktur bahasa.  Komponen leksikal dan struktur bahasa 

dapat menjadi identitas suatu masyarakat yang dianggap memiliki ciri khas 

tersendiri. Hal tersebut dilatarbelakangi oleh struktur bahasa yang terkontaminasi 

oleh struktur bahasa lainnya sehingga menciptakan struktur bahasa baru di tengah 

masyarakat. Perbedaan leksikal pada penelitian ini terdiri dari enam kategori, di 

antaranya ialah sebagai berikut. 

1) Kata kerja (Verba): Kata kerja merupakan kata yang menyatakan pekerjaan, 

proses, perbuatan, atau keadaan.  

2) Kata sifat (Adjektiva): Kata sifat ialah kata yang menjelaskan tentang hal 

yang berkaitan dengan kata benda.  

3) Kata benda (Nomina): Kata benda ialah kata yang mengacu pada makhluk 

hidup seperti manusia dan hewan maupun pada suatu konsep, benda, atau 

pengertian.  
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4) Kata ganti (Pronomina): Kata ganti ialah kata yang dapat digunakan untuk 

menggantikan orang, benda, dan sesuatu yang dibendakan.  

5) Kata keterangan (Adverbia): Kata keterangan ialah kata yang menjelaskan 

dan memberi keterangan terkait kata lainnya. 

6) Kata penghubung (Konjungsi): Kata penghubung ialah kata tugas yang 

menghubungkan dua klausa, kalimat, dan paragraf (Fitriany dan Anbiya, 

2015: 231-245).  

2.2.3 Dialektologi 

Kridalaksana (dalam Shoimah 2016: 12) mendefinisikan dialektologi 

sebagai sebuah cabang linguistik yang mempelajari variasi bahasa dengan tetap 

menjaga keutuhan struktur bahasa tersebut. Mahsun (1995: 11) menjelaskan 

definisi dialektologi sebagai ilmu tentang dialek, atau cabang ilmu linguistik yang 

mempelajari perbedaan bahasa dengan tidak mengubah struktur asli perbedaan 

tersebut. Dialek muncul karena adanya faktor waktu dan tempat yang 

menciptakan perbedaan bahasa.  

Dialektologi merupakan cabang ilmu bahasa yang mempelajari variasi 

bahasa di segala aspek. Dialektologi dibagi dua, yakni dialek geografis dan dialek 

sosial. Dialek geografis mempelajari tentang variasi bahasa berdasarkan tempat 

atau lokasi bahasa dalam suatu wilayah bahasa sedangkan, dialek sosial 

mempelajari variasi bahasa dengan memperhatikan pola kemasyarakatan (Keraf, 

1991: 143). Pateda (dalam Wulandari 2015: 2) menjelaskan bahwa dialektologi 

tidak hanya mempelajari bahasa, tetapi juga membandingkan bahasa yang masih 

serumpun untuk menemukan persamaan dan perbedaannya.  

2.2.4 Dialek  

Weijnen, dkk (dalam Ayatrohaedi, 1979: 1) memaparkan bahwa dialek 

merupakan sistem kebahasaan yang dipergunakan oleh suatu masyarakat untuk 

membedakannya dengan masyarakat lain yang menggunakan sistem yang 

berlainan walaupun memiliki hubungan yang erat. Dialek juga dapat diartikan 

sebagai ragam bahasa yang dibedakan melalui beberapa aspek seperti tata bahasa, 

kosakata, dan lain sebagainya. Perbedaan yang terdapat pada struktur bahasa suatu 
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masyarakat dan menciptakan gambaran terkait masyarakat tersebut juga 

merupakan bagian dari pengertian dialek.  

Teori Meillet  (dalam Ayatrohaedi, 1979: 2) tentang kriteria atau ciri 

dialek menyatakan bahwa: 

“(1) Dialek ialah seperangkat bentuk ujaran setempat yang berberda-

beda, yang memiliki ciri-ciri umum dan masing-masing lebih mirip 

sesamanya dibandingkan dengan bentuk ujaran lain dari bahasa yang 

sama; (2) dialek tidak harus mengambil semua bentuk ujaran dari 

sebuah bahasa.” 

 

Dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri dialek salah satunya ialah terdapat 

beberapa struktur bahasa suatu kelompok masyarakat yang berbeda dan memiliki 

keunikan dari kelompok masyarakat lain dalam satu bahasa yang sama. Perbedaan 

tersebut tidak mengambil seluruh ujaran dari suatu bahasa yang disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti faktor letak geografis maupun faktor sosial.   

Dialek merupakan suatu bentuk variasi bahasa yang ditemukan dalam 

bahasa tertentu dan memiliki ciri khas tersendiri, baik dalam segi pengucapan 

maupun pengungkapan dalam situasi komunikasi suatu komunitas bahasa di 

tempat tertentu. Setiap individu dan kelompok memiliki gaya bahasa yang 

berbeda. Gaya bahasa tersebut dapat dikatakan sebagai variasi bahasa yang 

menjadi pembeda identitas suatu masyarakat. Dialek muncul karena adanya faktor 

waktu, tempat, dan faktor sosial masyarakat yang menjadi ruang terciptanya 

perbedaan bahasa tersebut.  

2.2.5 Dialek Sosial 

Menurut Kridalaksana (dalam Ayatrohaedi, 1979: 14), dialek sosial atau 

sosiolek merupakan ragam bahasa pada suatu kelompok tertentu. Ragam bahasa 

suatu kelompok tercipta karena adanya perbedaan antara kelompok satu dengan 

kelompok lainnya. Perbedaan tersebut dapat dikategorikan seperti perbedaan 

sosial pekerjaan, pendidikan, usia, jenis kelamin, ekonomi, dan lain sebagainya. 

Dialek sosial ialah variasi bahasa yang disebabkan oleh golongan, status, dan 

kelas sosial penutur (Chaer dan Agustina, 2014:64).  
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Menurut Elfiati (dalam Jurnal Kansasi, 2018: 84) dialek sosial ialah ragam 

bahasa pada suatu kelompok yang berfungsi sebagai alat untuk membedakan 

kelompok tersebut dengan kelompok lain. Setiap kelompok memiliki ragam 

bahasa dengan ciri khas masing-masing dan setiap daerah memiliki dialek yang 

berbeda-beda. Dialek sosial merujuk pada kelas dan status sosial, profesi, serta 

jabatan suatu kelompok (Junaidi, dkk, 2016: 8).  

2.2.6 Variasi Bahasa 

Variasi bahasa merupakan perbedaan suatu bahasa yang tercipta akibat 

adanya perbedaan faktor geografis dan faktor sosial penduduk (Arifudin, 2016: 

19). Variasi bahasa muncul saat proses interaksi sosial penduduk yang beragam 

dan tidak homogen. Selain itu, variasi bahasa juga disebabkan oleh ragam bahasa 

yang muncul saat proses interaksi berlangsung (Chaer dan Agustine, 2014: 61). 

Varian yang terkandung dalam suatu bahasa memiliki bentuk yang 

menyerupai pola umum bahasa induknya (Wahyuniati, 2012: 5). Dalam proses 

identifikasi bentuk dan pola suatu bahasa dapat dilakukan dengan cara 

mengidentifikasi bunyi dan bentuk bahasa tersebut sehingga dapat ditemukan 

variasi fonologi dan leksikal yang terkandung dalam suatu bahasa. Astuti (2014: 

47) menyatakan bahwa variasi bahasa yang disebabkan oleh faktor sosial 

penduduk merupakan variasi sosial yang bahasa penuturnya dipengaruhi oleh 

kelas sosial, status, dan golongan penuturnya. Oleh karena itu, dalam penelitian 

ini akan meneliti variasi bahasa berdasarkan aspek fonologi dan leksikal yang 

dipengaruhi oleh faktor sosial penduduknya. 

2.2.7 Faktor Sosial 

Faktor sosial yang mempengaruhi munculnya variasi bahasa di antaranya 

ialah faktor sosial pendidikan, pekerjaan, usia, jenis kelamin, dan lain sebagainya 

(Astuti, 2014: 47). Lingkup pekerjaan menjadi salah satu faktor penyebab 

terciptanya variasi bahasa. Faktor pekerjaan dapat mempengaruhi pengguna 

bahasa dalam pemilihan kosakata dan cara berkomunikasi. Selain itu, perbedaan 

pekerjaan setiap individu maupun kelompok  dapat menimbulkan gejala 

kebahasaan yang mencerminkan pekerjaan tersebut. Faktor pekerjaan juga 
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berpengaruh pada penggunaan dan pemakaian bahasa di kehidupan sehari-harI.

 Tingkat pendidikan pengguna bahasa juga dapat memicu adanya variasi 

bahasa. Bahasa yang digunakan dapat dilihat dari pemilihan kosakata, jumlah 

kosakata yang dikuasai, dan kosakata yang berhubungan dengan kata kasar, serta 

cara pengungkapan bahasa tersebut (Mansoer, 1987: 59). Tinggi rendahnya 

pendidikan mempengaruhi bahasa yang digunakan setiap pengguna bahasa. Dunia 

pendidikan memberi pengalaman dan pengetahuan terhadap penggunaan serta 

pengungkapan bahasa dengan baik sehingga pengguna bahasa mampu memilah 

dan memilih bahasa dengan baik dan benar agar tidak timbul kesalahpahaman. 

Selain itu, faktor usia berpengaruh pada penggunaan bahasa. Semakin tinggi usia 

penutur, semakin banyak kosakata yang dikuasai dan semakin dalam pula struktur 

bahasa yang dipahaminya (Mansoer, 1987: 61). Dapat disimpulkan bahwa 

kosakata yang dimiliki orang dengan usia tua lebih banyak jika dibandingkan 

dengan orang dengan usia muda, hal tersebut juga dapat disebabkan oleh 

pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki serta berapa lama orang tersebut 

tinggal di tempat tersebut.  
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

Metode adalah suatu cara kerja yang dirancang untuk memudahkan 

penelitian atau pelaksaan kegiatan guna mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Metode juga merupakan cara yang telah dipikirkan matang-matang untuk 

mencapai maksud dari penelitian yang sedang dilakukan (Fatimah, 1993: 1). 

Metode penelitian adalah alat, langkah-langkah, dan teknik dalam sebuah 

penelitian untuk mengumpulkan data.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang merupakan 

bentuk dari penelitian sosial. Data yang dikumpulkan dan dianalisis berupa kata 

dan perilaku masyarakat sosial. Penelitian kualitatif dapat dikatakan sebagai 

penelitian yang bersifat deskriptif dengan data yang berbentuk gambar atau kata-

kata dan tidak menekankan pada jumlah atau angka. Data yang telah dianalisis 

langsung dideskripsikan agar mudah dipahami (Sugiyono, 2017: 7). Penelitian 

kualitatif diperuntukkan bagi peneliti yang akan mendeskripsikan suatu kondisi 

masyarakat maupun hal lainnya. Metode kualitatif merupakan prosedur yang 

menghasilkan data deskriptif berupa data tertulis atau lisan. Peneliti melakukan 

observasi penelitian di lapangan dengan menggunakan prosedur yang dapat 

menghasilkan data deskriptif. Pendekatan ini juga melibatkan informasi langsung 

dari penutur asli bahasa yang diteliti (Fatimah, 2010: 11). Metode penelitian 

dialektologi terdiri dari beberapa tahapan, yakni dimulai dari tahapan penyediaan 

data, tahapan analisis data, dan tahapan penyajian hasil analisis (Sudaryanto 

dalam Mahsun, 1995: 93). Selain metode juga terdapat teknik yang merupakan 

sebuah cara dari pelaksanaan metode yang telah dipilih.  

3.1 Data dan Sumber Data 

3.1.1 Data 

Data merupakan bahan jadi sebuah penelitian yang di dalamnya berisi 

objek penelitian dan konteks yang bersangkutan dengan keberadaan objek 

penelitian itu sendiri (Mahsun, 2005: 19). Data ialah sesuatu yang nyata yang 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



21 

 

 

 

berupa gabungan dari objek dan konteks penelitian. Data dalam penelitian ini 

ialah daftar kosakata dasar Morris Swadesh yang diambil dari jurnal bahasa yang 

ditulis oleh Surip dan Widayati (2019) dan daftar kosakata khusus. Data penelitian 

ini dapat digambarkan melalui perbedaan jumlah silabel pada kata yang bermakna 

‘rebung’. Kata ‘rebung’ pada BJKG informan 1, informan 2, dan informan 3 

berbunyi rebung [rəbUŋ] memiliki dua silabel, yakni [rə], [bUŋ] dengan pola suku 

kata KV-KVK sedangkan, data BJPK informan 1, informan 2, dan informan 3 

berbunyi bung [bUŋ] ‘rebung’ terdiri dari 1 silabel yakni, [bUŋ] dengan pola suku 

kata KVK.   

3.1.2 Sumber Data 

Menurut Lofland dan Lofland (dalam Mahsun, 2012: 157), sumber data 

dalam penelitian kualitatif berupa kata-kata dan tindakan. Selain itu juga dapat 

berupa data tambahan (dokumen, dan lain-lain). Oleh karena itu, sumber data 

penelitian kualitatif  dapat berupa kata-kata, tindakan, dan sumber data tertulis.  

Sumber data penelitian ini adalah penduduk Desa Srowo kelompok guru dan 

pembuat kerupuk yang memenuhi kriteria informan penelitian.  

3.2 Informan 

Informan merupakan narasumber penelitian yang membantu peneliti untuk 

mendapatkan informasi dan memperoleh data untuk dianalisis (Sudaryanto, 1992: 

138). Pemilihan informan sebaiknya memenuhi beberapa syarat atau kriteria yang 

telah ditentukan, karena informan memiliki peran sebagai sumber informasi dan 

bahasa yang digunakan oleh informan tersebut harus mampu mewakili bahasa 

penduduk di suatu wilayah. 

Peneliti menentukan kriteria informan kelompok guru dan pembuat 

kerupuk di Desa Srowo dengan menjadikan kriteria yang telah disusun oleh 

Mahsun (2012) sebagai pedoman dalam penyusunan kriteria informan. Kriteria 

informan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut. 

a. Kriteria informan guru: 

1) berusia antara 30 – 60 tahun; 

2) berpendidikan minimal SMA/SMK; 
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3) sehat jasmani dan rohani (tidak cacat bahasa); 

4) jarang atau tidak pernah meninggalkan desa dalam jangka waktu yang 

lama; 

5) berprofesi sebagai guru kurang lebih 10 tahun; 

6) memahami bahasa Jawa, khususnya bahasa Jawa yang digunakan di 

desa tersebut. 

b. Kriteria informan pembuat kerupuk: 

1) berusia antara 30 – 65 tahun; 

2) berpendidikan minimal SD/SLTP; 

3) sehat jasmani dan rohani (tidak cacat bahasa); 

4) jarang atau tidak pernah meninggalkan desa dalam jangka waktu yang 

lama; 

5) berprofesi sebagai pembuat kerupuk kurang lebih 10 tahun; 

6) memahami bahasa Jawa, khususnya bahasa Jawa yang digunakan di 

desa tersebut. 

Pada daerah penelitian dibutuhkan sekurang-kurangnya tiga orang yang 

berperan sebagai informan utama, dan lainnya hanya pendamping (Mahsun, 2012: 

142). Hal tersebut bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang lebih banyak 

tentang situasi kebahasaan tempat yang diteliti. Peneliti mengambil enam orang 

untuk dijadikan sebagai informan utama, yakni tiga informan dari kelompok guru 

dan tiga informan dari kelompok pembuat kerupuk. Informan petama terdiri dari 

informan BJKG dan BJPK berusia paling muda dengan pendidikan paling rendah. 

Informan kedua terdiri dari informan BJKG dan BJPK dengan pendidikan paling 

tinggi. Informan ketiga terdiri dari informan BJKG dan BJPK berusia paling tua 

dengan pendidikan paling rendah. Informan diambil dari penduduk asli desa yang 

berbahasa Jawa dengan mempertimbangkan beberapa kriteria tersebut. 

3.3 Instrumen Penelitian 

Sugiyono (2020: 101) menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, 

intrumen utama suatu penelitian ialah peneliti itu sendiri. Peneliti diharuskan 

memahami metode penelitian kualitatif, menguasai teori, memiliki wawasan 

mendalam terkait objek penelitian, dan memiliki persiapan yang matang sebelum 
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mendatangi daerah pengamatan. Selain terdapat instrumen utama, dalam 

penelitian ini juga terdapat intrumen pendukung, yakni daftar kosakata umum 

Morris Swadesh, daftar kosakata khusus yang disusun oleh peneliti sesuai dengan 

kondisi sosial penduduk setempat, dan kuesioner penelitian. Peneliti memilih 

daftar kosakata umum Morris Swadesh karena setelah melakukan observasi 

daerah pengamatan, peneliti menemukan cukup banyak variasi bahasa yang 

terkandung dalam daftar kosakata tersebut.  

Daftar kosakata dan kuesioner menjadi alat untuk mengumpulkan dan 

menjaring data yang dilakukan peneliti saat wawancara dengan penduduk yang 

memenuhi kriteria informan penelitian. Data yang dikumpulkan merupakan 

jawaban dari permasalahan yang telah disusun sesuai dengan kondisi sosial 

penduduk tersebut. Pada penelitian ini, peneliti mengajukan daftar kosakata dan 

kuesioner kepada penduduk di kelompok guru dan pembuat kerupuk saat 

wawancara berlangsung. Data terkait daftar kosakata yang telah terkumpul akan 

melalui proses transkripsi data. Jika variasi dialek yang diteliti mencakup aspek 

fonologi dan leksikal, maka peneliti harus menggunakan transkripsi fonetis 

(Sariono, 2016: 52). 

3.4 Metode dan Teknik Penyediaan Data 

Menurut Sudaryono (2017: 104), tujuan utama sebuah penelitian ialah 

mendapatkan data untuk menjawab permasalahan yang ada. Metode penyediaan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode cakap dengan teknik 

pancing sebagai teknik dasar dan teknik cakap semuka sebagai teknik lanjutan. 

Peneliti juga melakukan penyadapan dalam proses wawancara.  

  Metode cakap atau wawancara ialah metode yang digunakan dalam 

penyediaan data yang dilakukan dengan cara peneliti berkomunikasi secara 

langsung dengan informan. Data yang diambil berasal dari percakapan antara 

peneliti dan informan serta diperoleh dari pemakaian bahasa secara lisan (Mahsun, 

2012: 95). Peneliti memberikan pertanyaan terkait daftar kosakata kepada 

informan untuk mendapatkan data atau informasi terkait permasalahan penelitian 

menggunakan metode cakap.  
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Pada metode cakap, peneliti menggunakan pertanyaan terkait daftar 

kosakata Morris Swadesh. Dalam proses penyediaan data, peneliti diharuskan 

dapat memanfaatkan potensi dan situasi yang ada untuk memancing informan 

agar berbicara tentang topik penelitian dan dapat membantu peneliti untuk 

menggali informasi terkait masalah penelitian (Mahsun, 2012: 250).  Jika 

informan enggan berbicara atau tidak berterus terang, kemungkinan data yang 

terkumpul kurang atau tidak sesuai dengan topik permasalahan yang telah 

disusun.  

 Peneliti menggunakan teknik pancing sebagai teknik dasar untuk 

mendapatkan data sesuai dengan masalah penelitian. Peneliti melakukan 

wawancara terkait daftar kosakata umum Morris Swadesh dan kosakata khusus 

yang disusun oleh peneliti sesuai dengan kondisi sosial penduduk. Peneliti juga 

memancing informan agar mengucapkan kosakata sesuai dengan bunyi bahasa 

yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Pada pelaksaan metode cakap, 

peneliti juga menggunakan teknik sadap untuk menyadap proses wawancara yang 

dilakukan dengan informan terkait daftar kosakata umum Morris Swadesh dan 

kosakata khusus. Peneliti mencatat informasi yang diucapkan oleh informan saat 

proses wawancara berlangsung.  

Pelaksanaan teknik cakap semuka dilakukan dengan cara langsung 

mendatangi daerah penelitian dan melakukan percakapan secara tatap muka 

dengan informan peneliti (Mahsun, 2012: 128). Teknik cakap semuka tidak dapat 

dilakukan jika belum menemukan informan di daerah penelitian tersebut. Pada 

pelaksanaan dan penggunaan teknik cakap semuka, peneliti melakukan 

percakapan secara langsung dengan penduduk yang berprofesi sebagai guru atau 

penduduk yang bekerja di sektor home industri kerupuk yang memenuhi kriteria 

sebagai informan. Percakapan tersebut bersumber pada daftar kosakata umum 

Morris Swadesh ataupun secara spontanitas. Oleh karena itu, peneliti juga harus 

mempersipakan beberapa pertanyaan selain yang telah tertulis pada daftar 

kosakata umum agar dapat menyusun daftar kosakata khusus. 
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3.5 Metode  dan Teknik Analisis Data 

Analisis data ialah upaya pengklasifikasian dan pengelompokan data 

(Mahsun, 2012: 253).  Peneliti membedah, mengurai, dan mengamati masalah 

dengan metode atau teknik  tertentu yang harus sesuai dengan permasalahan dan 

objek yang dianalisis (Kesuma, 2007: 47).  Dapat dikatakan bahwa proses analisis 

data pada sebuah penelitian merupakan proses pengelompokan data dari hasil 

proses penyediaan data. Proses analisis data harus sesuai dengan tujuan penelitian. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode 

padan dengan teknik pilah unsur penentu sebagai teknik dasar dan teknik hubung 

banding sebagai teknik lanjutan. Metode padan merupakan metode analisis data 

yang alat penentunya tidak menjadi bagian dari bahasa yang diteliti. Jika alat 

penentu yang digunakan dalam suatu metode analisis penelitian merupakan alat 

penentu referen atau organ wicara, metode tersebut juga merupakan metode 

padan. Tujuan dari metode padan ialah menentukan identitas bahasa yang 

dijadikan objek penelitian (Sudaryanto dalam Kesuma, 2007: 47).  Peneliti 

menggunakan metode padan untuk menentukan identias objek penelitian.   

Teknik dasar metode padan dalam penelitian ini ialah teknik pilah unsur 

penentu. Teknik ini digunakan untuk menganalisis data dengan memilah dan 

memilih struktur kebahasaan (Sudaryanto dalam Kesuma, 2007: 51). Struktur 

tersebut dianalisis dengan alat penentu berupa daya pilah yang berupa faktor 

sosial yang telah ditentukan oleh peneliti untuk mendapatkan data sesuai dengan 

permasalahan yang ada. Peneliti memilah dan memilih data dari hasil penyediaan 

data yang berupa kosakata. Kosakata tersebut kemudian dikelompokkan sesuai 

dengan kategori masing-masing, yakni kategori fonologi dan kategori leksikal. 

Teknik lanjutan metode padan dalam penelitian ini ialah teknik hubung 

banding. Peneliti membandingkan struktur bahasa yang dianalisis dengan alat 

penentu yang berupa hubungan banding antara unsur-unsur penentu yang sesuai 

dengan unsur struktur kebahasaan yang ditentukan (Sudaryanto dalam Kesuma, 

2007: 53). Tujuan penggunakan teknik dasar hubung banding ialah untuk mencari 

variasi dialek yang ada dalam satuan-satuan kebahasaan yang dibandingkan. 

Kosakata bahasa Jawa yang digunakan oleh kelompok guru dan kelompok 
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pembuat kerupuk dibandingkan dan diidentifikasi variasi dialek yang ada di antara 

kosakata tersebut. 

Data yang terkumpul dari metode penyediaan dan analisis data 

dikelompokkan berdasarkan kategori data dan urutan informan, yakni BJKG 1, 

BJKG 2, BJKG 3 dan BJPK 1, BJPK 2, BJPK 3. Variasi dialek bahasa Jawa aspek 

fonologi pada penelitian ini terdiri dari lima kategori, yakni perbedaan jumlah 

fonem, perbedaan bunyi pada posisi yang sama, perbedaan realisasi fonem dan 

distribusi realisasi fonem, perbedaan jumlah silabel, dan perbedaan sporadis. 

Variasi dialek bahasa Jawa aspek leksikal pada penelitian ini terdiri dari enam 

kategori, yakni kategori kata kerja, kata sifat, kata benda, kata ganti, kata 

keterangan, dan kata penghubung. 

Klasifikasi data penelitian ini dilakukan dengan mengelompokkan data 

yang ada pada daftar kosakata. Pada setiap nomor, data kosakata harus memiliki 

makna yang sama. Peneliti mengelompokkan kosakata yang telah terkumpul 

melalui proses wawancara dengan penduduk Desa Srowo kelompok guru (BJKG) 

dan pembuat kerupuk (BJPK). Data yang terkumpul ditulis menggunakan 

transkrip fonetis. Kemudian, peneliti memilah dan memilih kosakata yang akan 

diidentifikasi dan dideskripsikan berdasarkan aspek fonologi kategori perbedaan 

jumlah fonem, perbedaan bunyi pada posisi yang sama, perbedaan realisasi fonem 

dan distribusi realisasi fonem, perbedaan jumlah silabel, dan perbedaan sporadis 

serta aspek leksikal kategori kata kerja, kata sifat, kata benda, kata ganti, kata 

keterangan, dan kata penghubung agar peneliti dapat menemukan variasi dialek 

bahasa Jawa di kelompok guru dan pembuat kerupuk di Desa Srowo Kecamatan 

Sidayu Kabupaten Gresik. Penentuan variasi dialek berdasarkan aspek fonologi 

dan leksikal dalam penelitian ini menggunakan analisis korespondensi fonemis 

untuk meneliti kategori variasi dialek yang muncul pada sebuah kata sehingga 

dapat diketahui jenis dan kategori dari variasi tersebut. Berikut contoh data variasi 

dialek bahasa Jawa berdasarkan aspek fonologi dan leksikal. 

 

No. BJKG 1 BJKG 2 BJKG 3 BJPK 1 BJPK 2 BJPK 3 MAKNA 

1. wↄŋ wↄŋ wↄŋ uwↄŋ uwↄŋ uwↄŋ orang 
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Tabel di atas merupakan tabel dengan data variasi dialek bahasa Jawa 

berdasarkan aspek fonologi kategori perbedaan jumlah fonem. Pada data BJKG 

nomor (1) wong [wↄŋ] ‘orang’ terjadi penghilangan fonem vokal /u/ di awal kata 

sedangkan pada data BJPK nomor (1) uwong [uwↄŋ] ‘orang’ terdapat 

penambahan fonem vokal /u/ di suku pertama. Hal tersebut dapat dikatakan 

sebagai fenomona apokope, yakni terjadi penghilangan fonem vokal /u/ pada data 

BJKG.  

No BJKG 1 BJKG 2  BJKG 3 BJPK 1  BJPK 2 BJPK 3  MAKNA 

1.  bodo bodo bodo lɛwək lɛwək lɛwək bodoh 

Tabel di atas merupakan tabel dengan data variasi dialek bahasa Jawa 

berdasarkan aspek leksikal kategori kata sifat. Data pada BJKG 1, BJKG 2, BJKG 

3  memiliki bentuk menyerupai makna, yakni kata bodo [bodo] ‘bodoh’. Pada kata 

BJKG bermakna ‘bodoh’ terdapat 2 silabel dengan pola suku kata KV-KV 

sedangkan pada BJPK tedapat 2 silabel dengan pola suku kata KV-KVK. Variasi 

dialek tersebut disebabkan oleh faktor sosial antara guru dan pembuat kerupuk di 

Desa Srowo. Informan di kelompok guru menggunakan bahasa Indonesia sebagai 

bahasa pengantar saat bekerja dan informan di kelompok pembuat kerupuk 

menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa pengantar saat bekerja 

3.6 Metode Penyajian Hasil Analisis Data 

Metode penyajian hasil analisis data terdiri dari dua macam, yakni metode 

formal dan metode informal. Metode penyajian hasil analisis data formal 

menyajikan data dengan tabel, lambang, dan simbol-simbol tertentu sedangkan, 

metode penyajian hasil analisis data informal menyaijkan data dengan susunan 

kata (Sudaryanto dalam Yunita, 2013: 24).  

Metode penyajian hasil analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

metode informal, yakni metode yang menyajikan data dengan kata-kata dalam 

bentuk deskriptif. Metode informal dalam penelitian ini digunakan untuk 

mendeskripsikan variasi bahasa Jawa yang digunakan oleh penduduk Desa Srowo 

Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik kelompok guru dan pembuat kerupuk 

berdasarkan aspek fonologi dan leksikal.  
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BAB 4. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini membahas variasi dialek bahasa Jawa yang terdapat  di Desa 

Srowo Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik. Variasi dialek tersebut dapat 

diidentifikasikan melalui penelitian perbedaan unsur bahasa yang meliputi unsur 

fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan leksikal. Namun, perbedaan unsur 

bahasa pada penelitian ini hanya mencakup aspek fonologi dan leksikal. Penelitian 

dilakukan di Desa Srowo Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik. Penduduk di desa 

tersebut mayoritas menggunakan bahasa Jawa untuk berkomunikasi. Variasi 

dialek berdasarkan aspek fonologi dan leksikal yang timbul di Desa Srowo 

dipengaruhi oleh faktor sosial pekerjaan, pendidikan, dan usia. Peneliti 

menganalisis data yang telah diperoleh dari hasil wawancara dengan informan di 

desa tersebut. Penentuan variasi dialek berdasarkan aspek fonologi dan leksikal 

dalam penelitian ini menggunakan analisis korespondensi fonemis untuk meneliti 

variasi yang muncul pada sebuah kata sehingga dapat diketahui apakah dalam kata 

tersebut mengandung variasi dialek dari segi fonologi atau leksikal. Berikut hasil 

analisis dan pembahasan terkait variasi dialek berdasarkan aspek fonologi dan 

leksikal bahasa Jawa kelompok guru (BJKG) dan kelompok pembuat kerupuk 

(BJPK) di Desa Srowo Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik. 

4.1  Bentuk Variasi Dialek Bahasa Jawa Kelompok Guru dan Pembuat 

Kerupuk Berdasarkan Aspek Fonologi 

Variasi fonologi yang terkandung dalam variasi dialek bahasa Jawa 

kelompok guru (BJKG) dan pembuat kerupuk (BJPK) di Desa Srowo dibagi 

menjadi lima kategori seperti yang telah dijelaskan oleh Sariono (2016: 29-32), 

yaitu kategori perbedaan jumlah fonem, perbedaan bunyi pada posisi yang sama, 

perbedaan realisasi fonem dan distribusi realisasi fonem, perbedaan jumlah 

silabel, dan perbedaan sporadis. Variasi dialek dapat ditemukan melalui bentuk-

bentuk perbedaan tersebut. Berikut adalah beberapa data yang diperoleh melalui 

proses wawancara menggunakan metode cakap yang dilakukan peneliti dengan 
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penduduk Desa Srowo yang telah dipilih sebagai informan penelitian dengan 

mempertimbangkan kriteria informan. Peneliti memberi pertanyaan terkait daftar 

kosakata umum Morris Swadesh dan daftar kosakata khusus yang disusun 

berdasarkan kondisi sosial penduduk desa tersebut. 

a. Perbedaan Jumlah Fonem 

Suatu variasi dialek dapat dikatakan memiliki perbedaan jumlah fonem jika 

bunyi vokal atau bunyi konsonan yang terdapat pada kata dalam dialek satu 

dengan dialek lain memiliki jumlah yang berbeda dan makna yang sama 

sedangkan, bunyi vokal atau bunyi konsonan yang lainnya memiliki jenis dan 

distribusi yang sama. Pada kategori perbedaan jumlah fonem terdapat 

penghilangan dan penambahan bunyi. Berikut beberapa data yang ditemukan pada 

daerah pengamatan terkait perbedaan jumlah fonem. 

 Tabel 4.1 Penghilangan dan penambahan fonem vokal /u/  

Tabel 4.1 menunjukkan variasi dialek antara BJKG dan BJPK berdasarkan 

aspek fonologi kategori perbedaan jumlah fonem. Pada tabel tersebut, terjadi 

proses penghilangan fonem vokal /u/ pada BJKG dan penambahan fonem vokal 

/u/ pada BJPK di awal kata. Pada data BJKG nomor (1) wong [wↄŋ] ‘orang’ tidak 

terdapat fonem vokal /u/ di awal kata sedangkan pada data BJPK nomor (1) 

uwong [uwↄŋ] ‘orang’ terdapat fonem vokal /u/ di awal kata. Pada tabel 4.1 

variasi dialek hanya terdapat di awal suku, yakni terjadi penghilangan fonem 

vokal /u/ pada BJKG dan penambahan fonem vokal /u/ pada BJPK.  

 Tabel 4.2 Penghilangan dan penambahan fonem konsonan /h/  

Tabel 4.2 menunjukkan variasi dialek antara BJKG dan BJPK berdasarkan 

aspek fonologi kategori perbedaan jumlah fonem. Pada tabel tersebut, terjadi 

proses penghilangan fonem konsonan /h/ pada BJKG dan penambahan bunyi 

No BJKG 1 BJKG 2 BJKG 3 BJPK 1 BJPK 2 BJPK 3 MAKNA 

1. wↄŋ wↄŋ wↄŋ uwↄŋ uwↄŋ uwↄŋ orang 

No BJKG 1 BJKG 2 BJKG 3 BJPK 1 BJPK 2 BJPK 3 MAKNA 

1. ləma ləma ləma ləmah ləmah ləmah pasir 

2. kabɛ kabɛ kabɛ kabɛh kabɛh kabɛh semua 

3. gajɛ gajɛ gajɛ gajɛh gajɛh gajɛh lemak 
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konsonan [h] pada BJPK di akhir kata. Pada data BJKG nomor (1) lema [ləma] 

‘pasir’; (2) kabe [kabɛ] ‘semua’; dan (3) gaje [gajɛ] ‘lemak’ tidak terdapat fonem 

konsonan /h/ di akhir kata. Pada data BJPK nomor (1) lemah [ləmah] ‘pasir’; (2) 

kabeh [kabɛh] ‘semua’; dan (3) gajeh [gajɛh] ‘lemak’ terdapat fonem konsonan 

/h/ di akhir kata. Pada tabel 4.2 variasi dialek hanya terdapat di suku terakhir, 

yakni terjadi penghilangan fonem konsonan /h/ pada BJKG dan penambahan 

fonem konsonan /h/ pada BJPK.  

Variasi dialek berdasarkan aspek fonologi kategori perbedaan jumlah fonem 

antara BJKG atau BJPK terletak pada awal kata dan akhir kata. Berdasarkan tabel 

4.1 dapat disimpulkan bahwa pada informan kelompok guru tidak menggunakan 

fonem vokal /u/ di awal kata. Namun, pada informan kelompok pembuat kerupuk 

terdapat fonem vokal /u/ di awal kata. Pada tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa 

informan kelompok guru tidak menggunakan fonem konsonan /h/ di akhir kata. 

Namun, pada informan kelompok pembuat kerupuk terdapat fonem konsonan /h/ 

di akhir kata. Hal tersebut dapat dikatakan sebagai fenomona apokope, yakni 

terjadi penghilangan fonem vokal /u/ pada data BJKG tabel 4.1 dan penghilangan 

fonem konsonan /h/ pada data BJKG tabel 4.2. Variasi dialek yang ditemukan 

pada BJKG dan BJPK memiliki bentuk yang teratur karena seluruh data pada 

BJKG 1, BJKG 2, dan BJKG 3 memiliki bentuk yang sama. Selain itu, data BJPK 

1, BJPK 2, dan BJPK 3 juga memiliki bentuk yang sama dan tidak ditemukan 

variasi lain yang muncul di kelompok itu sendiri.  

b. Perbedaan Bunyi pada Posisi yang Sama 

  Dua kata dapat dikatakan memiliki perbedaan bunyi pada posisi yang 

sama jika pada dua kata tersebut terdapat perbedaan pada salah satu bunyi vokal 

atau bunyi konsonan di posisi yang sama. Namun, jenis, jumlah, dan distribusi 

bunyi vokal atau bunyi konsonan lainnya tidak berbeda. Berikut beberapa data 

yang ditemukan di daerah pengamatan terkait perbedaan bunyi pada posisi yang 

sama.  

Tabel 4.3 Perbedaan bunyi di awal suku kata 

No. BJKG 1 BJKG 2 BJKG 3 BJPK 1 BJPK 2 BJPK 3 MAKNA 

1.  ne? ne? ne? le? le? le? bilamana 

2.  ŋaḍək ŋaḍək ŋaḍək naḍək naḍək naḍek diri (ber) 
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Tabel 4.3 menunjukkan variasi dialek antara BJKG dan BJPK berdasarkan 

aspek fonologi kategori perbedaan bunyi pada posisi yang sama. Pada tabel 

tersebut ditemukan perbedaan bunyi pada awal kata. Pada data BJKG nomor (1) 

nek [ne?] ‘bilamana’ terdapat fonem konsonan /n/ di awal kata sedangkan, pada 

data BJPK nomor (1) lek [le?] ‘bilamana’ terdapat fonem konsonan /l/ di awal 

kata. Pada data BJKG  nomor (2) ngadhek [ŋaḍək] ‘diri (ber)’ terdapat alofon [ŋ] 

di awal kata sedangkan, pada BJPK nomor (2) nadhek [naḍək] ‘diri (ber)’ terdapat 

fonem konsonan /n/ di awal kata. Pada data BJKG nomor (3) buak [buwa?] 

‘buang’ terdapat fonem konsonan /b/ di awal kata sedangkan, pada BJPK nomor 

(3) nguak [ŋuwa?] ‘buang’ terdapat alofon [ŋ] di awal kata. Pada data nomor (4) 

mburi [mburi] ‘belakang’ terdapat bunyi [mb] di awal kata sedangkan, pada BJPK  

nomor; dan (4) nguri [ŋuri] ‘belakang’ terdapat alofon [ŋ] di awal kata. Pada data 

BJKG nomor (5) tumo [tumↄ] ‘kutu’ terdapat fonem konsonan /t/ di suku pertama 

sedangkan, pada BJPK nomor (5) thumo [ṭumↄ] ‘kutu’ terdapat fonem konsonan 

/t/ yang direalisasikan menjadi alofon th [ṭ] di awal kata. 

Tabel 4.4 Perbedaan bunyi di tengah kata 

Tabel 4.4 menunjukkan variasi dialek antara BJKG dan BJPK berdasarkan 

aspek fonologi kategori perbedaan bunyi pada posisi yang sama. Pada tabel 

tersebut ditemukan perbedaan bunyi di tengah kata. Pada data BJKG nomor (1) 

kewan [kewan] ‘binatang’ dan nomor (2) de e [de? e] ‘ia’ terdapat fonem vokal /e/ 

di suku kedua sedangkan, pada BJPK nomor (1) kewan [kɛwan] ‘binatang’ dan 

nomor (2) de e [dɛ? e] ‘ia’ terdapat fonem vokal /e/ yang direalisasikan menjadi 

alofon vokal [ɛ] di suku kedua. Pada data BJKG nomor (3) weteng [wətəŋ] 

3.  buwa? buwa? buwa? ŋuwa? ŋuwa? ŋuwa? buang 

4.  mburi mburi mburi ŋuri ŋuri ŋuri belakang 

5.  tumↄ tumↄ tumↄ ṭumↄ ṭumↄ ṭumↄ kutu 

No. BJKG 1 BJKG 2 BJKG 3 BJPK 1 BJPK 2 BJPK 3 MAKNA 

1.   kewan kewan kewan  kɛwan kɛwan kɛwan binatang 

2.  de? e  de? e de? e  dɛ? e dɛ? e dɛ? e ia 

3.  wətəŋ wətəŋ wətəŋ wəṭəŋ wəṭəŋ wəṭəŋ perut 

4.  batU? batU? batU? baṭU? baṭU? baṭU? dahi 

5.  kətɛ? kətɛ? kətɛ? kəṭɛ? kəṭɛ? kəṭɛ? monyet 

6.  sɛndↄ? sɛndↄ? sɛndↄ? sendↄ? sendↄ? sendↄ? sendok 
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‘perut’; (4) batuk [batU?] ‘dahi’; dan (5) ketek [kətɛ?] ‘monyet’ terdapat fonem 

konsonan /t/ di tengah kata sedangkan, pada BJPK nomor (3) wetheng [wəṭəŋ] 

‘perut’; (4) bathuk [baṭU?] ‘dahi’; dan (5) kethek [kəṭɛ?] ‘monyet’ terdapat fonem 

konsonan /t/ yang direalisasikan menjadi alofon konsonan [ṭ] di tengah kata. Pada 

data BJKG nomor (6) sendok [sɛndↄ?] ‘sendok’ terdapat fonem vokal /e/ yang 

direalisasikan menjadi alofon vokal [ɛ] di suku kedua sedangkan pada BJPK 

nomor (6) sendok [sendↄ?] ‘sendok’ terdapat fonem vokal /e/ di suku kedua. 

 Tabel 4.5 Perbedaan bunyi di akhir suku kata 

 Tabel 4.5 menunjukkan variasi dialek antara BJKG dan BJPK 

berdasarkan aspek fonologi kategori perbedaan bunyi pada posisi yang sama. Pada 

tabel tersebut ditemukan perbedaan bunyi di akhir akhir kata. Pada BJKG nomor 

(1) gusek [gusək] ‘hapus’; dan (2) gusek [gusək] ‘hapus’ terdapat fonem konsonan 

/k/ di suku terakhir sedangkan pada BJPK nomor (1) gusep [gusəp] ‘hapus’; dan 

(2) gusep [gusəp] ‘hapus’ terdapat fonem konsonan /p/ di suku terakhir. 

Variasi dialek antara BJKG dan BJPK dapat disebabkan oleh faktor sosial 

penduduk di kelompok tersebut. Variasi dialek yang ditemukan pada BJKG dan 

BJPK memiliki bentuk yang teratur karena seluruh data pada BJKG 1, BJKG 2, 

dan BJKG 3 memiliki bentuk yang sama. Selain itu, data BJPK 1, BJPK 2, dan 

BJPK 3 juga memiliki bentuk yang sama dan tidak ditemukan variasi lain yang 

muncul di kelompok itu sendiri. Ciri dialek yang ditemukan pada BJKG ialah 

tidak terdapat fonem konsonan /t/ yang direalisasikan menjadi fonem alofon th [ṭ] 

sedangkan, fonem kosonan /t/ yang berada di awal dan tengah kata direalisasikan 

menjadi alofon [ṭ] pada BJPK. Hal tersebut dapat dilihat pada data BJKG tabel 4.3 

nomor (5) tumo [tumↄ] ‘kutu’ menjadi thumo [ṭumↄ] ‘kutu’ pada BJPK. Selain itu, 

data juga ditemukan pada BJKG tabel 4.4 nomor (5) ketek [kətɛ?] ‘monyet’ 

menjadi kethek [kəṭɛ?] ‘monyet’ pada BJPK.  

 

No. BJKG 1 BJKG 2 BJKG 3 BJPK 1 BJPK 2 BJPK 3 MAKNA 

1.  gusək gusək gusək gusəp gusəp gusəp hapus 

2.  gusək gusək gusək gusəp gusəp gusəp penghap

us 
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c. Perbedaan Realisasi Fonem dan Distribusi Realisasi Fonem 

 Perbedaan realisasi fonem dan distribusi realisasi fonem ditemukan pada 

dua kata yang memiliki persamaan jumlah, jenis, dan distribusi fonem vokal dan 

fonem konsonan pada satu dialek dengan dialek lain. Namun, realisasi beberapa 

fonem di dalamnya berbeda (Sariono, 2016: 30). Berikut beberapa data yang 

ditemukan di daerah pengamatan terkait perbedaan realisasi fonem dan distribusi 

realisasi fonem. 

 Tabel 4.6 Realisasi fonem /u/ pada BJKG dan BJPK 

Tabel 4.6 menunjukkan variasi dialek antara BJKG dan BJPK berdasarkan 

aspek fonologi kategori perbedaan realisasi fonem dan distribusi realisasi fonem. 

Pada data BJKG nomor (1) kuning [kunIŋ] ‘kuning’; (2) dhulin [ḍulIn] ‘main’; (3) 

kunir [kunIr] ‘kunyit’ terdapat fonem vokal /u/ pada silabel penultima dan fonem 

vokal /i/ yang direalisasikan menjadi alofon vokal [I] pada silabel ultima 

sedangkan, pada data BJPK nomor (1) kuning [kUnIŋ] ‘kuning’; (2) dhulin 

[ḍUlIn] ‘main’; (3) kunir [kUnIr] ‘kunyit’ terdapat fonem vokal /u/ yang 

direalisasikan menjadi alofon vokal [U] pada silabel penultima dan fonem vokal 

/i/ yang direalisasikan menjadi alofon vokal [I] pada silabel ultima. 

Tabel 4.7 Realisasi fonem /u/ pada BJKG dan BJPK 

 Tabel 4.7 menunjukkan variasi dialek antara BJKG dan BJPK 

berdasarkan aspek fonologi kategori perbedaan realisasi fonem dan distribusi 

realisasi fonem. Pada data BJKG nomor (1) surup [surUp] ‘senja’; (2) mudhun 

[muḍUn] ‘turun’; (3) pucuk [pucU?] ‘ujung’ terdapat fonem vokal /u/ pada silabel 

penultima dan fonem vokal /u/ yang direalisasikan menjadi alofon vokal [U] pada 

silabel ultima sedangkan, pada data BJPK nomor (1) surup [sUrUp] ‘senja’ (2) 

No. BJKG 1 BJKG 2 BJKG 3 BJPK 1 BJPK 2 BJPK 3 MAKNA 

1.  kunIŋ kunIŋ kunIŋ kUnIŋ kUnIŋ kUnIŋ kuning 

2.  ḍulIn ḍulIn ḍulIn ḍUlIn ḍUlIn ḍUlIn main 

3.  kunIr kunIr kunIr kUnIr kUnIr kUnIr kunyit 

No BJKG 1 BJKG 2 BJKG 3 BJPK 1 BJPK 2 BJPK 3 MAKNA 

1.  surUp surUp surUp sUrUp sUrUp sUrUp senja 

2.  muḍUn muḍUn muḍUn mUḍUn mUḍUn mUḍUn turun 

3.  pucU? pucU? pucU? pUcU? pUcU? pUcU? ujung 
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mudhun [mUḍUn] ‘turun’; (3) pucuk [pUcU?] ‘ujung’ terdapat fonem vokal /u/ 

yang direalisasikan menjadi alofon vokal [U] pada silabel penultima dan ultima. 

 Tabel 4.8 Realisasi fonem /i/ dan /u/ pada BJKG dan BJPK 

 Tabel 4.8 menunjukkan variasi dialek antara BJKG dan BJPK 

berdasarkan aspek fonologi kategori perbedaan realisasi fonem dan distribusi 

realisasi fonem. Pada data BJKG nomor (1) sikut [sikUt] ‘siku’; dan (2) ijuk 

[ijU?] ‘(men) cuci tangan’ terdapat fonem vokal /i/ pada silabel penultima dan 

fonem vokal /u/ yang direalisasikan menjadi alofon vokal [U] pada silabel ultima. 

Pada BJPK nomor (1) sikut [sIkUt] ‘siku’; dan (2) ijuk [IjU?] ‘(men) cuci tangan’ 

terdapat fonem vokal /i/ yang direalisasikan menjadi alofon vokal [I] pada silabel 

penultima dan fonem vokal /u/ yang direalisasikan menjadi alofon vokal [U] pada 

silabel ultima.  

 Tabel 4.9 Realisasi fonem /u/ dan /o/ pada BJKG dan BJPK 

  Tabel 4.9 menunjukkan variasi dialek antara BJKG dan BJPK berdasarkan 

aspek fonologi kategori perbedaan realisasi fonem dan distribusi realisasi fonem. 

Pada data BJKG nomor (1) rongpulu [rↄŋpUlU] ‘dua puluh’; (2) sepulu [səpUlU] 

‘sepuluh’; (3) lunggu [lUŋgU] ‘duduk’; (4) nguyu [ŋUyU] ‘buang air kecil’; (5) 

dhudhu [ḍUḍU] ‘kuah’; (6) lugur [lUgUr] ‘jatuh’ terdapat fonem vokal /u/ yang 

direalisasikan menjadi alofon vokal [U] pada silabel penultima dan ultima 

sedangkan, pada data BJPK nomor (1) rongpulo [rↄŋpulↄ] ‘dua puluh’; (2) sepulo 

No BJKG 1 BJKG 2 BJKG 3 BJPK 1 BJPK 2 BJPK 3 MAKNA 

1.  sikUt sikUt sikUt sIkUt sIkUt sIkUt siku 

2.  ijU? ijU? ijU? IjU? IjU? IjU? (men) 

cuci 

tangan 

No BJKG 1 BJKG 2 BJKG 3 BJPK 1 BJPK 2 BJPK 3 MAKNA 

1.  rↄŋpUlU rↄŋpUlU rↄŋpUlU rↄŋpulↄ rↄŋpulↄ rↄŋpulↄ dua 

puluh 

2.  səpUlU səpUlU səpUlU səpulↄ səpulↄ səpulↄ sepuluh 

3.  lUŋgU lUŋgU lUŋgU luŋgↄ luŋgↄ luŋgↄ pergi 

4.  ŋUyU ŋUyU ŋUyU ŋuyↄ ŋuyↄ ŋuyↄ buang air 

kecil 

5.  ḍUḍU ḍUḍU ḍUḍU ḍuḍↄ ḍuḍↄ ḍuḍↄ kuah 

6.  lUgUr lUgUr lUgUr lugↄr lugↄr lugↄr jatuh 
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[səpulↄ] ‘sepuluh’; (3) lunggo [luŋgↄ] ‘duduk’; (4) nguyo [ŋuyↄ] ‘buang air kecil’; 

(5) dhudho [ḍuḍↄ] ‘kuah’; (6) lugor [lugↄr] ‘jatuh’ terdapat fonem vokal /u/ pada 

silabel penultima dan fonem vokal /o/ yang direalisasikan menjadi alofon vokal 

[ↄ] pada silabel ultima.  

 Tabel 4.10 Realiasai fonem /u/ dan /e/ pada BJKG dan BJPK 

 Tabel 4.10 menunjukkan variasi dialek antara BJKG dan BJPK 

berdasarkan aspek fonologi kategori perbedaan realisasi fonem dan distribusi 

realisasi fonem. Pada data BJKG nomor (1) suge [sUge] ‘kaya’ terdapat fonem 

vokal /u/ yang direalisasikan menjadi alofon vokal [U] pada silabel penultima dan 

fonem vokal /e/ pada silabel ultima sedangkan, pada data BJPK nomor (1) suge 

[sugɛ] ‘kaya’ terdapat bunyi vokal [u] pada silabel penultima dan fonem vokal /e/ 

yang direalisasikan menjadi alofon vokal [ɛ] pada silabel ultima. 

 Tabel 4.11 Realisasi fonem /e/ dan /i/ pada BJKG dan BJPK 

 Tabel 4.11 menunjukkan variasi dialek antara BJKG dan BJPK 

berdasarkan aspek fonologi kategori perbedaan realisasi fonem dan distribusi 

realisasi fonem. Pada data BJKG nomor (9) resik [rəsi?] ‘bersih’ terdapat fonem 

vokal /e/ yang direalisasikan menjadi alofon vokal [ə] pada silabel penultima dan 

fonem vokal /i/ pada silabel ultima sedangkan, pada data BJPK nomor (9) resik 

[rəsI?] ‘bersih’ terdapat fonem vokal /e/ yang direalisasikan menjadi alofon vokal 

[ə] pada silabel penultima dan fonem vokal /i/ yang direalisasikan menjadi alofon 

vokal [I] pada silabel ultima. 

 Tabel 4.12 Realisasi fonem /i/ pada BJKG dan BJPK 

 Tabel 4.12 menunjukkan variasi dialek antara BJKG dan BJPK 

berdasarkan aspek fonologi kategori perbedaan realisasi fonem dan distribusi 

realisasi fonem. Pada data BJKG nomor (1) ringking [riŋkIŋ] ‘peringkat’ terdapat 

No BJKG 1 BJKG 2 BJKG 3 BJPK 1 BJPK 2 BJPK 3 MAKNA 

1.  sUge sUge sUge sugɛ sugɛ sugɛ kaya 

No BJKG 1 BJKG 2 BJKG 3 BJPK 1 BJPK 2 BJPK 3 MAKNA 

1.  rəsi? rəsi? rəsi? rəsI? rəsI? rəsI? bersih 

No BJKG 1 BJKG 2 BJKG 3 BJPK 1 BJPK 2 BJPK 3 MAKNA 

1.  riŋkIŋ riŋkIŋ riŋkIŋ rIŋkIŋ rIŋkIŋ rIŋkIŋ peringkat 
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fonem vokal [i] pada silabel penultima dan fonem vokal /i/ yang direalisasikan 

menjadi alofon vokal [I] pada silabel ultima sedangkan, pada data BJPK nomor 

(1) ringking [rIŋkIŋ] ‘peringkat’ terdapat fonem vokal /i/ yang direalisasikan 

menjadi alofon vokal [I] pada silabel penultima dan ultima. 

Variasi dialek yang ditemukan pada BJKG dan BJPK memiliki bentuk 

yang teratur karena seluruh data pada BJKG 1, BJKG 2, dan BJKG 3 memiliki 

bentuk yang sama. Selain itu, data BJPK 1, BJPK 2, dan BJPK 3 juga memiliki 

bentuk yang sama. Data BJKG tabel 4.6 terdiri dari fonem vokal /u/ pada silabel 

penultima dan fonem vokal /i/ yang direalisasikan menjadi alofon vokal [I] pada 

silabel ultima (u, I) sedangkan data BJPK terdiri dari fonem vokal /u/ yang 

direalisasikan menjadi alofon vokal [U] pada silabel penultima dan fonem vokal 

/i/ yang direalisasikan menjadi alofon vokal [I] pada silabel ultima (U, I). Data 

BJKG pada tabel 4.7 terdiri dari fonem vokal /u/ pada silabel penultima dan 

fonem vokal /u/ yang direalisasikan menjadi alofon vokal [U] pada silabel ultima 

sedangkan pada BJPK terdiri dari fonem vokal /u/ yang direalisasikan menjadi 

alofon vokal [U] pada silabel penultima dan ultima.  

Data BJKG pada tabel 4.8 terdiri dari fonem vokal /i/ pada silabel 

penultima dan fonem vokal /u/ yang direalisasikan menjadi alofon vokal [U] pada 

silabel ultima (i, U) sedangkan pada BJPK terdiri dari fonem vokal /i/ yang 

direalisasikan menjadi alofon vokal [I] pada silabel penultima dan  fonem vokal 

/u/ yang direalisasikan menjadi alofon vokal [U] pada silabel ultima (I, U). Data 

BJKG pada tabel 4.9 terdiri dari fonem vokal /u/ yang direalisasikan menjadi 

alofon vokal [U] pada silabel penultima dan ultima (U, U) sedangkan pada BJPK 

terdiri dari fonem vokal /u/ pada silabel penultima dan fonem vokal /o/ yang 

direalisasikan menjadi alofon vokal [ↄ] pada silabel ultima (u, ↄ). Data BJKG pada 

tabel 4.10 terdiri dari fonem vokal /u/ yang direalisasikan menjadi alofon vokal 

[U] pada silabel penultima dan fonem vokal /e/ pada silabel ultima (U, e) 

sedangkan pada BJPK terdiri dari fonem vokal /u/ pada silabel penultima dan 

fonem vokal /e/ yang direalisasikan menjadi alofon vokal [ɛ] (u, ɛ). 

Data BJKG pada tabel 4.11 terdiri dari fonem vokal /e/ yang direalisasikan 

menjadi alofon vokal [ə] pada silabel penultima dan fonem vokal /i/ pada silabel 
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ultima (ə, i) sedangkan pada  data BJPK terdiri dari fonem vokal /e/ yang 

direalisasikan menjadi alofon vokal [ə] pada silabel penultima dan fonem vokal /i/ 

yang direalisasikan menjadi alofon vokal [I] pada silabel ultima (ə, I). Data BJKG 

pada tabel 4.12 terdiri dari fonem vokal /i/ pada silabel penultima dan fonem 

vokal /i/ yang direalisasikan menjadi alofon vokal [I] pada silabel ultima (i, I) 

sedangan data pada BJPK terdirid dari fonem vokal /i/ yang direalisasikan 

menjadi alofon vokal [I] pada silabel penultima dan ultima (I, I).  

Ciri dialek yang ditemukan pada variasi dialek berdasarkan aspek fonologi 

kategori perbedaan realisasi fonem dan distribusi realisasi fonem ialah jika 

terdapat fonem /u/ pada silabel penultima BJKG, maka fonem tersebut 

direalisasikan menjadi alofon vokal [U]. Jika terdapat fonem vokal /u/ yang 

direalisasikan menjadi alofon vokal [U] pada silabel penultima dan ultima BJKG, 

maka fonem tersebut berubah menjadi fonem vokal /u/ dan fonem vokal /o/ yang 

direalisasikan menjadi [ↄ]. Pada BJPK tidak ditemukan fonem vokal /i/, namun 

ditemukan alofon vokal [I] yang merupakan bentuk realisasi dari fonem vokal /i/.  

d. Perbedaan Jumlah Silabel 

 Perbedaan jumlah silabel dapat ditemukan apabila terdapat perbedaan 

jumlah silabel pada kata yang diperbandingkan (Sariono, 2016: 31). Berikut 

beberapa data yang ditemukan di daerah pengamatan terkait perbedaan jumlah 

silabel. 

 Tabel 4.13 Perbedaan jumlah silabel 

 Tabel 4.13 menunjukkan variasi dialek bahasa Jawa berdasarkan aspek 

fonologi kategori perbedaan jumlah silabel. Data BJKG nomor (1) titik [titi?] 

‘sedikit’ dan (2) sesuk [sesU?] ‘besok’ terdiri dari 2 silabel dengan pola suku kata 

yang sama, yakni (1)  [ti], [ti?] dan (2) [se], [sU?] dengan pola suku kata bunyi 

konsonan vokal dan bunyi konsonan vokal konsonan (KV-KVK) sedangkan data 

BJPK terdiri dari 3 silabel dengan pola suku kata yang tidak teratur. Data pada 

No BJKG 1 BJKG 2 BJKG 3 BJPK 1 BJPK 2 BJPK 3 MAKNA 

1. titi? titi? titi? saitik saiti? saiti? sedikit 

2. sesU? sesU? sesU? koIsU? mənIsU
? 

mənIsU
? 

besok 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



38 

 

 

 

BJPK 1, BJPK 2, BJPK 3 nomor (1) saitik [saiti?] ‘sedikit’ terdiri dari 3 silabel 

yakni [sa] [i] [ti?]. Namun, data BJPK 1 nomor (2) berbeda dengan data BJPK 2, 

BJPK 3 nomor (2) yakni pada BJPK 1 nomor (2) berbunyi koisuk [koIsU?] 

‘besok’ terdiri dari 3 silabel yakni [ko], [I], [sU?] dan pada BJPK 2, BJPK 3 

berbunyi menisuk [mənIsU?] ‘besok’ juga terdiri dari 3 silabel yakni [mə], [nI], 

[sU?]. Pola suku kata pada BJPK 1, BJPK 2, BJPK 3 terdiri dari bunyi konsonan 

vokal, bunyi vokal, bunyi konsonan vokal konsonan (KV-V-KVK) . Pola suku 

kata pada BJPK 1 nomor (2) terdiri dari bunyi konsonan vokal, bunyi vokal, bunyi 

konsonan vokal konsonan (KV-V-KVK) sedangkan pola suku kata pada BJPK 2, 

BJPK 3 nomor (2) terdiri dari bunyi konsonan vokal, bunyi konsonan vokal, dan 

bunyi konsonan vokal konsonan (KV-KV-KVK). 

 Tabel 4.14 Perbedaan jumlah silabel 

 Tabel 4.14 menunjukkan variasi dialek bahasa Jawa berdasarkan aspek 

fonologi kategori perbedaan jumlah silabel. Pada data BJKG nomor (1) segoro 

[səgↄrↄ] ‘laut’ terdiri dari 3 silabel, yakni [sə], [gↄ], [rↄ] sedangkan, data BJPK 

nomor (1) nggoro [ŋgↄrↄ] ‘laut’ terdiri dari 2 silabel, yakni [ŋgↄ], [rↄ]. Pola suku 

kata pada BJKG nomor (1) terdiri dari bunyi konsonan vokal, bunyi konsonan 

vokal, bunyi konsonan vokal (KV-KV-KV). Pola suku kata pada BJPK terdiri dari 

bunyi konsonan konsonan vokal dan bunyi konsonan vokal (KKV- KV). 

 Tabel 4.15 Perbedaan jumlah silabel 

 Tabel 4.15 menunjukkan variasi dialek bahasa Jawa berdasarkan aspek 

fonologi kategori perbedaan jumlah silabel. Pada data BJKG nomor (1) rebung 

[rəbUŋ] ‘rebung’ terdiri dari 2 silabel, yakni [rə], [bUŋ] sedangkan, data BJPK 

nomor (1) bung [bUŋ] ‘rebung’ terdiri dari 1 silabel yakni, [bUŋ].  Pola suku kata 

pada BJKG noomr (1) terdiri dari bunyi konsonan vokal dan bunyi konsonan 

vokal konsonan (KV-KVK) sedangkan, pola suku kata pada BJPK terdiri dari 

bunyi konsonan vokal konsonan (KVK). 

No BJKG 1 BJKG 2 BJKG 3 BJPK 1 BJPK 2 BJPK 3 MAKNA 

1.  səgↄrↄ səgↄrↄ səgↄrↄ ŋgↄrↄ ŋgↄrↄ ŋgↄrↄ laut 

No BJKG 1 BJKG 2 BJKG 3 BJPK 1 BJPK 2 BJPK 3 MAKNA 

1.  rəbUŋ rəbUŋ rəbUŋ bUŋ bUŋ bUŋ rebung 
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Pada data variasi dialek bahasa Jawa kategori perbedaan jumlah silabel 

terdapat variasi bentuk dialek di kelompok pembuat kerupuk (BJPK), yakni pada 

BJPK 1 tabel 4.13 berbunyi koisuk [koIsU?] sedangkan pada BJPK 2 dan BJPK 3 

berbunyi menisuk [mənIsU?]. Perbedaan tersebut merupakan perbedaan tidak 

teratur yang muncul di kelompok pembuat kerupuk tanpa adanya pengaruh dari 

faktor sosial di kelompok tersebut. Pada BJPK 1 terdapat informan dengan 

pendidikan rendah dan usia termuda, sedangkan pada BJPK 2 dan BJPK 3 

terdapat informan dengan usia yang lebih tua dari BJPK 1. Namun, pendidikan 

informan BJPK 3 setara dengan informan BJPK 1 dan pendidikan informan BJPK 

2 lebih tinggi daripada BJPK 1 dan BJPK 3.  

e. Perbedaan Sporadis 

 Perbedaan sporadis ialah perbedaan yang hanya berlaku pada satu kata 

(Sariono, 2016: 32). Perbedaan ini tidak ditemukan di kata lain selain kata 

tersebut. Berikut beberapa data yang ditemukan di daerah pengamatan terkait 

perbedaan sporadis. 

4.16 Perbedaan sporadis di awal kata 

 Data pada tabel 4.16 menunjukkan variasi dialek bahasa Jawa yang 

terdapat di Desa Srowo kelompok guru (BJKG) dan pembuat kerupuk (BJPK) 

berdasarkan aspek fonologi kategori perbedaan sporadis. Variasi ditemumkan 

pada awal kata BJKG dan BJPK. Pada data nomor (1) jenggonggo [jəŋgↄŋgↄ] 

‘laba-laba’ terdapat fonem konsonan /j/ pada awal kata sedangkan, pada data 

BJPK nomor (1) denggonggo [dəŋgↄŋgↄ] ‘laba-laba’ terdapat fonem konsonan /d/ 

pada awal kata. Pada data BJKG nomor (2) cokelat [cokəlat] ‘coklat’ terdapat 

fonem konsonan /c/ di suku pertama sedangkan, pada data BJPK nomor (2) 

sokelat [sokəlat] ‘coklat’ terdapat fonem konsonan /s/ di awal kata. 

No BJKG 1 BJKG 2 BJKG 3 BJPK 1 BJPK 2 BJPK 3 MAKNA 

1. jəŋgↄŋg
ↄ 

jəŋgↄŋg
ↄ 

jəŋgↄŋg
ↄ 

dəŋgↄŋgↄ dəŋgↄŋgↄ dəŋgↄŋgↄ laba-laba 

2. cokəlat cokəlat cokəlat sokəlat sokəlat sokəlat cokelat 
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4.2 Bentuk Variasi Dialek Bahasa Jawa Kelompok Guru dan Pembuat 

Kerupuk Berdasarkan Aspek Leksikal 

 Perbedaan leksikal merupakan perbedaan bahasa dalam bidang leksikon. 

Perbedaan di bidang leksikal umumnya berupa variasi bahasa (Mahsun, 1995: 54). 

Perbedaan leksikal terdiri atas perbedaan bentuk dan makna. Variasi dialek 

berdasarkan aspek leksikal pada penelitian ini terdiri dari enam kategori, yakni 

kategori kata kerja, kata sifat, kata benda, kata ganti, kata keterangan, dan kata 

penghubung. Variasi dialek bahasa Jawa kelompok guru dan pembuat kerupuk di 

Desa Srowo disebabkan oleh faktor sosial penduduknya.  

 Variasi tidak hanya ditemukan pada bentuk leksikal namun juga 

ditemukan pada intonasi pengucapan bahasa Jawa di antara kelompok tersebut. 

Informan di kelompok guru cenderung menggunakan intonasi yang halus dan 

cenderung sopan saat berkomunikasi sedangkan informan di kelompok pembuat 

kerupuk cenderung menggunakan intonasi yang kasar. Variasi dialek bahasa Jawa 

berdasarkan aspek leksikal merupakan ciri dari bentuk leksikal di antara 

kelompok guru dan pembuat kerupuk. Ciri tersebut menunjukkan bahwa variasi 

dialek dapat muncul karena faktor sosial penduduk seperti faktor pekerjaan, 

pendidikan, dan usia. Penjelasan mengenai variasi dialek berdasarkan aspek 

leksikal ialah sebagai berikut.  

a. Kata Kerja (Verba) 

Kata kerja merupakan kata yang menyatakan pekerjaan, proses, perbuatan, 

atau keadaan. Berikut beberapa data yang ditemukan di daerah pengamatan terkait 

perbedaan leksikal kategori kata kerja (verba). 

Tabel 4.17 Variasi dialek kategori kata kerja BJKG dan BJPK 

No BJKG 1 BJKG 2 BJKG 3 BJPK 1 BJPK 2 BJPK 3 MAKNA 

1.  njaIt njaIt njaIt ndↄndↄm
i 

ndↄndↄ
mi 

ndↄndↄ
mi 

jahit 

2.  rənaŋ rənaŋ rənaŋ ŋəlaŋi ŋəlaŋi ŋəlaŋi berenang 

3.  əro əro əro wərↄ wərↄ wərↄ tahu 

4.  narI? narI? narI? baṭək baṭək baṭək tarik 

5.  masa? masa? masa? kəlↄ 
jaŋan 

kəlↄ 
jaŋan 

kəlↄ 
jaŋan 

(me) 

masak 

sayur 

6.  ǹudↄ?nↄ ǹudↄ?nↄ ǹudↄ?nↄ ndudↄi ndudↄi ndudↄi (mem) 
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beri tahu 

7.  nalɛni nalɛni nalɛni mbuntəl mbuntəl mbuntəl ikat 

8.  ŋajar ŋajar ŋajar ŋulaŋ ŋulaŋ ŋulaŋ (meng) 

ajar 

9.  mUle mUle mUle mulɛh mulɛh mulɛh pulang 

10.  ǹəḍↄt ǹəḍↄt ǹəḍↄt səsəp səsəp səsəp hisap 

 Data pada tabel 4.17 menunjukkan variasi dialek bahasa Jawa yang 

terdapat di Desa Srowo kelompok guru (BJKG) dan pembuat kerupuk (BJPK) 

berdasarkan aspek leksikal kategori kata kerja. Data BJKG nomor (1) njait [njaIt] 

‘jahit’ menjadi ndondomi [ndↄndↄmi] ‘jahit’ pada BJPK. Kata dengan makna 

‘jahit’ pada BJKG terdiri dari dua silabel dengan pola suku kata KKV-KV 

sedangkan, pada BJPK terdiri dari 3 silabel dengan pola suku kata KKV-KKV-

KV. Pada BJKG terdapat fonem konsonan /n/ di suku pertama, fonem konsonan 

/j/ di suku kedua, fonem vokal /a/ di suku ketiga, fonem vokal /i/ yang 

direalisasikan menjadi alofon vokal [I] di suku keempat, dan fonem konsonan /t/ 

di suku kelima. Pada BJPK terdapat fonem konsonan /n/ di suku pertama dan 

keempat, fonem konsonan /d/ di suku kedua dan kelima, fonem vokal /o/ yang 

direalisasikan menjadi alofon vokal [ↄ] di suku ketiga dan keenam,fonem 

konsonan /m/ di suku ketujuh, dan fonem vokal /i/ di suku kedelapan.  

 Data BJKG nomor (2) renang [rənaŋ] ‘berenang’ menjadi ngelangi 

[ŋəlaŋi] ‘berenang’ pada BJPK. Kata dengan makna ‘berenang’ pada BJKG terdiri 

dari 2 silabel dengan pola suku kata KV-KVK sedangkan, pada BJPK terdiri dari 

3 silabel dengan pola suku kata KV-KV-KV. Pada BJKG terdapat fonem 

konsonan /r/ di suku pertama, fonem vokal /e/ yang direalisasikan menjadi alofon 

vokal [ə] di suku kedua, fonem konsonan /n/ di suku ketiga, fonem vokal /a/ di 

suku keempat, dan alofon [ŋ] di suku kelima sedangkan, pada BJPK terdapat 

alofon [ŋ] di suku pertama dan kelima, fonem vokal /e/ yang direalisasikan 

menjadi alofon vokal /ə/ di suku kedua, fonem konsonan /l/ di suku ketiga, fonem 

vokal /a/ di suku keempat, dan fonem vokal /i/ di suku keenam.  

 Data BJKG nomor (3) ero [əro] ‘tahu’ menjadi wero [wərↄ] pada BJPK. 

Kata dengan makna ‘tahu’ pada BJKG terdiri 2 silabel dengan pola suku kata V-

KV dan pada BJPK juga terdiri dari 2 silabel dengan pola suku kata KV-KV. Pada 
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BJKG terdapat fonem vokal /e/ yang direalisasikan menjadi alofon [ə] di suku 

pertama, fonem konsonan /r/ di suku kedua, dan fonem vokal /o/ di suku ketiga. 

Pada BJPK terdapat fonem konsonan /w/ di suku pertama, fonem vokal /e/ yang 

direalisasikan menjadi alofon [ə] di suku kedua, fonem konsonan /r/ di suku 

ketiga, dan fonem vokal /o/ yang direalisasikan menjadi alofon [ↄ] di suku 

keempat. 

 Data BJKG nomor (4) narik [narI?] ‘tarik’ menjadi bathek [baṭək] ‘tarik’. 

Kata dengan makna ‘tarik’ pada BJKG dan BJPK terdiri dari 2 silabel dengan pola 

suku kata KV-KVK. Pada suku pertama BJKG terdapat fonem konsonan /n/, 

sedangkan pada BJPK terdapat fonem konsonan /b/. Pada suku kedua BJKG dan 

BJPK terdapat fonem vokal /a/. Pada suku ketiga BJKG terdapat fonem konsonan 

/r/ sedangkan pada BJPK terdapat fonem konsonan /t/ yang direalisasikan menjadi 

alofon [ṭ]. Pada suku keempat BJKG terdapat fonem vokal /i/ yang direalisasikan 

menjadi alofon [I] sedangkan pada BJPK terdapat fonem vokal /e/ yang 

direalisasikan menjadi alofon [ə]. Pada suku kelima BJKG terdapat fonem 

konsonan /k/ yang direalisasikan menjadi glotal [?] sedangkan, pada BJPK 

terdapat fonem konsonan /k/.  

 Pada data BJKG nomor (5) masak [masa?] ‘(me) masak sayur’ menjadi 

kelo jangan [kəlↄ jaŋan] ‘(me) masak sayur’ pada BJPK. Kata dengan makna 

‘(me) masak sayur’ pada BJKG terdiri dari 2 silabel dengan pola suku kata KV-

KVK dan pada BJPK terdiri dari 4 silabel dengan pola suku kata KV-KV-KV-

KVK. Pada BJKG terdapat fonem konsonan /m/ di suku pertama, fonem vokal /a/ 

di suku kedua dan keempat, fonem konsonan /s/ di suku ketiga, dan fonem 

konsonan/k/ yang direalisasikan menjadi glotal [?] di suku kelima. Pada BJPK 

terdapat dua suku kata, pada suku kata pertama terdapat fonem konsonan /k/ di 

suku pertama, fonem vokal /e/ yang direalisasikan  menjadi alofon [ə] di suku 

kedua, fonem konsonan /l/ di suku ketiga, dan fonem vokal /o/ yang direalisasikan 

menjadi alofon [ↄ] di suku keempat sedangkan, pada suku kata kedua terdiri dari 

fonem konsonan /j/ di suku pertama, fonem vokal /a/ di suku kedua dan keempat, 

alofon [ŋ] di suku ketiga, dan fonem konsonan /n/ di suku kedelapan. 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



43 

 

 

 

 Pada data BJKG nomor (6) nyudokno [ǹudↄ?nↄ] ‘(mem) beri tahu’ menjadi 

ndudoi [ndudↄi] ‘(mem) beri tahu’  pada BJPK. Kata bermakna ‘(mem) beri tahu’  

pada BJKG terdiri dari 3 silabel dengan pola KV-KVK-KV dan pada BJPK terdiri 

3 silabel dengan pola KKV-KV-V. Pada BJKG terdapat alofon [ǹ] di suku 

pertama, fonem vokal /u/ di suku kedua, fonem konsonan /d/ di suku ketiga, 

fonem vokal /o/ yang direalisasikan menjadi alofon [ↄ] di suku keempat dan 

ketujuh, fonem konsonan /k/ yang direalisasikan menjadi glotal [?] di suku 

kelima, dan fonem konsonan /n/ di suku keenam. Pada BJPK terdapat fonem 

konsonan /n/ di suku pertama, fonem konsonan /d/ di suku kedua dan keempat, 

fonem vokal /u/ di suku ketiga, fonem vokal /o/ yang direalisasikan menjadi 

alofon [ↄ] di suku kelima, dan fonem vokal /i/ di suku keenam.  

 Pada data BJKG nomor (7) naleni [nalɛni] ‘ikat’ menjadi mbuntel 

[mbuntəl] ‘ikat’ pada BJPK. Kata dengan makna ‘ikat’ pada BJKG terdiri dari 3 

silabel dengan pola KV-KV-KV dan pada BJPK terdiri dari 2 silabel dengan pola 

KKVK-KVK. Pada BJKG terdapat fonem konsonan /n/ di suku pertama dan 

kelima, fonem vokal /a/ di suku  kedua, fonem konsonan /l/ di suku ketiga, fonem 

vokal /e/ yang direalisasikan menjadi alofon [ɛ] di suku keempat, dan fonem vokal 

/i/ di suku keenam. Pada BJPK terdiri dari alofon [mb] di suku pertama, fonem 

vokal /u/ di suku kedua, fonem konsonan /t/ di suku ketiga, fonem vokal /e/ yang 

direalisasikan  menjadi [ə] di suku keempat, dan fonem konsonan /l/ di suku 

kelima. Data BJKG nomor (8) ngajar [ŋajar] ‘(meng) ajar’ menjadi ngulang 

[ŋulaŋ] pada BJPK. Pada BJKG dan BJPK terdapat 2 silabel dengan pola KV-

KVK. Data pada BJKG terdiri dari alofon [ŋ] di suku pertama, fonem vokal /a/ di 

suku kedua dan keempat, fonem konsonan /j/ di suku ketiga, dan fonem konsonan 

/r/ di suku kelima. Data pada BJPK terdiri dari alofon [ŋ] di suku pertama dan 

keenam, fonem vokal /u/ di suku kedua, fonem konsonan /l/ di suku ketiga, dan 

fonem vokal /a/ di suku keempat.  

 Data BJKG nomor (9) mule [mUle] ‘pulang’ menjadi muleh [mulɛh] 

‘pulang’ pada BJPK. Kata dengan makna ‘pulang’ pada BJKG terdiri dari 2 silbel 

dengan pola KV-KV sedangkan, pada BJPK terdiri dari 2 silabel dengan pola KV-

KVK. Pada BJKG terdapat fonem konsonan /m/ di suku pertama, fonem vokal /u/ 
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yang direalisasikan menjadi alofon [U] di suku kedua, fonem konsonan /l/ di suku 

ketiga, dan fonem vokal /e/ di suku keempat sedangkan, pada BJPK terdapat 

fonem konsonan /m/ di suku pertama, fonem vokal /u/ di suku kedua, fonem 

konsonan /l/ di suku ketiga, dan fonem vokal /e/ yang direalisasikan menjadi 

alofon [ɛ] di suku keempat, dan fonem konsonan /h/  di suku kelima. 

 Data BJKG nomor (10) nyedot [ǹədↄt] ‘hisap’ menjadi sesep [səsəp] 

‘hisap’ pada BJPK. Pada data BJKG dan BJPK terdiri dari 2 silabel dengan pola 

KV-KVK. Pada BJKG terdiri dari alofon [ǹ] di suku pertama, fonem vokal /e/ 

yang direalisasikan menjadi alofon [ə] di suku kedua, fonem konsonan /d/ di suku 

ketiga, fonem vokal /o/ yang direalisasikan menjadi alofon [ↄ] di suku keempat, 

dan fonem konsonan /t/ di suku kelima. Pada BJPK terdiri dari fonem konsonan 

/s/ di suku pertama dan ketiga, fonem vokal /e/ yang direalisasikan menjadi alofon 

[ə] di suku kedua dan keempat, serta fonem konsonan /p/ di suku kelima.  

 Pada BJKG tedapat 3 kata yang memiliki bentuk menyerupai makna, 

yakni terdapat pada nomor (2) renang [rənaŋ] ‘berenang’; (5) masak [masa?] 

‘(me) masak sayur’; dan (8) ngajar [ŋajar] ‘(meng) ajar’. Dapat dikatakan bahwa 

bentuk kata pada BJKG mengacu pada bentuk makna asli. Pada BJPK tidak 

ditemukan kata yang memiliki bentuk menyerupai makna. Variasi dialek bahasa 

Jawa antara BJKG 1, BJKG 2, BJKG 3 dan BJPK 1, BJPK 2, BJPK 3 memiliki 

bentuk yang sama dan teratur. Tidak ditemukan variasi lain yang terdapat dalam 

BJKG 1, BJKG 2, BJKG 3 maupun dalam BJPK 1, BJPK 2, BJPK 3. 

b. Kata Sifat (Adjektiva) 

Kata sifat ialah kata yang menjelaskan tentang hal yang berkaitan dengan 

kata sifat. Berikut beberapa data yang ditemukan di daerah pengamatan terkait 

variasi dialek bahasa Jawa berdasarkan aspek leksikal kategori kata sifat 

(adjektiva). 

Tabel 4.18 Variasi dialek kategori kata sifat BJKG dan BJPK 

No BJKG 1 BJKG 2  BJKG 3 BJPK 1  BJPK 2 BJPK 3  MAKNA 

1.  abↄt abↄt abↄt antəp antəp antəp berat 

2.  ɛlɛ? ɛlɛ? ɛlɛ? ↄlↄ ↄlↄ ↄlↄ buruk 

3.  baŋər baŋər baŋər bↄsↄ? bↄsↄ? bↄsↄ? busuk 

4.  cəḍe? cəḍe? cəḍe? parək parək parək dekat 
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5.  bɛdↄ bɛdↄ bɛdↄ seje seje seje lain 

6.  kəncəŋ kəncəŋ kəncəŋ lurus lurus lurus lurus 

7.  əndək əndək əndək pəndɛ? pəndɛ? pəndɛ? pendek 

8.  aŋel aŋel aŋel ɛwↄ ɛwↄ ɛwↄ sulit 

9.  buŋgəl buŋgəl buŋgəl kəṭUl kəṭUl kəṭUl tumpul 

10.  wani wani wani kəndəl kəndəl kəndəl berani 

11.  bodo bodo bodo lɛwək lɛwək lɛwək bodoh 

 Data pada tabel 4.18 menunjukkan variasi dialek bahasa Jawa yang 

terdapat di Desa Srowo kelompok guru (BJKG) dan pembuat kerupuk (BJPK) 

berdasarkan aspek leksikal kategori kata sifat. Pada data BJKG nomor (1) abot 

[abↄt] ‘berat’ menjadi antep [antəp] ‘berat’ pada BJPK. Kata dengan makna 

‘berat’ pada BJKG terdiri dari 2 silabel dengan pola suku kata V-KVK sedangkan 

pada BJPK terdiri dari 2 silabel dengan pola suku kata VK-KVK. Pada BJKG 

terdapat fonem vokal /a/ di suku pertama, fonem konsonan /b/ di suku kedua, 

fonem vokal /o/ yang direalisasikan menjadi alofon [ↄ] di suku ketiga, dan fonem 

konsonan /t/ di suku keempat. Pada data BJPK terdiri dari fonem vokal /a/ di suku 

pertama, fonem konsonan /n/ di suku kedua, fonem konsonan /t/ di suku ketiga, 

fonem vokal /e/ yang direalisasikan menjadi alofon /ə/ di suku keempat, dan 

fonem konsonan /p/ di suku kelima.  

 Pada data BJKG nomor (2) elek [ɛlɛ?] ‘buruk’ menjadi olo [ↄlↄ] ‘buruk’ 

pada BJPK. Kata dengan makna ‘buruk’ pada BJKG terdiri dari 2 silabel dengan 

pola suku kata V-KVK sedangkan, pada BJPK terdiri dari 2 silabel dengan pola 

suku kata V-KV. Pada BJKG terdapat fonem vokal /e/ yang direalisasikan mejadi 

alofon [ɛ] di suku pertama dan ketiga, fonem konsonan /l/ di suku kedua, dan 

fonem konsonan /k/ yang direalisasikan menjadi glotal /?/ di suku keempat 

sedangkan, pada BJPK terdapat fonem vokal /o/ yang direalisasikan menjadi 

alofon [ↄ] di suku pertaman dan ketiga, serta fonem konsonan /l/ di suku kedua. 

Pada data BJKG nomor (3) banger [baŋər] ‘busuk’ menjadi bosok [bↄsↄ?] ‘busuk’ 

pada BJPK. Kata dengan makna ‘busuk’ pada BJKG dan BJPK terdiri dari 2 

silabel dengan pola suku kata KV-KVK. Pada BJKG terdapat fonem konsonan /b/ 

di suku pertama, fonem vokal /a/ di suku kedua, alofon [ŋ] di suku ketiga, fonem 

vokal /e/ yang direalisasikan menjadi alofon [ə] di suku keempat, dan fonem 
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konsonan /r/ di suku kelima. Pada BJPK terdiri dari fonem konsonan /b/ di suku 

pertama, fonem vokal /o/ yang direalisasikan menjadi alofon [ↄ] di suku kedua 

dan keempat, fonem konsonan /s/ di suku ketiga, dan fonem konsonan /k/ yang 

direalisasikan menjadi glotal /?/ di suku kelima.  

 Pada data BJKG nomor (4) cedhek [cəḍə?] ‘dekat’ menjadi parek [parək] 

‘dekat’ pada BJPK. Data pada BJKG dan BJPK terdiri dari 2 silabel dengan pola 

suku kata KV-KVK. Pada BJKG terdapat fonem konsonoan /c/ di suku pertama, 

fonem vokal /e/ yang direalisasikan menjadi alofon [ə] di suku kedua dan 

keempat, fonem konsonan /d/ yang direalisasikan menjadi alofon [ḍ] di suku 

ketiga, dan fonem konsonan /k/ yang direalisasikan menjadi glotal [?] di suku 

kelima. Pada BJPK terdapat fonem konsonan /p/ di suku pertama, fonem vokal /a/ 

di suku kedua, fonem konsonan /r/ di suku ketiga, fonem vokal /e/ yang 

direalisasikan menjadi [ə] di suku keempat, dan fonem konsonan /k/ di suku 

kelima.  

 Pada data BJKG nomor (5) bedo [bɛdↄ] ‘lain’ menjadi seje [seje] ‘lain’ 

pada BJPK. Data pada BJKG dan BJPK terdiri dari 2 silabel dengan pola suku 

kata KV-KV. Pada BJKG terdapat fonem konsonan /b/ di suku pertama, fonem 

vokal /e/ yang direalisasikan menjadi alofon [ɛ] di suku kedua, fonem konsonan 

/s/ di suku pertama, fonem vokal /e/ di suku kedua dan keempat, fonem konsonan 

/j/ di suku ketiga. Pada data BJKG nomor (6) kenceng [kəncəŋ] ‘lurus’ menjadi 

lurus [lurus] ‘lurus’ pada BJPK. Kata dengan makna ‘lurus’ pada BJKG terdiri 

dari 2 silabel dengan pola suku kata KVK-KVK sedangkan pada BJPK terdiri dari 

2 silabel dengan pola suku kata KV-KVK. Pada data BJKG terdapat fonem 

konsonan /k/ di suku pertama, fonem vokal /e/ yang direalisasikan menjadi alofon 

[ə] di suku kedua dan kelima, fonem konsonan /s/ di suku ketiga, fonem konsonan 

/c/ di suku keempat, dan alofon [ŋ] di suku keenam. Pada data BJPK terdapat 

fonem konsonan /l/ di suku pertama, fonem vokal /u/ di suku kedua dan keempat, 

fonem konsonan /r/ di suku ketiga, dan fonem konsonan /s/ di suku kelima. 

 Pada data BJKG nomor (7) endek [əndək] ‘pendek’ menjadi pendek 

[pəndɛ?] ‘pendek’ pada BJPK. Kata dengan makna ‘pendek’ pada BJKG terdiri 

dari 2 silabel dengan pola suku kata VK-KVK sedangkan, pada BJPK terdapat 2 
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silabel dengan pola suku kata KVK-KVK. Pada BJKG terdapat fonem vokal /e 

yang direalisasikan menjadi alofon [ə] di suku pertama dan keempat, fonem 

konsonan /n/ di suku kedua, fonem konsonan /d/ di suku ketiga, fonem konsonan 

/k/ di suku kelima sedangkan, pada BJPK terdapat fonem konsonan /p/ di suku 

pertama, fonem vokal /e yang direalisasikan menjadi alofon [ə] di suku kedua, 

fonem konsonan /n/ di suku ketiga, fonem konsonan /d/ di suku keempat, fonem 

vokal /e yang direalisasikan menjadi alofon [ɛ] di suku kelima, dan fonem 

konsonan konsonan /k/ yang direalisasikan menjadi glotal [?] di suku keenam. 

Pada data BJKG nomor (8) angel [aŋɛl] ‘sulit’ menjadi ewo [ɛwↄ] ‘sulit’ pada 

BJKG. Kata dengan makna ‘sulit’ pada BJKG terdiri dari 2 silabel dengan pola 

suku kata V-KVK sedangkan pada BJPK terrdiri dari 2 silabel dengan pola suku 

kata V-KV. Pada BJKG terdapat fonem vokal /a/ di suku pertama, alofon [ŋ] di 

suku kedua, fonem vokal /e/ yang direalisasikan menjadi menjadi alofon [ɛ] di 

suku ketiga, dan fonem konsonan /l/ di suku keempat sedangkan, pada BJPK 

terdapat fonem vokal /e/ yang direalisasikan menjadi menjadi alofon vokal /e/ 

yang direalisasikan menjadi menjadi alofon [ɛ] di suku pertama, fonem konsonan 

/w/ di suku kedua, dan fonem vokal /o/ yang direalisasikan menjadi alofon [ↄ] di 

suku ketiga. 

 Data BJKG nomor (9) bunggel [buŋgəl] ‘tumpul’ menjadi kethul [kəṭUl] 

‘tumpul’ pada BJPK. Kata ‘tumpul’ pada BJKG terdiri dari 2 silabel dengan 

konsonan KVK-KVK sedangkan, pada BJPK terdiri dari 2 silabel dengan pola 

suku kata KV-KVK. Pada BJKG terdapat fonem konsonan /b/ di suku pertama, 

fonem vokal /u/ di suku kedua, alofon [ŋ] di suku ketiga, fonem konsonan /g/ di 

suku keempat, fonem vokal /e/ yang direalisasikan menjadi alofon [ə] di suku 

kelima, dan fonem konsonan /l/ di suku keenam sedangkan, pada BJPK terdapat 

fonem konsonan /k/ di suku pertama, fonem vokal /e/ yang direalisasikan menjadi 

alofon [ə] di suku kedua, fonem konsonan /t/ yang direalisasikan menjadi alofon 

[ṭ] di suku ketiga, fonem vokal /u/ yang direaslisasikan menjadi alofon [U] di suku 

keempat, dan fonem konsonan /l/ di suku kelima.  

 Data BKG nomor (10) wani [wani] ‘berani’ menjadi kendel [kəndəl] 

‘berani’ pada BJPK. Kata dengan makna ‘berani’ pada BJKG terdiri dari 2 silabel 
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dengan pola suku kata KV-KV sedangkan, pada BJPK terdiri dari 2 silabel dengan 

pola suku kata KVK-KVK. Pada BJKG terdapat fonem konsonan /w/ di suku 

pertama, fonem vokal /a/ di suku kedua, fonem konsonan /n/ di suku ketiga, dan 

fonem vokal /i/ di suku keempat sedangkan, pada BJPK terdapat fonem konsonan 

/k/ di suku pertama, fonem vokal /e/ yang direalisasikan menjadi alofon [ə] di 

suku kedua dan kelima, fonem konsonan /n/ di suku ketiga, fonem konsonan /d/ di 

suku keempat, dan fonem konsonan /l/ di suku keenam. 

 Data BJKG nomor (11) bodo [bodo] ‘bodoh’ menjadi lewek [lɛwək] 

‘bodoh’ pada BJPK. Kata dengan makna ‘bodoh’ pada BJKG terdiri dari 2 silabel 

dengan pola suku kata KV-KV sedangkan pada BJPK terdiri dari 2 silabel dengan 

pola suku kata KV-KVK. Pada BJKG terdapat fonem konsonan /b/ di suku 

pertama, fonem vokal /o/ di suku kedua dan keempat, serta fonem konsonan /d/ di 

suku ketiga sedangkan, pada BJPK terdapat fonem konsonan /l/ di suku pertama, 

fonem vokal /e/ yang direalisasikan menjadi alofon [ɛ] di suku kedua, fonem 

konsonan /w/ di suku ketiga, fonem vokal /e/ yang direalisasikan menjadi alofon 

[ə] di suku keempat, dan fonem konsonan /k/ di suku kelima.  

 Pada BJKG terdapat 1 kata yang memiliki bentuk menyerupai makna, 

yakni kata nomor (11) bodo [bodo] ‘bodoh’. Pada BJPK juga terdapat 1 kata yang 

memiliki bentuk menyerupai makna, yakni kata lurus [lurus] ‘lurus’. Variasi 

dialek bahasa Jawa antara BJKG 1, BJKG 2, BJKG 3 dan BJPK 1, BJPK 2, BJPK 

3 memiliki bentuk yang sama dan teratur. Tidak ditemukan variasi lain yang 

terdapat dalam BJKG 1, BJKG 2, BJKG 3 maupun dalam BJPK 1, BJPK 2, BJPK 

3. 

c. Kata Benda (Nomina) 

Kata benda ialah kata yang mengacu pada makhluk hidup seperti manusia 

dan hewan maupun pada suatu konsep, benda, atau pengertian. Berikut beberapa 

data yang ditemukan di daerah pengamatan terkait perbedaan leksikal kategori 

kata benda (nomina). 

Tabel 4.19 Variasi dialek kategori kata benda BJKG dan BJPK 

No BJKG 1 BJKG 2 BJKG 3 BJPK 1 BJPK 2 BJPK 3 MAKNA 

1.  bintaŋ bintaŋ bintaŋ lIntaŋ lIntaŋ lIntaŋ bintang 
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2.  dəbu dəbu dəbu bəlḍUk bəlḍUk bəlḍUk debu 

3.  kabUt kabUt kabUt mənḍU
ŋ 

mənḍU
ŋ 

mənḍU
ŋ 

kabut 

4.  bəŋi bəŋi bəŋi dalu dalu dalu malam 

5.  awan awan awan bəḍUk  bəḍUk bəḍUk siang 

6.  tana tana tana bumi bumi bumi tanah 

7.  kamar kamar kamar pəturↄn pəturↄn pəturↄn kamar 

8.  pəŋaraŋ
an 

pəŋaraŋa
n 

pəŋaraŋ
an 

təritIs təritIs təritIs halaman 

9.  laḍeŋ laḍeŋ laḍeŋ paŋUt paŋUt paŋUt pisau 

10.  sↄŋkↄ? sↄŋkↄ? sↄŋkↄ? kəṭu kəṭu kəṭu kopiah 

11.  silɛt silɛt silɛt pɛmɛs pɛmɛs pɛmɛs silet 

12.  kərtas kərtas kərtas dəluaŋ dəluaŋ dəluaŋ kertas 

13.  liritan liritan liritan ↄŋↄtan ↄŋↄtan ↄŋↄtan orotan 

14.  pəŋgarI
s 

pəŋgarIs pəŋgarI
s 

mistar mistar mistar penggaris 

15.  ibu? ibu? ibu? əma? əma? əma? ibu 

16.  ḍe ḍe ḍe mbↄ? mbↄ? mbↄ? perempuan 

tua 

17.  kadɛs kadɛs kadɛs pətiŋgi pətiŋgi pətiŋgi kepala 

desa 

18.  irUŋ irUŋ irUŋ cIŋUr cIŋUr cIŋUr hidung 

19.  pəlləm pəlləm pəlləm pↄ pↄ pↄ mangga 

20.  karɛt karɛt karɛt təloto təloto təloto getah 

 Data pada tabel 4.19 menunjukkan variasi dialek bahasa Jawa yang 

terdapat di Desa Srowo kelompok guru (BJKG) dan pembuat kerupuk (BJPK) 

berdasarkan aspek leksikal kategori kata benda. Pada data BJKG nomor (1) 

bintang [bintaŋ] ‘bintang’ menjadi lintang [lIntaŋ] ‘bintang’ pada BJPK. Kata 

dengan makna ‘bintang’ pada BJKG dan BJPK terdiri dari 2 silabel dengan pola 

suku kata KK-KVK. Pada BJKG terdapat fonem konsonan /b/ di suku pertama, 

fonem vokal /i/ di suku kedua, fonem konsonan /n/ di suku ketiga, fonem konsonn 

/t/ di suku keempat, fonem vokal /a/ di suku kelima, dan alofon [ŋ] di suku 

keenam. Pada BJPK terdapat fonem konsonan /l/ di suku pertama, fonem vokal /i/ 

yang direalisasikan menjadi alofon [I] di suku kedua, fonem konsonan /n/ di suku 

ketiga, fonem konsonan /t/ di suku keempat, fonem vokal /a/ di suku kelima, dan 

alofon [ŋ] di suku keenam.  

 Pada data BJKG nomor (2) debu [dəbu] ‘debu’ menjadi beldhuk [bəlḍUk] 

‘debu’ pada BJPK. Kata dengan makna ‘debu’ pada BJKG terdiri dari 2 silabel 
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dengan pola suku kata KV-KV sedangkan, pada BJPK terdiri dari 2 silabel dengan 

pola suku kata KVK-KVK. Pada BJKG terdapat fonem konsonan /d/ di suku 

pertama, fonem vokal /e/ yang direalisasikan menjadi alofon [ə] di suku kedua, 

fonem konsonan /b/ di suku ketiga, dan fonem vokal /u/ di suku keempat 

sedangkan, pada BJPK terdapat fonem konsonan /b/ di suku pertama, fonem vokal 

/e/ yang direalisasikan menjadi alofon [ə] di suku kedua, fonem konsonan /l/ di 

suku ketiga, fonem konsonan /d/ yang direalisasikan menjadi alofon [ḍ] di suku 

keempat, dan fonem vokal /u/ yang direalisasikan menjadi alofon [U] di suku 

kelima, dan fonem konsonan /k/ di suku keenam. 

 Data BJKG nomor (3) kabut [kabUt] ‘kabut’ menjadi mendung [məndUŋ] 

‘kabut’ pada BJPK. Kata makna ‘kabut’ pada BJKG terdiri dari 2 silabel dengan 

pola suku kata KV-KVK sedangkan, pada BJPK terdiri dari 2 silabel dengan pola 

suku kata KVK-KVK. Pada BJKG terdapat fonem konsonan /k/ di suku pertama, 

fonem vokal /a/ di suku kedua, fonem konsonan /b/ di suku ketiga, fonem vokal 

/u/ yang direalisasikan menjadi alofon [U] di suku keempat, dan fonem konsonan 

/t/ di suku kelima sedangkan, pada BJPK terdapat fonem konsonan /m/ di suku 

pertama, fonem vokal /e/ yang direalisasikan menjadi alofon [ə] di suku kedua, 

fonem konsonan /n/ di suku ketiga, fonem konsonan /d/ di suku keempat, fonem 

vokal u/ yang direalisasikan menjadi alofon [U] di suku kelima, dan alofon /ŋ/ di 

suku keenam. keempat, fonem vokal /ə/ di suku kelima, dan fonem konsonan /t/ di 

suku keenam.  

 Pada data BJKG nomor (4) awan [awan] ‘siang’ menjadi beduk [bəḍUk] 

‘siang’ pada BJPK. Kata dengan makna ‘siang’ pada BJKG terdiri dari 2 silabel 

dengan pola suku kata V-KVK sedangkan, pada BJPK terdiri dari 2 silabel dengan 

pola suku kata KV-KVK. Pada BJKG terdapat fonem vokal /a/ suku pertama dan 

ketiga,  fonem konsonan /w/ di suku kedua, dan fonem konsonan /n/ di suku 

keempat sedangkan, pada BJPK terdapat fonem konsonan /b/ di suku pertama, 

fonem vokal /e/ yang direalisasikan menjadi alofon [ə] di suku kedua, fonem 

konsonan /d/ yang direalisasikan menjadi alofon [ḍ] di suku ketiga, fonem vokal 

/u/ yang direalisasikan menjadi alofon [U] di suku keempat, dan fonem konsonan 

/k/ di suku kelima. 
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 Data BJKG nomor (6) tana [tana] ‘tanah’ menjadi bumi [bumi] ‘tanah’ 

pada BJPK. Kata dengan makna ‘tanah’ pada BJKG dan BJPK terdiri dari 2 

silabel dengn pola suku kata KV-KV. Pada data BJKG terdapat fonem konsonan 

/t/ di suku pertama, fonem vokal /a/ di suku kedua dan keempat, fonem konsonan 

/n/  di suku ketiga sedangkan, pada BJKG terdapat fonem konsonan /b/ di suku 

pertama, fonem konsonan /u/ di suku kedua, fonem konsonan /m/ di suku ketiga, 

dan fonem vokal /i/ di suku keempat. Data BJKG nomor (7) kamar [kamar] 

‘kamar’ menjadi peturon [pəturↄn] ‘kamar’ pada BJPK. Kata dengan makna 

‘kamar’ pada BJKG terdiri dari 2 silabel dengan pola suku kata KV-KVK 

sedangkan, pada BJPK terdiri dari 3 silabel dengan pola KV-KV-KVK. Pada 

BJKG terdapat fonem konsonan /k/ di suku pertama, fonem vokal /a/ di suku 

kedua dan keempat, fonem konsonan /m/ di suku ketiga, dan fonem konsonan /r/ 

di suku kelima. Pada BJPK terdapat fonem konsonan /p/ di suku pertama, fonem 

vokal /e/ yang direalisasikan menjadi alofon [ə] di suku kedua, fonem konsonan /t/ 

di suku ketiga, fonem vokal /u/ di suku keempat, fonem konsonan /r/ di suku 

kelima, fonem vokal /o/ yang direalisasikan menjadi [ↄ] di suku keenam, dan 

fonem konsonan /n/ di suku ketujuh.  

 Data BJKG nomor (8) pengarangan [pəŋaraŋan] ‘halaman’ menjadi teritis 

[təritIs] ‘halaman’ pada BJPK. Kata dengan makna ‘halaman’ pada BJKG terdiri 

dari 4 silabel dengan pola suku kata KV-KV-KV-KVK sedangkan, pada BJPK 

terdiri dari 3 silabel dengan pola suku kata KV-KV-KVK. Pada BJKG terdapat 

fonem konsonan /p/ di suku pertama, fonem vokal /e/ yang direalisasikan menjadi 

alofon [ə] di suku kedua, alofon /ŋ/ di suku ketiga dan ketujuh, fonem vokal /a/ di 

suku keempat, keenam, dan kedelapan, fonem konsonan /r/ di suku kelima, serta 

fonem konsonan /n/ di suku kesembilan sedangkan, pada BJPK terdapat fonem 

konsonan /t/ di suku pertama dan kelima, fonem vokal /e/ yang direalisasikan 

menjadi alofon [ə] di suku kedua, fonem konsonan /r/ di suku ketiga, fonem vokal 

/i/ di suku keempat, fonem vokal /i/ yang direalisasikan menjadi alofon [I] di suku 

keenam, dan fonem konsonan /s/ di suku ketujuh. Data BJKG nomor (9) ladheng 

[laḍeŋ] ‘pisau’ menjadi pangut [paŋUt] ‘pisau’ pada BJPK. Kata dengan makna 

‘pisau’ pada BJKG dan BJPK terdiri dari 2 silabel dengan pola suku kata KV-
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KVK. Pada BJKG terdapat fonem konsonan /l/ di suku pertama, fonem vokal /a/ 

di suku kedua, fonem konsonan /d/ yang direaisasikan menjadi alofon [ḍ] di suku 

ketiga, fonem vokal /e/ di suku keempat, dan alofon [ŋ] di suku kelima. Pada 

BJPK terdapat fonem konsonan /p di suku pertama,  fonem vokal /a/ di suku 

kedua, alofon [ŋ] di suku ketiga, fonem vokal /u/ yang direalisasikan menjadi 

alofon [U] di suku keempat, fonem konsonan /t/ di suku kelima.  

 Pada data BJKG nomor (10) songkok [sↄŋkↄ?] ‘kopiah’ menjadi kethu 

[kəṭu] ‘kopiah’ pada BJPK. Kata dengan makna ‘kopiah’ pada BJKG terdiri dari 2 

silabel dengan pola suku kata KVK-KVK sedangkan pada BJPK terdiri dari 2 

silabel dengan pola suku kata KV-KV. Pada BJKG terdapat fonem konsonan /s/ di 

suku pertama, fonem vokal /o/ yang direalisasikan menjadi alofon [ↄ] di suku 

kedua dan kelima, alofon [ŋ] di suku ketiga, fonem konsonan /k/ di suku keempat, 

dan fonem konsonan /k/ yang direalisasikan menjadi glotal [?] di suku keenam. 

Pada BJPK terdapat fonem konsonan /k/ di suku pertama, fonem vokal /e/ yang 

direalisasikan menjadi alofon [ə] di suku kedua, fonem konsonan /t/ yang 

direalisasikan menjadi alofon [ṭ] di suku ketiga, dan fonem vokal /u/ di suku 

keempat. Pada data BJKG nomor (11) silet [silɛt] ‘silet’ menjadi pemes [pɛmɛs] 

‘silet’ pada BJPK. Kata dengan makna ‘silet’ pada BJKG dan BJPK terdiri dari 2 

silabel dengan pola suku kata KV-KVK. Pada BJKG terdapat fonem konsonan /s/ 

di suku pertama, fonem vokal /i/ di suku kedua, fonem konsonan /l/ di suku 

ketiga, fonem vokal /e/ yang direalisasikan menjadi alofon [ɛ] di suku keempat, 

dan fonem konsonan /t/ di suku kelima. Pada BJPK terdapat fonem konsonan /p/ 

di suku pertama, fonem vokal /e/ yang direalisasikan menjadi alofon [ɛ] di suku 

kedua dan keempat, fonem konsonan /m/ di suku ketiga, dan fonem konsonan /s/ 

di suku kelima. BJKG nomor (12) kertas [kərtas] ‘kertas’ menjadi deluang 

[dəluaŋ] ‘kertas’ pada BJPK. Kata dengan makna ‘kertas’ pada BJKG terdiri dari 

2 silabel dengan pola suku kata KVK-KVK sedangkan pada BJPK terdiri dari 3 

suku kata dengan pola suku kata KV-KV-VK. Pada data BJKG terdapat fonem 

konsonan /k/ di suku pertama, fonem vokal /e/ yang direalisasikan menjadi alofon 

[ə] di suku kedua, fonem konsonan /r/ di suku ketiga, fonem konsonan /t/ di suku 

keempat, fonem vokal /a/ di suku kelima, dan fonem konsonan /s/ di suku 
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keenam. Pada BJPK terdapat fonem konsonan /d/ di suku pertama, fonem vokal 

/e/ yang direalisasikan menjadi alofon [ə] di suku kedua, fonem konsonan /l/ di 

suku ketiga, fonem vokal /u/ di suku keempat, fonem vokal /a/ di suku kelima, 

dan alofon [ŋ] di suku keenam.  

 Pada data nomor (13) liritan [liritan] ‘orotan’ menjadi ongotan [ↄŋↄtan] 

‘orotan’ pada BJPK. Kata dengan makna ‘orotan’ pada BJKG terdiri dari 3 silabel 

dengan pola suku kata KV-KV-KVK sedangkan pada BJPK terdiri dari 3 silabel 

dengan pola suku kata V-KV-KVK. Pada BJKG terdiri dari fonem konsonan /l/ di 

suku pertama, fonem vokal /i/ di suku kedua dan keempat, fonem konsonan /r/ di 

suku ketiga, fonem konsonan /t/ di suku kelima, fonem konsonan /a/ di suku 

keenam, dan fonem konsonan /n/ di suku ketujuh. Pada BJPK terdapat fonem 

vokal /o/ yang direalisasikan menjadi alofon [ↄ] di suku pertama dan ketiga, 

alofon [ŋ] di suku kedua, fonem konsonan /t/ di suku keempat, fonem vokal /a/ di 

suku kelima, dan fonem konsonan /n/ di suku keenam. Pada data BJKG nomor 

(14) penggaris [pəŋgarIs] ‘penggaris’ menjadi mistar [mistar] ‘penggaris’ pada 

BJPK. Kata dengan makna ‘penggaris’ pada BJKG terdiri dari 3 silabel dengan 

pola KVK-KV-KVK sedangkan, pada BJPK terdiri dari 2 silabel dengan pola 

suku kata KVK-KVK. Pada BJKG terdapat fonem konsonan /p/ di suku pertama, 

fonem vokal /e/ yang direalisasikan menjadi alofon [ə] di suku kedua, alofon [ŋ] 

di suku ketiga, fonem konsonan /g/ di suku keempat, fonem vokal /a/ di suku 

kelima, fonem konsonan /r/ di suku keenam, fonem vokal /i/ di suku ketujuh, dan 

fonem konsonan /s/ di suku kedelapan sedangkan, pada BJPK terdapat fonem 

konsonan /m/ di suku pertama, fonem vokal /i/ di suku kedua, fonem konsonan /s/ 

di suku ketiga, fonem konsonan /t/ di suku keempat, fonem vokal /a/ di suku 

kelima, dan fonem konsonan /r/ di suku keenam. 

Pada data BJKG noomr (15) ibuk [ibu?] ‘ibu’ menjadi emak [əma?] ‘ibu’ 

pada BJPK. Kata dengan makna ‘ibu’ pada BJKG dan BJPK terdiri dari 2 silabel 

dengan pola suku kata V-KVK. Pada BJKG terdapat fonem vokal /i/ di suku 

pertama,  fonem konsonan /b/ di suku kedua, fonem vokal /u/ di suku ketiga, dan 

fonem konsonan /k/ yang direalisasikan menjadi glotal [?] di suku keempat, 

sedangkan pada BJPK terdapat fonem vokal /e/ yang direalisasikan menjadi 
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alofon [ə] di suku pertama, fonem konsonan /m/ di suku kedua, fonem vokal /a/ di 

suku ketiga, dan fonem konsonan /k/ yang direalisasikan menjadi glotal [?] di 

suku keempat. Pada data BJKG nomor (16) dhe [ḍe] ‘perempuan tua menjadi 

mbok [mbↄ?] ‘perempuan tua’ pada BJPK. Kata dengan makna ‘perempuan tua’ 

pada BJKG terdiri dari 1 silabel dengan pola suku kata KV sedangkan, pada BJPK 

terdiri dari 1 silabel dengan pola suku kata KKVK. Pada BJKG terdapat fonem 

konsonan /d/ yang direalisasikan menjadi alofon [ḍ] di suku pertama dan fonem 

vokal /e/ di suku kedua sedangkan pada BJPK terdapat fonem konsonan /m/ di 

suku pertama, fonem konsonan /b/ di suku kedua, fonem vokal /o/ yang 

direalisasikan menjadi alofon [ↄ] di suku ketiga, dan fonem konsonan /k/ yang 

direalisasikan menjadi glotal [?] di suku keempat.  

Pada data BJKG nomor (17) kades [kadɛs] ‘kepala desa’ menjadi petinggi 

[pətiŋgi] ‘kepala desa’ pada BJPK. Kata dengan makna ‘kepala desa’ pada BJKG 

terdiri dari 2 silabel dengan pola suku kata KV-KVK sedangkan pada BJPK 

terdiri dari 3 silabel dengna pola suku kata KV-KVK-KV. Pada BJKG terdapat 

fonem konsonan /k/ di suku pertama, fonem vokal /a/ di suku kedua, fonem 

konsonan /d/ di suku ketiga, fonem vokal /e/ yang direalisasikan menjadi alofon 

[ɛ] di suku keempat, dan fonem konsonan /s/ di suku kelima. Pada BJPK terdapat 

fonem konsonan /p/ di suku pertama, fonem vokal /e/ yang direalisasikan menjadi 

alofon [ə] di suku kedua, fonem konsonan /t/ di suku ketiga, fonem vokal /i/ di 

suku keempat, alofon [ŋ] di suku kelima, fonem konsonan /g/ di suku keenam, 

fonem vokal /i/ di suku ketujuh.  

Pada data BJKG nomor (18) irung [IrUŋ] ‘hidung’ menjadi cingur [ciŋUr] 

‘hidung’ pada BJPK. Kata dengan makna ‘hidung’ pada BJKG terdiri dari 2 

silabel dengan pola suku kata V-KVK sedangkan, pada BJPK terdiri dari 2 silabel 

dengan pola suku kata KV-KVK. Pada BJKG terdapat fonem vokal /i/ yang 

direalisasikan menjadi alofon [I] di suku pertama, fonem konsonan /r/ di suku 

kedua, fonem vokal /u/ yang direalisasikan menjadi alofon [U] di suku ketiga, dan 

alofon [ŋ] di suku keempat sedangkan, pada BJPK terdapat fonem konsonan /c/ di 

suku pertama, fonem vokal /i/ di suku kedua, alofon [ŋ] di suku ketiga, fonem 
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vokal /u/ yang direalisasikan menjadi alofon [U] di suku keempat, dan fonem 

konsonan /r/ di suku kelima. 

Pada data BJKG nomor (19) pellem [pəlləm] ‘manga’ menjadi po [pↄ] 

‘mangga’ pada BJPK. Kata dengan makna ‘mangga’ pada BJKG terdiri dari 2 

silabel dengan pola suku kata KVK-KVK sedangkan, pada BJPK terdiri dari 1 

silabel dengan pola suku kata KV. Pada BJKG terdapat fonem konsonan /p/ di 

suku pertama, fonem vokal /e/ yang direalisasikan menjadi alofon [ə] di suku 

kedua dan kelima, fonem konsonan /l/ di suku ketiga dan keempat, serta fonem 

konsonan /m/ di suku kenam sedangkan, pada BJPK terdapat fonem konsonan /p/ 

di suku pertama, dan fonem vokal /o/ yang direalisasikan menjadi alofon [ↄ] di 

suku kedua.  

Pada BJKG nomor (20) karet [karɛt] ‘getah’ menjadi teloto [təloto] ‘getah’ 

pada BJPK. Kata dengan makna ‘getah’ pada BJKG terdiri dari 2 silabel dengan 

pola suku kata KV-KVK sedangkan, pada BJPK terdiri dari 3 silabel dengan pola 

suku kata KV-KV-KV. Pada BJKG terdapat fonem konsonan /k/ di suku pertama, 

fonem vokal /a/ di suku kedua, fonem konsonan /r/ di suku ketiga, fonem vokal /e/ 

yang direalisasikan menjadi alofon [ɛ] di suku keempat, dan fonem konsonan /t/ di 

suku kelima sedangkan, pada BJPK terdapat fonem konsonan /t/ di suku pertama 

dan kelima, fonem vokal /e/ yang direalisasikan menjadi alofon [ə] di suku kedua, 

fonem konsonan /l/ di suku ketiga, fonem vokal /o/ yang direalisasikan menjadi 

alofon [ↄ] di suku keempat dan keenam, fonem konsonan /t/ di suku ketujuh.  

Pada BJKG terdapat 7 kata yang memiliki bentuk menyerupai makna, 

yakni terdapat pada nomor (1) bintang [bintang] ‘bintang’; (2) debu [dəbu] 

‘debu’; (3) kabut [kabUt] ‘kabut; (7) kamar [kamar] ‘kamar’; (11) silet [silɛt] 

‘silet’; (12) kertas [kərtas] ‘kertas’; dan (14) penggaris [pəŋgarIs] ‘penggaris’. 

Pada BJPK tidak terdapat kata dengan bentuk yang menyerupai makna. Variasi 

dialek bahasa Jawa antara BJKG 1, BJKG 2, BJKG 3 dan BJPK 1, BJPK 2, BJPK 

3 memiliki bentuk yang teratur. Tidak ditemukan variasi lain yang terdapat dalam 

BJKG 1, BJKG 2, BJKG 3 maupun dalam BJPK 1, BJPK 2, BJPK 3. 
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d. Kata Ganti (Pronomina) 

 Kata ganti (pronomina) ialah kata yang dapat digunakan untuk 

menggantikan orang, benda, dan sesuatu yang dibendakan. Berikut beberapa data 

yang ditemukan di daerah pengamatan terkait perbedaan leksikal kategori kata 

ganti (pronomina). 

Tabel 4.20 Variasi dialek kategori kata ganti BJKG dan BJPK 

No BJKG 1 BJKG 2 BJKG 3 BJPK 1 BJPK 2 BJPK 3 MAKNA 

1.  aku aku aku IsUn IsUn awa? 

ḍewe 

aku 

2.  kono kono kono kↄnↄ kↄnↄ kↄnↄ mereka 

  

 Data pada tabel 4.20 menunjukkan variasi dialek bahasa Jawa yang 

terdapat di Desa Srowo kelompok guru (BJKG) dan pembuat kerupuk (BJPK) 

berdasarkan aspek leksikal kategori kata ganti. Pada data BJKG 1, BKJG 2, BJKG 

3 nomor (1) aku [aku] ‘aku’ terdiri dari 2 silabel dengan pola suku kata V-KV. 

Pada data BJKG 1, BKJG 2, BJKG 3 terdapat fonem vokal /a/ di suku pertama, 

fonem konsonan /k/ di suku kedua, fonem vokal /u/ di suku ketiga. Pada data 

BJPK 1 dan BJPK 2 nomor (1) isun [IsUn] ‘aku’ terdiri dari 2 silabel dengan pola 

suku kata V-KVK. Pada BJPK 1 dan BJPK 2 terdapat fonem vokal /i/ yang 

direalisasikan menjadi alofon [I] di suku pertama, fonem konsonan /s/ di suku 

kedua, fonem vokal /u/ yang direalisasikan menjadi alofon [U] di suku ketiga, dan 

fonem konsonan /n/ di suku keempat. Pada BJPK 3 nomor (1) awak dhewe [awa? 

ḍewe] ‘aku’ terdiri dari 4 silabel dengan pola suku kata V-KVK-KV-KV. Pada 

data BJPK 3 terdapat fonem vokal /a/ di suku pertama dan ketiga, fonem 

konsonan /w/ di suku kedua dan ketujuh, fonem konsonan /k/ yang direalisasikan 

menjadi alofon [?] di suku keempat, fonem konsonan /d/ yang direalisasikan 

menjadi alofon [ḍ] di suku kelima, fonem vokal /e/ di suku keenam dan 

kedelapan. 

 Pada data BJKG nomor (2) kono [kono] ‘mereka’ terdiri dari 2 silabel 

dengan pola suku kata KV-KV. Pada data BJKG terdapat fonem konsonan /k/ di 

suku pertama, fonem vokal /o/ di suku kdua dan keempat, dan fonem konsonan /n/ 

di suku ketiga. Pada data BJPK 1, BJPK 2, BJPK 3 nomor (2) kono [kↄnↄ] 
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‘mereka’ terdiri dari 2 silabel dengan pola suku kata KV-KV. Pada BJPK terdapat 

fonem konsonan /k/ di suku pertama, fonem vokal /o/ yang direalisasikan menjadi 

alofon [ↄ] di suku kedua dan ketiga, dan fonem konsonan [n] di suku ketiga. Pada 

BJKG terdapat 1 kata menyerupai bentuk makna, yakni kata aku [aku] ‘aku’. Pada 

BJPK tidak terdapat kata yang memiliki bentuk menyerupai makna. Variasi dialek 

pada kategori kata ganti pada BJPK memiliki bentuk yang tidak teratur karena 

terdapat variasi di kelompok itu sendiri. Pada BJPK 3 nomor (1) terdapat bentuk 

yang tidak sama dengan bentuk kata pada BJPK 1 dan BJPK 2. Pada BJPK 3 

terdiri dari informan dengan usia tua dan pendidikan rendah sedangkan pada 

BJPK 1 terdiri dari informan dengan usia lebih muda dengan pendidikan setara 

dan pada BJPK 2 terdiri dari informan dengan usia lebih muda dengan pendidikan 

yang lebih tinggi.  

e. Kata Keterangan (Adverbia) 

Kata keterangan (adverbia) ialah kata yang menjelaskan dan memberi 

keterangan terkait kata lainnya. Berikut beberapa data yang ditemukan di daerah 

pengamatan terkait perbedaan leksikal kategori keterangan (adverbia) 

Tabel 4.21 Variasi dialek kategori kata keterangan BJKG dan BJPK 

No BJKG 1 BJKG 2 BJKG 3 BJPK 1 BJPK 2 BJPK 3 MAKNA 

1.  pↄl pↄl pↄl səru səru səru sangat 

 Data pada tabel 4.21 menunjukkan variasi dialek bahasa Jawa yang 

terdapat di Desa Srowo kelompok guru (BJKG) dan pembuat kerupuk (BJPK) 

berdasarkan aspek leksikal kategori kata keterangan. Variasi dialek pada kategori 

ini hanya berjumlah 1 kata pada masing-masing kelompok. Pada BJKG dan BJPK 

tidak ditemukan kata yang memiliki bentuk menyerupai makna. Variasi dialek 

bahasa Jawa antara BJKG dan BJPK memiliki bentuk yang teratur. Tidak 

ditemukan variasi lain yang terdapat dalam kelompok guru maupun dalam 

kelompok pembuat kerupuk.  

 Pada data BJKG nomor (1) pol [pↄl] ‘sangat’ menjadi seru [səru] ‘sangat’ 

pada BJPK. Kata dengan makna ‘sangat’ pada BJKG terdiri dari 1 silabel dengan 

pola suku akta KVK sedangkan, pada BJPK terdiri dari 2 silabel dengan pola suku 

kata KV-KV. Pada BJKG terdapat fonem konsonan /p/ di suku pertama, fonem 
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vokal /o/ yang direalisasikan menjadi alofon [ↄ] di suku kedua, dan fonem 

konsonan /l/ di suku ketiga sedangkan, pada BJPK terdapat fonem konsonan /s/ di 

suku pertama, fonem vokal /e/ yang direalisasikan menjadi alofon [ə] di suku 

kedua, fonem konsonan /r/ di suku ketiga, dan fonem vokal /u/ di suku keempat. 

f. Kata Penghubung (Konjungsi) 

 Kata penghubung ialah kata tugas yang menghubungkan dua klausa, 

kalimat, dan paragraf. Berikut beberapa data yang ditemukan di daerah 

pengamatan terkait perbedaan leksikal kategori kata penghubung (konjungsi). 

Tabel 4.22 Variasi dialek kategori kata penghubung BJKG dan BJPK 

No BJKG 1 BJKG 2 BJKG 3 BJPK 1 BJPK 2 BJPK 3 MAKNA 

1.  karo ambɛ? karo ambɛ? karo ambɛ? dan 

  Data pada tabel 4.22 menunjukkan variasi dialek bahasa Jawa yang 

terdapat di Desa Srowo kelompok guru (BJKG) dan pembuat kerupuk (BJPK) 

berdasarkan aspek leksikal kategori kata penghubung. Variasi dialek pada 

kategori ini hanya berjumlah 1 kata pada masing-masing kelompok. Pada BJKG 

dan BJPK tidak ditemukan kata yang memiliki bentuk menyerupai makna. Variasi 

dialek bahasa Jawa antara BJKG 1, BJKG 2, BJKG 3 dan BJPK 1, BJPK 2, BJPK 

3 memiliki bentuk yang tidak sama dan tidak teratur. Kata dengan makna ‘dan’ 

pada BJKG 2 dan BJPK 2 memiliki bentuk yang berbeda, yakni ambek [ambɛ?] 

‘dan’ yang terdiri dari 2 silabel dengan pola suku kata VK-KVK dan karo [karo] 

‘dan’ yang terdiri dari 2 silabel dengan pola suku kata KV-KV. Informan pada 

BJKG dan BJPK 2 memiliki usia yang lebih tua jika dibandingkan dengan 

informan pada BJKG 1 dan BJPK 1 serta lebih muda jika dibandingkan dengan 

informan pada BJKG 3 dan BJPK 3. Selain itu, pendidikan BJKG 2 dan BJPK 2 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan BJKG 1, BJKG 3, BJPK 1, dan BJPK 3. 

4.3 Analisis Variasi Dialek Bahasa Jawa Kelompok Guru dan Pembuat 

Kerupuk Berdasarkan Aspek Fonologi dan Leksikal  

 Unsur-unsur bahasa yang menunjukan variasi dialek di kelompok guru dan 

pembuat kerupuk terdiri dari unsur fonologis dan leksikal. Variasi yang 

ditemukan pada BJKG dan BJPK memiliki ciri khas yang bersifat lingual dan 
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menjadi pembeda bagi dialek tersebut. Contoh variasi fonetis atau variasi yang 

terdapat pada bidang fonologi ialah pada kata kewan [kewan] ‘hewan’ pada BJKG 

dan kewan [kɛwan] ‘hewan’ pada BJPK dan contoh variasi leksikal ialah pada 

kata ngajar [ŋajar] ‘(meng) ajar’ pada BJKG dan ngulang [ŋulaŋ] ‘(meng) ajar’ 

pada BJPK. 

 Variasi dialek bahasa Jawa di kelompok guru (BJKG) memiliki 6 fonem 

vokal, yakni fonem /e/, /i/, /u/, /o/, /a/, dan 7 alofon vokal, yakni alofon [ɛ], [ə], 

[I], [U], [ↄ]. Pada kelompok pembuat kerupuk (BJPK) terdapat 5 fonem vokal, 

yakni fonem /e/, /i/, /u/, /o/, /a/ dan 7 alofon vokal, yakni alofon [ɛ], [ə], [I], [U], 

[ↄ]. Bunyi [ɛ] dan [ə] merupakan alofon dari fonem /e/, bunyi [I] merupakan 

alofon dari fonem /i/, bunyi [U] merupakan alofon dari fonem /u/, dan bunyi [ↄ] 

merupakan alofon dari bunyi [o]. Jumlah fonem dan alofon vokal pada BJKG 

tidak sama dengan jumlah fonem dan alofon vokal BJPK. 

 Variasi fonem dan alofon vokal pada BJKG dan BJPK memiliki 

karakteristik pada masing-masing kata. Variasi fonem /i/, /u/, /o/, /a/ dan alofon 

[ɛ], [ə], [I], [U], [ↄ] hanya ditemukan pada posisi tengah kata, seperti sikut [sikUt] 

‘siku’, [rəsi?] ‘bersih’, tumo [tumↄ] ‘kutu’, kuning [kunIŋ] ‘kuning’. Fonem /i/ 

direalisasikan menjadi alofon [I], fonem /u/ direalisasikan menjadi alofon [U], 

fonem /e/ direalisasikan menjadi alofon [ɛ], [ə], dan fonem /o/ direalisasikan 

menjadi fonem [ↄ].  Fonem /e/ dapat menduduki tengah dan akhir kata seperti 

suge [sUge] ‘kaya’ dan sesuk [sesU?] ‘besok’. Fonem dan alofon vokal yang 

mampu menduduki posisi awal ialah fonem /u/, dan alofon [I] seperti pada kata 

uwong [uwↄŋ] ‘orang’ dan ijuk [IjU?] ‘(men) cuci tangan’. Fonem dan alofon 

vokal yang menduduki posisi tengah ialah fonem /a/, /o/, /u/ dan alofon [ə], [I], 

[U] seperti kunir [kUnIr] ‘kunyit’, gajeh [gajɛh] ‘lemak’, dan gusep [gusəp] 

‘hapaus’. Fonem dan alofon vokal yang menduduki posisi tengah dan akhir ialah 

fonem /e/, /i/ dan alofon [ↄ], [ɛ] seperti de e [dɛ? e] ‘ia’, thumo [ṭumↄ] ‘kutu’, dan 

nguri [ŋuri] ‘belakang’.  

 Variasi fonem konsonan yang terdapat pada dialek bahasa Jawa kelompok 

guru (BJKG) dan kelompok pembuat kerupuk (BJPK) memiliki jumlah yang 

berberda. Pada BJKG terdapat 14 fonem konsonan, yakni fonem /l/, /m/, /k/, /b/, 
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/g/, /j/, /w/, /n/, /r/, /s/, /t/, /p/, /r/, /d/, /b/.  Alofon konsonan  pada BJKG terdiri 

dari 4 alofon, yakni [ŋ], [ḍ], [?]. Fonem konsonan pada BJPK terdiri dari 16 

fonem konsonan, yakni fonem /l/, /m/, /k/, b/, /g/, /j/, /w/, /n/, /r/, /s/, /t/, /p/, /r/, /d/, 

/b/, /h/. Alofon konsonan pada BJPK terdiri dari 4 alofon, yakni alofon [ŋ], [ṭ], 

[ḍ], [?] 

 Variasi fonem dan alofon yang mampu menduduki posisi awal dan tengah 

kata ialah fonem /l/, /k/, /g/, /s/, /j/, /m/, /p/, /r/, /g/, /b/, /w/, /d/, /n/, dan alofon [ḍ], 

[?], [ŋ] seperti segoro [səgↄrↄ] ‘laut’, rebung [rəbUŋ] ‘rebung’, dan ngadek 

[ŋaḍək] ‘berdiri’. Variasi fonem dan alofon konsonan yang mampu menduduki 

posisi tengah dan akhir kata ialah fonem, /t/, /n/, /r/, /k/, /p/ dan alofon [ŋ], [?], 

seperti surup [surUp] ‘senja’, resik [rəsi?] ‘bersih’, dan mudhun [muḍUn] ‘turun’. 

Pada BJPK, fonem dan alofon konsonan yang menduduki posisi awal dan tengah 

kata ialah fonem /l/, /k/, /g/, /s/, /j/, /m/, /p/, /r/, /g/, /b/, /w/, /d/, /n/ dan alofon [ŋ], 

[ṭ], [ḍ], [?] seperti pada kata lek [le?] ‘bilamana’, thumo [ṭumↄ] ‘kutu’, dan kethek 

[kəṭɛ?] ‘monyet’. Fonem dan alofon konsonan yang menduduki posisi awal dan 

akhir kata ialah fonem /l/, /k/, /g/, /s/, /j/, /m/, /w/, /p/, /r/, /g/, /b/, /d/, /n/ dan 

alofon [ŋ], [ṭ], [ḍ] seperti wetheng [wəṭəŋ] ‘perut’, sendok [sendↄ?] ‘sendok’ dan 

nggoro [ŋgↄrↄ] ‘laut’. 

 Pada variasi dialek bahasa Jawa kelompok guru berdarkan aspek leksikal 

terdapat 12 kata yang memiliki bentuk menyerupai makna sedangkan pada dialek 

bahasa Jawa kelompok pembuat kerupuk hanya terdapat 1 kata yang memiliki 

bentuk menyerupai makna. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor sosial pekerjaan, 

pendidikan, dan usia. Informan di kelompok guru memiliki tingkat pendidikan 

yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan penduduk di kelompok pembuat 

kerupuk. Rata-rata usia informan di kelompok guru lebih muda jika dibandingkan 

dengan usia informan di kelompok pembuat kerupuk. Selain itu, pekerjaan juga 

mempengaruhi penggunaan bahasa sehari-hari. Informan di kelompok guru 

menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar saat bekerja dan 

informan di kelompok pembuat kerupuk menggunakan bahasa Jawa sebagai 

bahasa pengantar saat bekerja. 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini membahas variasi dialek bahasa Jawa guru dan pembuat 

kerupuk di Desa Srowo Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik berdasarkan aspek 

fonologi dan leksikal.  Dialek satu berbeda dengan dialek lain karena di setiap 

dialek memiliki ciri khas yang bersifat lingual. Ciri khas tersebut menjadi 

pembeda beberapa dialek tersebut. Unsur-unsur pembeda dialek yang 

menunjukkan adanya variasi dialek pada penelitian ini ialah unsur fonologis dan 

leksikal. Variasi dialek kelompok guru dan pembuat kerupuk di Desa Srowo 

dipengaruhi oleh faktor sosial penduduk. Faktor sosial tersebut ialah faktor sosial 

pekerjaan, pendidikan, dan usia penduduk. 

 Variasi dialek BJKG dan BJPK berdasarkan aspek fonologi yang 

ditemukan pada daftar kosakata umum dan khusus berjumlah 40 kosakata. Variasi 

dialek di kelompok guru dan pembuat kerupuk berdasarkan aspek fonologi pada 

penelitian ini dibagi menjadi beberapa kategori, yaitu: (1) perbedaan jumlah 

fonem; (2) perbedaan bunyi pada posisi yang sama; (3) perbedaan realisasi fonem 

dan distribusi realisasi fonem; (4) perbedaan jumlah silabel; dan (5) perbedaan 

sporadis. Berdasarkan aspek fonologi, terdapat pembeda dialek bahasa jawa 

kelompok guru dan pembuat kerupuk. Pembeda dialek dapat diidentifikasikan 

melalui variasi fonetik di antara dua kelompok tersebut. Berdasarkan aspek 

fonologi, variasi BJKG dan BJPK dapat ditemukan pada penggunaan dan alofon 

th [ṭ]. Pada BJKG tidak ditemukan kosakata yang mengandung alofon th [ṭ] 

sedangkan pada BJPK ditemukan beberapa kosakata yang mengandung alofon th 

[ṭ].  

Variasi dialek BJKG dan BJPK berdasarkan aspek leksikal yang ditemukan 

pada daftar kosakata umum dan khusus berjumlah 45 kosakata. Variasi dialek di 

kelompok guru dan pembuat kerupuk berdasarkan aspek leksikal pada penelitian 

ini dibagi menjadi beberapa kategori, yaitu: (1) kata benda; (2) kata sifat; (3) kata 

benda; (4) kata ganti; (5) kata keterangan; (6) kata penghubung. Berdasarkan 
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aspek leksikal, terdapat pembeda dialek bahasa jawa kelompok guru dan pembuat 

kerupuk. Pembeda dialek dapat diidentifikasikan melalui variasi leksikon di antara 

dua kelompok tersebut. Pada variasi dialek bahasa Jawa kelompok guru berdarkan 

aspek leksikal terdapat 12 kata yang memiliki bentuk menyerupai makna 

sedangkan pada dialek bahasa Jawa kelompok pembuat kerupuk hanya terdapat 1 

kata yang memiliki bentuk menyerupai makna. 

Penduduk Desa Srowo yang berprofesi sebagai guru memiliki tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi, yakni antara Sekolah Menengah Atas (SMA) hingga 

Sarjana sedangkan, tingkat pendidikan penduduk yang berprofesi sebagai pembuat 

kerupuk lebih rendah, yakni antara Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah 

Pertama (SMP). Hal tersebut berpengaruh pada pengetahuan ilmu bahasa 

penduduk. Faktor usia penduduk juga mempengaruhi terjadinya perbedaan bentuk 

tersebut. Rata-rata usia guru lebih muda jika dibandingkan dengan usia pembuat 

kerupuk ikan, yakni antara 30th hingga 60th sedangkan, rata-rata usia pembuat 

kerupuk 30th hingga 65th.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari observasi dan wawancara 

di lapangan dengan beberapa informan, saran peneliti terkait bidang yang diteliti 

ialah sebagai berikut. 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu mendeskripsikan lebih rinci 

terkait faktor yang mempengaruhi terciptanya variasi pada suatu bahasa; 

2. penelitian selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan ruang lingkup 

penelitian karena pada penelitian ini, data yang terkumpul dan penjelasan 

terkait data tersebut masih belum sempurna. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Data Informan 

- Informan 1 BJKG 

Nama   : Nur Khayati 

Tempat tinggal : Desa Srowo RT 01 RW 01 

Usia   : 37th  

Jenis kelamin  : P 

Pendidikan  : SMA 

Pekerjaan  : Guru 

- Informan 2 BJKG  

Nama   : Nur Faizah 

Tempat tinggal : Desa Srowo RT 03 RW 02 

Usia   : 45th  

Jenis kelamin  : P 

Pendidikan  : S1 

Pekerjaan  : Guru 

- Informan 3 BJKG 

Nama   : Mahmuda 

Tempat tinggal : Desa Srowo RT 01 RW 01 

Usia   : 55th  
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Jenis kelamin  : P 

Pendidikan  : SMA 

Pekerjaan  : Guru 

- Informan 1 BJPK 

Nama   : Khosiah 

Tempat tinggal : Desa Srowo RT 02 RW 02 

Usia   : 55th  

Jenis kelamin  : P 

Pendidikan  : SD 

Pekerjaan  : Pembuat Kerupuk 

- Informan 2 BJPK 

Nama   : Sutamami 

Tempat tinggal : Desa Srowo RT 02 RW 01 

Usia   : 59th  

Jenis kelamin  : Perempuan 

Pendidikan  : SMP 

Pekerjaan  : Pembuat Kerupuk 

- Informan 3 BJPK 

Nama   : Khofiyah 

Tempat tinggal : Desa Srowo RT 03 RW 01 

Usia   : 65th  
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Jenis kelamin  : Perempuan 

Pendidikan  : SD 

Pekerjaan  : Pembuat Kerupuk 
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Lampiran 2. Kuesioner 

KUESIONER  

VARIASI DIALEK BAHASA JAWA GURU DAN PEMBUAT KERUPUK 

DI DESA SROWO KECAMATAN SIDAYU KABUPATEN GRESIK  

(KAJIAN DIALEK SOSIAL) 

Oleh : Fithriyatin Nur Aisy Ramadhaniyah/170110201049 

Informan Utama 1 (BJKG) 

Nama   : Nur Khayati 

Tempat tinggal : Desa Srowo RT 01 RW 01 

Usia   : 37th  

Jenis kelamin  : P 

Pendidikan  : SMA 

Pekerjaan  : Guru 

No. Telp  : +6285850374452 

Beri tanda (√) untuk pernyataan yang benar. 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1.  Anda merupakan warga asli desa 

tersebut  

√  

2.  Bertempat tinggal di desa tersebut √  

3.  Berinteraksi menggunakan bahasa 

Jawa  
√  

4.  Memahami bahasa Jawa dengan 

baik 
√  

5.  Berprofesi sebagai Guru/Pembuat 

Kerupuk Ikan kurang lebih 10 

tahun 

√  

6.  Jarang/tidak pernah meninggalkan 

desa dalam kurun waktu yang 

lama 

√  

7.  Lokasi tempat kerja berada di 

desa tersebut 

√  

8.  Memahami karakteristik warga 

sekitar (bahasa, perilaku, 

aktivitas, dll) 

√  

9.  Sehat jasmani dan rohani (tidak 

cacat bahasa) 
√  

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



73 

 

 

 

KUESIONER 

VARIASI DIALEK BAHASA JAWA GURU DAN PEMBUAT KERUPUK 

DI DESA SROWO KECAMATAN SIDAYU KABUPATEN GRESIK  

(KAJIAN DIALEK SOSIAL) 

Oleh : Fithriyatin Nur Aisy Ramadhaniyah/170110201049 

Informan Utama 2 (BJKG) 

Nama   : Nur Faizah 

Tempat tinggal : Desa Srowo RT RW 03 RW 02 

Usia   : 45th   

Jenis kelamin  : P 

Pendidikan  : S1 

Pekerjaan  : Guru 

No. Telp  : +6282237538056 

Beri tanda (√) untuk pernyataan yang benar. 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1.  Anda merupakan warga asli desa 

tersebut  

√  

2.  Bertempat tinggal di desa tersebut √  

3.  Berinteraksi menggunakan bahasa 

Jawa  
√  

4.  Memahami bahasa Jawa dengan 

baik 

√  

5.  Berprofesi sebagai Guru/Pembuat 

Kerupuk Ikan kurang lebih 10 

tahun 

√  

6.  Jarang/tidak pernah meninggalkan 

desa dalam kurun waktu yang 

lama 

√  

7.  Lokasi tempat kerja berada di 

desa tersebut 

√  

8.  Memahami karakteristik warga 

sekitar (bahasa, perilaku, 

aktivitas, dll) 

√  

9.  Sehat jasmani dan rohani (tidak 

cacat bahasa) 
√  

 

 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



74 

 

 

 

KUESIONER  

VARIASI DIALEK BAHASA JAWA GURU DAN PEMBUAT KERUPUK 

DI DESA SROWO KECAMATAN SIDAYU KABUPATEN GRESIK  

(KAJIAN DIALEK SOSIAL) 

Oleh : Fithriyatin Nur Aisy Ramadhaniyah/170110201049 

Informan Utama 3 (BJKG) 

Nama   : Mahmuda  

Tempat tinggal : Desa Srowo RT 01 RW 02 

Usia   : 55th  

Jenis kelamin  : P 

Pendidikan  : SMA 

Pekerjaan  : Guru 

No. Telp  : +6281231656373 

Beri tanda (√) untuk pernyataan yang benar. 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1.  Anda merupakan warga asli desa 

tersebut  

√  

2.  Bertempat tinggal di desa tersebut √  

3.  Berinteraksi menggunakan bahasa 

Jawa  
√  

4.  Memahami bahasa Jawa dengan 

baik 

√  

5.  Berprofesi sebagai Guru/Pembuat 

Kerupuk Ikan kurang lebih 10 

tahun 

√  

6.  Jarang/tidak pernah meninggalkan 

desa dalam kurun waktu yang 

lama 

√  

7.  Lokasi tempat kerja berada di 

desa tersebut 

√  

8.  Memahami karakteristik warga 

sekitar (bahasa, perilaku, 

aktivitas, dll) 

√  

9.  Sehat jasmani dan rohani (tidak 

cacat bahasa) 
√  
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KUESIONER  

VARIASI DIALEK BAHASA JAWA GURU DAN PEMBUAT KERUPUK 

DI DESA SROWO KECAMATAN SIDAYU KABUPATEN GRESIK  

(KAJIAN DIALEK SOSIAL) 

Oleh : Fithriyatin Nur Aisy Ramadhaniyah/170110201049 

Informan Utama 1 (BJPK) 

Nama   : Khosiah 

Tempat tinggal : Desa Srowo RT 02 RW 01 

Usia   : 55th  

Jenis kelamin  : P 

Pendidikan  : SD 

Pekerjaan  : Pembuat Kerupuk 

No. Telp  : +6281233719583 

Beri tanda (√) untuk pernyataan yang benar. 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1.  Anda merupakan warga asli desa 

tersebut  

√  

2.  Bertempat tinggal di desa tersebut √  

3.  Berinteraksi menggunakan bahasa 

Jawa  

√  

4.  Memahami bahasa Jawa dengan 

baik 
√  

5.  Berprofesi sebagai Guru/Pembuat 

Kerupuk Ikan kurang lebih 10 

tahun 

√  

6.  Jarang/tidak pernah meninggalkan 

desa dalam kurun waktu yang 

lama 

√  

7.  Lokasi tempat kerja berada di 

desa tersebut 
√  

8.  Memahami karakteristik warga 

sekitar (bahasa, perilaku, 

aktivitas, dll) 

√  

9.  Sehat jasmani dan rohani (tidak 

cacat bahasa) 

√  
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KUESIONER 

VARIASI DIALEK BAHASA JAWA GURU DAN PEMBUAT KERUPUK 

DI DESA SROWO KECAMATAN SIDAYU KABUPATEN GRESIK  

(KAJIAN DIALEK SOSIAL) 

Oleh : Fithriyatin Nur Aisy Ramadhaniyah/170110201049 

Informan Utama 2 (BJPK) 

Nama   : Sutamami 

Tempat tinggal : Desa Srowo RT 02 RW 01 

Usia   : 59th  

Jenis kelamin  : Perempuan 

Pendidikan  : SMP 

Pekerjaan  : Pembuat Kerupuk 

No. Telp  : +6281234193240 

Beri tanda (√) untuk pernyataan yang benar. 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1.  Anda merupakan warga asli desa 

tersebut  

√  

2.  Bertempat tinggal di desa tersebut √  

3.  Berinteraksi menggunakan bahasa 

Jawa  
√  

4.  Memahami bahasa Jawa dengan 

baik 

√  

5.  Berprofesi sebagai Guru/Pembuat 

Kerupuk Ikan kurang lebih 10 

tahun 

√  

6.  Jarang/tidak pernah meninggalkan 

desa dalam kurun waktu yang 

lama 

√  

7.  Lokasi tempat kerja berada di 

desa tersebut 

√  

8.  Memahami karakteristik warga 

sekitar (bahasa, perilaku, 

aktivitas, dll) 

√  

9.  Sehat jasmani dan rohani (tidak 

cacat bahasa) 
√  
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KUESIONER  

VARIASI DIALEK BAHASA JAWA GURU DAN PEMBUAT KERUPUK 

DI DESA SROWO KECAMATAN SIDAYU KABUPATEN GRESIK  

(KAJIAN DIALEK SOSIAL) 

Oleh : Fithriyatin Nur Aisy Ramadhaniyah/170110201049 

Informan Utama 3 (BJPK) 

Nama   : Khofiyah 

Tempat tinggal : Desa Srowo RT 03 RW 02 

Usia   : 65th  

Jenis kelamin  : Perempuan 

Pendidikan  : SD 

Pekerjaan  : Pembuat Kerupuk 

No. Telp  : +6281332415158 

Beri tanda (√) untuk pernyataan yang benar. 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1. Anda merupakan warga asli desa 

tersebut  
√  

2. Bertempat tinggal di desa 

tersebut 
√  

3. Berinteraksi menggunakan 

bahasa Jawa  
√  

4. Memahami bahasa Jawa dengan 

baik 
√  

5. Berprofesi sebagai Guru/Pembuat 

Kerupuk Ikan kurang lebih 10 

tahun 

√  

6. Jarang/tidak pernah 

meninggalkan desa dalam kurun 

waktu yang lama 

√  

7. Lokasi tempat kerja berada di 

desa tersebut 

√  

8. Memahami karakteristik warga 

sekitar (bahasa, perilaku, 

aktivitas, dll) 

√  

9. Sehat jasmani dan rohani (tidak 

cacat bahasa) 
√  
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Lampiran 3. Daftar Kosakata Umum dan Khusus BJKG 

- Kosakata Dasar Morris Swadesh 

NO. MAKNA Guru 1 Guru 2 Guru 3 

1.  abu awu awu awu 

2.  air baǹu baǹu baǹu 

3.  akar  ↄyↄt ↄyↄt ↄyↄt 
4.  aku  aku aku aku 

5.  alir (meng) ŋalIr mili mili 

6.  anak ana? ana? ana? 

7.  angin aŋIn aŋIn aŋIn 

8.  anjing asu asu asu 

9.  apa ↄpↄ ↄpↄ ↄpↄ 

10.  api gəni gəni gəni 
11.  apung ŋambaŋ ŋambaŋ ŋambaŋ 

12.  asap bhəllU? bhəllU? bhəllU? 

13.  awan awan awan awan 

14.  bagaimana piye piye piye 

15.  baik api? api? api? 

16.  bakar ↄbↄŋ ↄbↄŋ ↄbↄŋ 

17.  balik mbalI? mbalI? mbalI? 

18.  banyak akɛh akɛh akɛh 

19.  bapak bapa? bapa? bapa? 

20.  baring məluma məluma ŋəlɛsɛt 
21.  baru aǹar aǹar aǹar 
22.  basah tələs tələs tələs 

23.  batu watu watu watu 

24.  berapa pirↄ pirↄ pirↄ 

25.  belah (mem) marUh ǹigar marUh 

26.  benar bənər təpa? bənər 
27.  benih bibIt bibIt bIbIt 

28.  bengkak abo abo abo 

29.  berenang rənaŋ rənaŋ rənaŋ 

30.  berjalan məlaku məlaku məlaku 

31.  berat abↄt abↄt abↄt 
32.  beri  kɛ? i kɛ? i kɛ? i 
33.  besar gəḍe gəḍe gəḍe 

34.  bilamana ne? ne? ne? 

35.  binatang kewan kewan kewan 

36.  bintang bintaŋ bintaŋ bintaŋ 

37.  buah buwa buwa buwa 

38.  bulan mbulan mbulan mbulan 

39.  bulu ulu ulu ulu 
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40.  bunga kəmbaŋ kəmbaŋ kəmbaŋ 

41.  bunuh matɛni matɛni matɛni 
42.  buru (mem) ŋgolɛ? ŋgolɛ? ŋgolɛ? 

43.  buruk ɛlɛ? ɛlɛ? ɛlɛ? 

44.  burung manU? manU? manU? 

45.  busuk baŋər baŋər baŋər 
46.  cacing cacIŋ cacIŋ cacIŋ 

47.  cium ambUŋ ambUŋ ambUŋ 

48.  cuci umba-umba umba-umba umba-umba 

49.  daging dagIŋ dagIŋ dagIŋ 

50.  dan ambɛ? ambɛ? karo 

51.  danau təlↄgↄ təlↄgↄ təlↄgↄ 

52.  darah gətɛ gətɛ gətɛ 

53.  datang təko təko təko 

54.  debu dəbu dəbu dəbu 

55.  daun gↄḍↄŋ gↄḍↄŋ gↄḍↄŋ 

56.  dekat cəḍe? cəḍe? cəḍe? 

57.  dengan ambɛ? ambɛ? karo 

58.  dengar kəruŋu kəruŋu kəruŋu 

59.  di dalam na? njəro na? njəro na? njəro 

60.  di na? na? na? 

61.  di mana na? əndi na? əndi na? əndi 
62.  dingin adəm adəm adəm 

63.  diri (ber) ŋaḍək ŋaḍək ŋaḍək 

64.  di sini na? kene na? kene na? kene 

65.  di situ na? kono na? kono na? kono 

66.  dorong ǹurUŋ ǹurUŋ ǹUrUŋ 

67.  dua loro loro loro 

68.  duduk lUŋgU lUŋgU lUŋgU 

69.  ekor buntUt buntUt bUntUt 

70.  empat papat papat papat 

71.  engkau sampɛyan sampɛyan sampɛyan 

72.  gali keḍU? keḍU? keḍU? 

73.  garam uya uya uya 

74.  garuk kukUr kukUr kukUr 

75.  gemuk ləmu ləmu ləmu 

76.  gigi untu untu untu 

77.  gigit  ǹↄkↄt ǹↄkↄt ǹↄkↄt 
78.  gosok ŋↄsↄ? ŋↄsↄ? ŋↄsↄ? 

79.  gunung gunUŋ gunUŋ gUnUŋ 

80.  hantam santap santap santap 

81.  hapus gusək gusək gusək 

82.  hati ati ati ati 

83.  hidung irUŋ irUŋ IrUŋ 
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84.  hidup urIp urIp UrIp 

85.  hijau ijo ijo ijo 

86.  hisap ǹəḍↄt ǹəḍↄt ǹəḍↄt 
87.  hitam irəŋ irəŋ irəŋ 

88.  hitung ŋitUŋ ŋitUŋ ŋItUŋ 

89.  hujan  udan udan uḍan 

90.  hutan alas jatɛn jatɛn 

91.  Ia de? e  de? e  de? e  

92.  ibu ibu? ibu? ibu? 

93.  ikan iwa? iwa? iwa? 

94.  ikat nalɛni nalɛni nalɛni 
95.  istri bojo bojo bojo 

96.  ini iki iki iki 

97.  itu iku iku iku 

98.  jahit njaIt njaIt njaIt 

99.  jalan dalan dalan ḍalan 

100. jantung jantUŋ jantUŋ jantUŋ 

101. jatuh lUgUr lUgUr lUgUr 

102. jauh adↄ adↄ adↄ 

103. kabut kabUt kabUt kabUt 

104. kaki sikIl sikIl sIkIl 

105. kalau ne? ne? ne? 

106. kami, kita kene kene kene 

107. kamu kↄn kↄn kↄn 

108. kanan təŋən təŋən təŋən 

109. karena pↄlae sↄale sↄale 

110. kata (ber) ŋↄmↄŋ ŋↄmↄŋ ŋↄmↄŋ 

111. kecil cili? cili? cili? 

112. kelahi (ber) tukaran tukaran tukaran 

113. kepala sira sira sira 

114. kering garIŋ garIŋ garIŋ 

115. kiri kiwↄ kiwↄ kiwↄ 

116. kotor rusu rusu rusu 

117. kuku kuku kuku kuku 

118. kulit kulIt kulIt kUlIt 

119. kuning kunIŋ kunIŋ kunIŋ 

120. kutu tumↄ tumↄ tumↄ 

121. lain bɛdↄ bɛdↄ bɛdↄ 

122. langit laŋIt laŋIt laŋIt 
123. laut səgↄrↄ səgↄrↄ səgↄrↄ 

124. lebar ↄmbↄ ↄmbↄ ↄmbↄ 

125. leher gulu gulu gulu 

126. lelaki lanaŋ lanaŋ lanaŋ 

127. lempar ŋuncal ŋuncal ŋuncal 
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128. licin luǹu luǹu luǹu 

129. lidah ilat ilat ilat 

130. lihat ǹawaŋ ǹawaŋ ǹawaŋ 

131. lima limↄ limↄ limↄ 

132. ludah iḍu iḍu iḍu 

133. lurus kəncəŋ kəncəŋ kəncəŋ 

134. lutut ḍəŋkUl ḍəŋkUl ḍəŋkUl 
135. main ḍulIn ḍulIn ḍulIn 

136. makan maŋan maŋan maŋan 

137. malam bəŋi bəŋi bəŋi 
138. mata mↄtↄ mↄtↄ mↄtↄ 

139. matahari səŋeŋe səŋeŋe səŋeŋe 

140. mati mati mati mati 

141. merah abaŋ abaŋ abaŋ 

142. mereka kono kono kono 

143. minum ŋombe ŋombe ŋombe 

144. mulut lambe lambe lambe 

145. muntah muta muta mutah 

146. nama jənəŋ jənəŋ aran 

147. napas ambə? an ambəkan ambəkan 

148. nyanyi ǹaǹi ǹaǹi ǹaǹi 
149. orang wↄŋ wↄŋ wↄŋ 

150. panas panas panas panas 

151. panjang dↄwↄ dↄwↄ dↄwↄ 

152. pasir ləma ləma ləma 

153. pegang cəkəl cəkəl cəkəl 
154. pendek əndək əndək əndək 

155. peras  pərəs pərəs pərəs 

156. perempuan wɛḍↄ? wɛḍↄ? wɛḍↄ? 

157. perut wətəŋ wətəŋ wətəŋ 

158. pikir mikIr mikIr mIkIr 

159. pohon wIt wIt wIt 

160. potong kətↄ? kətↄ? kətↄ? 

161. punggung gəgər gəgər gəgər 
162. pusar uḍəl uḍəl uḍəl 
163. putih pUte pUte pUte 

164. rambut rambUt rambUt rambUt 

165. rumput sukət sukət sukət 
166. satu siji siji siji 

167. sayap swiwi swiwi swiwi 

168. sedikit titi? titi? titi? 

169. siang awan awan awan 

170. siapa sↄpↄ sↄpↄ sↄpↄ 

171. sempit səsək cupət cupət 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



82 

 

 

 

172. semua kabɛ kabɛ kabɛ 

173. suami bojo bojo bojo 

174. sungai kali bəŋawan kali 

175. tajam landəp landəp landəp 

176. tahu əro əro əro 

177. tahun taUn taUn taUn 

178. takut wədi wədi wədi 
179. tali tali tali tali 

180. tanah tana tana tana 

181. tangan taŋan taŋan taŋan 

182. tarik narI? narI? narI? 

183. tebal tebel kandəl kandəl 
184. telinga kupeŋ kupeŋ kUpeŋ 

185. telur ənḍↄ? ənḍↄ? ənḍↄ? 

186. terbang mulU? mulU? mUlU? 

187. tertawa ŋguyu ŋguyu ŋguyu 

188. tetek susu susu susu 

189. tidak ga? ga? ga? 

190. tidur turu turu turu 

191. tiga təlu təlu təlu 

192. tikam nikam nikam nikam 

193. tipis tipis tipis tipis 

194. tiup səbUl səbUl səbUl 
195. tongkat toŋkat toŋkat toŋkat 
196. tua tuwↄ tuwↄ tuwↄ 

197. tulang balUŋ balUŋ balUŋ 

198. tumpul buŋgəl buŋgəl buŋgəl 
199. ular ulↄ ulↄ ulↄ 

200. usus  usUs usUs usUs 
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- Kosakata Khusus 

NO. Makna Guru 1 Guru 2 Guru 3 

1.  lemak gajɛ gajɛ gajɛ 

2.  rumah ↄma ↄma ↄma 

3.  sawah sawa sawa sawah 

4.  nanah nana nana nanah 

5.  lengan ləŋən ləŋən taŋan 

6.  pagar pagər pagər pagər 
7.  gulai gule gule gule 

8.  dahi batU? batU? batU? 

9.  rusuk rusU? rusU? rUsU? 

10.  siku sikUt sikUt sikUt 

11.  dangau gubUk gubUk gUbUk 

12.  kucing kucIŋ kucIŋ kUcIŋ 

13.  gayung ciḍU? ciḍU? ciḍU? 

14.  bubur bubUr bubUr bUbUr 

15.  sendok sɛndↄ? sɛndↄ? sɛndↄ? 

16.  kunyit kunIr kunIr kunIr 

17.  ketimun timUn timUn tImUn 

18.  selatan kidUl kidUl kIdUl 

19.  senja surUp surUp surUp 

20.  (ber) obat pəriksↄ pəriksↄ pəriksↄ 

21.  ingat ilIŋ ilIŋ IlIŋ 

22.  (me) lirik  ŋəlirI? ŋəlirI? ŋəlIrI? 

23.  (men) dengar  ŋəruŋↄ?no ŋəruŋↄ?no ŋəruŋↄ?no 

24.  turun muḍUn muḍUn muḍUn 

25.  bersih rəsi? rəsi? rəsi? 

26.  enak ena? ena? ena? 

27.  kaya sUge sUge sUge 

28.  ujung pucU? pucU? pucU? 

29.  bisul udUn udUn UdUn 

30.  dua puluh  rↄŋ pUlU rↄŋ pUlU rↄŋ pUlU 

31.  sepuluh səpUlU səpUlU səpUlU 

32.  beringin wəriŋIn wəriŋIn wərIŋIn 

33.  rebung rəbUŋ rəbUŋ rəbUŋ 

34.  rayap rayap rayap gərayap 

35.  laba-laba jəŋgoŋgo jəŋgoŋgo jəŋgoŋgo 

36.  betis kɛntↄl kɛntↄl wəntIs 

37.  pantat bↄkↄŋ bↄkↄŋ bↄkↄŋ 

38.  perempuan tua ḍe ḍe ḍe 

39.  kepala desa kadɛs kadɛs kadɛs 

40.  penghulu na’Ib na’Ib na’Ib 

41.  kamar kamar kamar kamar 

42.  halaman latar pəŋaraŋan pəŋaraŋan 
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43.  ruang  mburi mburi ŋuri 
44.  jendela jəndelↄ jəndelↄ cəndelↄ 

45.  tungku kↄmpↄr kↄmpↄr kↄmpↄr 
46.  pisau laḍeŋ laḍeŋ laḍeŋ 

47.  kuah ḍUḍU ḍUḍU ḍUḍU 

48.  makan (an) paŋanan paŋanan paŋanan 

49.  mangga pəlləm pəlləm pəlləm 

50.  bawang merah bawaŋ timUr bawaŋ timUr bawaŋ timUr 
51.  getah karɛt karɛt karɛt 
52.  ayam  ayam ayam ayam 

53.  monyet kətɛ? kətɛ? kətɛ? 

54.  tikus tikUs tikUs tIkUs 

55.  guntur gəluḍUk gəluḍUk gəlUḍUk 

56.  jalan besar ratan ratan ratan 

57.  besok sesU? sesU? sesU? 

58.  raba raba raba raba 

59.  (meng) kubur məndəm məndəm məndəm 

60.  (me) tiru  niru niru niru 

61.  (men ) cuci 

tangan 

ijU? ijU? ijU? 

62.  (men) dapat (kan) ↄlɛ  ↄlɛ ↄlɛ 

63.  (me) masak sayur masa? masa? masa? 

64.  (mem) beri tahu  ǹudↄ?nↄ ǹudↄ?nↄ ǹudↄ?nↄ 

65.  berani wani wani wani 

66.  botak gundUl gundUl gundUl 

67.  bodoh bodo bodo bodo 

68.  anting-anting antIŋ-antIŋ antIŋ-antIŋ suwəŋ 

69.  baju kəlambi kəlambi kəlambi 
70.  kopiah  sↄŋkↄ? sↄŋkↄ? sↄŋkↄ? 

71.  (meng) ajar ŋajar ŋajar ŋajar 
72.  kerja kərjo kərjo ǹambUt 
73.  mobil mubIl mↄntↄr mↄntↄr 
74.  pulang mUle mUle mUle 

75.  pusing ŋəlu ŋəlu ŋəlu 

76.  buang air kecil ŋUyU ŋUyU ŋUyU 

77.  buang air besar ŋisIŋ ŋisIŋ ŋisIŋ 

78.  buang buwa? buwa? buwa? 

79.  sisir sisIr sisIr suri 

80.  silet silɛt silɛt silɛt 
81.  coklat cok(ə)lat cok(ə)lat cok(ə)lat 
82.  (mem) bersih 

(kan) ikan 

mbəlɛ? i mbəlɛ? i mbəlɛ? i 

83.  rengka rɛŋka rɛŋka rɛŋka 

84.  jemur  mepe mepe mepe 

85.  (me) tata  jujUr jujUr jUjUr 
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86.  (men) cetak 

adonan 

ŋgəlↄndↄŋi ŋgəlↄndↄŋi ŋgəlↄndↄŋi 

87.  ulen  ŋulət ŋulət ŋulət 
88.  pensil pɛnsil pɛnsil patəlↄt 
89.  pulpen bↄlpɛn pulpɛn pulpɛn 

90.  kertas kərtas kərtas kərtas 
91.  istirahat ŋasUh ŋasUh ŋasUh 

92.  orotan liritan liritan liritan 

93.  penggaris pəŋgarIs pəŋgarIs pəŋgarIs 

94.  penghapus gusək gusək gusək 

95.  sangat səru pↄl pↄl 
96.  sulit aŋel aŋel aŋel 
97.  peringkat riŋkIŋ riŋkIŋ riŋkIŋ 
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Lampiran 4. Daftar Kosakata Umum dan Khusus BJPK 

- Kosakata Dasar Morris Swadesh 

NO. MAKNA Pembuat 

Kerupuk 1 

Pembuat 

Kerupuk 2 

Pembuat 

Kerupuk 3 

1.  abu awu awu awu 

2.  air baǹu baǹu baǹu 

3.  akar  ↄyↄt ↄyↄt ↄyↄt 
4.  aku  IsUn IsUn awa? ḍewe 

5.  alir (meng) mili mili mili 

6.  anak ana? ana? ana? 

7.  angin aŋIn aŋIn aŋIn 

8.  anjing asu asu asu 

9.  apa ↄpↄ ↄpↄ ↄpↄ 

10.  api gəni gəni gəni 
11.  apung ŋambaŋ ŋambaŋ ŋambaŋ 

12.  asap bhəllU? bhəllU? bhəllU? 

13.  awan awan awan awan 

14.  bagaimana kəpiye kəpiye kəpiye 

15.  baik apI? api? apI? 

16.  bakar ↄbↄŋ ↄbↄŋ ↄbↄŋ 

17.  balik mbalI? mbalI? mbalI? 

18.  banyak akɛh akɛ akɛ 

19.  bapak bapa? bapa? bapa?  

20.  baring ŋəlɛsɛt ŋəlɛsɛt ŋəlɛsɛt 
21.  baru aǹar aǹar aǹar 
22.  basah kəpɛh tələs tələs 

23.  batu watu watu watu 

24.  berapa pirↄ pirↄ pirↄ 

25.  belah (mem) ǹigar ǹigar ǹigar 
26.  benar təpa? təpa? bənər 
27.  benih wənIh bIbIt wənIh 

28.  bengkak abↄh abↄh abↄh 

29.  berenang ŋəlaŋi ŋəlaŋi ŋəlaŋi 
30.  berjalan məlaku məlaku məlaku 

31.  berat antəp antəp antəp 

32.  beri  mɛ i kɛ i mɛ i 
33.  besar gəḍe gəḍe gəḍe 

34.  bilamana le? le? le? 

35.  binatang kɛwan kɛwan kɛwan 

36.  bintang lIntaŋ lIntaŋ lIntaŋ 

37.  buah uwↄh buwah buwah 

38.  bulan mbulan mbulan mbUlan 

39.  bulu wulu ulu wulu 
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40.  bunga kəmbaŋ kəmbaŋ kəmbaŋ 

41.  bunuh matɛni matɛni matɛni 
42.  buru (mem) ŋgɛlɛ? ŋincər ŋgɛlɛ? 

43.  buruk ↄlↄ ↄlↄ ↄlↄ 

44.  burung manU? manU? manU? 

45.  busuk bↄsↄ? bↄsↄ? bↄsↄ? 

46.  cacing cacIŋ cacIŋ cacIŋ 

47.  cium ambUŋ ambUŋ ambUŋ 

48.  cuci isa-isa umba-umba isa-isa 

49.  daging dagIŋ dagIŋ dagIŋ 

50.  dan ambɛ? ambɛ? ambɛ? 

51.  danau təlↄgↄ waḍU? təlↄgↄ 

52.  darah gəte gəte gəṭɛ 

53.  datang təko təko təko 

54.  debu bəlḍUk bəlḍUk bəlḍUk 

55.  daun gↄḍↄŋ gↄḍↄŋ gↄḍↄŋ 

56.  dekat parək parək parək 

57.  dengan mbari ambɛ?  ambɛ?  

58.  dengar kəriŋi kəruŋu kəriŋi  

59.  di dalam nanjəro nanjəro nanjəro 

60.  di na na na 

61.  di mana nandi nandi nandi 

62.  dingin adəm atis atis 

63.  diri (ber) ŋaḍek naḍek naḍek 

64.  di sini nakene nakene nakene 

65.  di situ nakↄnↄ nakene nakene 

66.  dorong ǹUrUŋ ǹUrUŋ ǹUrUŋ 

67.  dua loro loro loro 

68.  duduk luŋgↄ luŋgↄ luŋgↄ 

69.  ekor bUntUt bUntUt bUntUt 

70.  empat papat papat papat 

71.  engkau sampɛyan sampɛyan sampɛyan 

72.  gali kəḍU? kəḍU? kəḍU? 

73.  garam uyah uya uya 

74.  garuk kUkUr kukUr kUkUr 

75.  gemuk ləmu ləmu gəmbrↄt 
76.  gigi untu untu untu 

77.  gigit  ǹↄkↄt ǹↄkↄt ǹↄkↄt 
78.  gosok ŋↄsↄ? ŋgↄbrↄt ŋgↄbrↄt 
79.  gunung gUnUŋ gUnUŋ gUnUŋ 

80.  hantam santap santap santap 

81.  hapus gusəp gusəp gusəp 

82.  hati ati ati ati 

83.  hidung cIŋUr cIŋUr cIŋUr 
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84.  hidup urIp UrIp UrIp 

85.  hijau ijo Ijo Ijo 

86.  hisap səsəp səsəp səsəp 

87.  hitam irəŋ irəŋ irəŋ 

88.  hitung ŋitUŋ ŋItUŋ ŋItUŋ 

89.  hujan  uḍan uḍan uḍan 

90.  hutan jatɛn jatɛn jatɛn 

91.  ia dɛ? e dɛ? e dɛ? e 

92.  ibu əma? əma? əma? 

93.  ikan iwa? iwa? iwa? 

94.  ikat mbuntəl mbuntəl mbuntəl 
95.  istri bojo bojo bojo 

96.  ini iki iki iki 

97.  itu ikↄ ikↄ ikↄ 

98.  jahit ndↄndↄmi ndↄndↄmi ndↄndↄmi 
99.  jalan ḍalan ḍalan ḍalan 

100. jantung jantUŋ jantUŋ jantUŋ 

101. jatuh lugↄr lugↄr lugↄr 
102. jauh adↄh aḍↄ adↄh 

103. kabut mənḍUŋ mənḍUŋ mənḍUŋ 

104. kaki sIkIl sikIl sIkIl 

105. kalau le? le? le? 

106. kami, kita ndɛwɛ? awa? ndɛwɛ? kene 

107. kamu kↄən kowe kowe 

108. kanan təŋən təŋən təŋən 

109. karena pↄlae kərↄnↄ pↄlae 

110. kata (ber) ŋↄmↄŋ ŋↄmↄŋ ŋↄmↄŋ 

111. kecil cili? cili? cili? 

112. kelahi (ber) tukaran gəlUt gəlUt 
113. kepala əndas əndas sira 

114. kering garIŋ garIŋ garIŋ 

115. kiri kiwↄ kiwↄ kiwↄ 

116. kotor rusↄ rusu rusↄ 

117. kuku kuku kuku kuku 

118. kulit kUlIt kUlIt kUlIt 

119. kuning kUnIŋ kUnIŋ kUnIŋ 

120. kutu ṭumↄ ṭumↄ ṭumↄ 

121. lain liyↄ seje seje 

122. langit laŋIt laŋIt laŋIt 
123. laut ŋgↄrↄ ŋgↄrↄ ŋgↄrↄ 

124. lebar amba ↄmbↄ ↄmbↄ 

125. leher gulu gulu gulu 

126. lelaki lanaŋ lanaŋ lanaŋ 

127. lempar ŋuncal ŋuncal ŋuncal 
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128. licin luǹu luǹu luǹu 

129. lidah ilat ilat ilat 

130. lihat ndəlↄ? ndəlↄ? ǹawaŋ 

131. lima limↄ limↄ limↄ 

132. ludah iḍu iḍu iḍu 

133. lurus lurus lurus lurus 

134. lutut ḍəŋkUl ḍəŋkUl ḍəŋkUl 
135. main ḍUlIn ḍUlIn ḍUlIn 

136. makan maŋan maŋan maŋan 

137. malam dalu dalu dalu 

138. mata mↄtↄ mↄtↄ mↄtↄ 

139. matahari srəŋeŋe srəŋeŋe srəŋeŋe 

140. mati maŋkat mati mati 

141. merah abaŋ abaŋ abaŋ 

142. mereka kↄnↄ kↄnↄ kↄnↄ 

143. minum ŋombe ŋombe ŋombe 

144. mulut lambe lambe lambe 

145. muntah mutah muta muta 

146. nama jənəŋ jənəŋ aran 

147. napas ambəkan ambəkan ambəkan 

148. nyanyi ǹaǹi ǹaǹi ǹaǹi 
149. orang uwↄŋ uwↄŋ uwↄŋ 

150. panas panas panas panas 

151. panjang ḍↄwↄ ḍↄwↄ ḍↄwↄ 

152. pasir ləmah ləmah ləmah 

153. pegang cəkəl cəkəl cəkəl 
154. pendek pəndɛ? pəndɛ? pəndɛ? 

155. peras  pərəs pərəs pərəs 

156. perempuan weḍↄ? weḍↄ? weḍↄ? 

157. perut wəṭəŋ wəṭəŋ wəṭəŋ 

158. pikir mikIr mIkIr mIkIr 

159. pohon wIt wIt wIt 

160. potong kəṭↄ? kəṭↄ? kəṭↄ? 

161. punggung gəgər gəgər gəgər 
162. pusar uḍəl uḍəl uḍəl 
163. putih putɛh putɛ putɛ 

164. rambut rambUt rambUt rambUt 

165. rumput sukət sukət sukət 
166. satu siji siji siji 

167. sayap swiwi swiwi swiwi 

168. sedikit saiti? saiti? saiti? 

169. siang bəḍUk bəḍUk bəḍUk 

170. siapa sↄpↄ sↄpↄ sↄpↄ 

171. sempit səsək səsək cupət 
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172. semua kabɛh kabɛh kabɛh 

173. suami bojo bojo bojo 

174. sungai kali kali kali 

175. tajam landəp landəp landəp 

176. tahu wərↄ wərↄ wərↄ 

177. tahun taUn taUn taUn 

178. takut wədi wədi wədi 
179. tali tali tali tali 

180. tanah bumi bumi bumi 

181. tangan taŋan taŋan taŋan 

182. tarik baṭək baṭək baṭək 

183. tebal kandəl kandəl kandəl 
184. telinga kUpeŋ kupeŋ kUpeŋ 

185. telur ənḍↄ? ənḍↄ? ənḍↄ? 

186. terbang mUlU? mUlU? mUlU? 

187. tertawa ŋguyu ŋguyu ŋguyu 

188. tetek susu susu susu 

189. tidak ga? ga? ga? 

190. tidur turu turu turu 

191. tiga təlu təlu təlu 

192. tikam nikam nikam nikam 

193. tipis tipis tipis tipis 

194. tiup səbUl səbUl səbUl 
195. tongkat toŋkat toŋkat toŋkat 
196. tua tuwↄ tuwↄ tuwↄ 

197. tulang balUŋ balUŋ balUŋ 

198. tumpul kəṭUl kəṭUl kəṭUl 
199. ular ulↄ ulↄ ulↄ 

200. usus  usUs usUs UsUs 

 

  

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



91 

 

 

 

- Kosakata Khusus 

NO. MAKNA Pembuat 

Kerupuk 1 

Pembuat 

Kerupuk 2 

Pembuat 

Kerupuk 3 

1.  lemak gajɛh gajɛh gajɛh 

2.  rumah ↄmah ↄmah ↄmah 

3.  sawah sawa sawa sawa 

4.  nanah nana nana nana 

5.  lengan taŋan taŋan taŋan 

6.  pagar jarↄ jarↄ pagər 
7.  gulai gUle gUle gUle 

8.  dahi baṭU? baṭU? baṭU? 

9.  rusuk rusU? rUsU? rUsU? 

10.  siku sIkUt sikUt sIkUt 

11.  dangau gUbUk gUbUk gUbUk 

12.  kucing kucIŋ kUcIŋ kUcIŋ 

13.  gayung cIḍU? canṭIŋ cIḍU? 

14.  bubur bubUr bubUr bUbUr 

15.  sendok sendↄ? sendↄ? sendↄ? 

16.  kunyit kunIr kunIr kUnIr 

17.  ketimun tImUn timUn tImUn 

18.  selatan kIdUl kidUl kIdUl 

19.  senja sUrUp sUrUp sUrUp 

20.  (ber) obat pərIksↄ pərIksↄ pərIksↄ 

21.  ingat IlIŋ ilIŋ ilIŋ 

22.  (me) lirik ŋəlIrI? ŋəlirI? ŋəlIrI? 

23.  (men) dengar ŋəruŋↄ?no ŋəriŋe?no ŋəriŋe?no 

24.  turun mUḍUn mUḍUn mUḍUn 

25.  bersih rəsI? rəsI? rəsI? 

26.  enak ena? ena? ena? 

27.  kaya sugɛ sugɛ sugɛ 

28.  ujung pUcU? pUcU? pUcU? 

29.  bisul UdUn UdUn UdUn 

30.  dua puluh rↄŋ pulↄ rↄŋ pulↄ rↄŋ pulↄ 

31.  sepuluh səpulↄ səpulↄ səpulↄ 

32.  beringin riŋIn riŋIn riŋIn 

33.  rebung bUŋ bUŋ bUŋ 

34.  rayap rayap rayap gərayap 

35.  laba-laba dəŋgoŋgo dəŋgoŋgo dəŋgoŋgo 

36.  betis wənṭIs wənṭIs wənṭIs 

37.  pantat bↄkↄŋ bↄkↄŋ bↄkↄŋ 

38.  perempuan 

tua 

mbↄ?  mbↄ?  mbↄ?  

39.  kepala desa pətiŋgi pətiŋgi pətiŋgi 
40.  penghulu na’Ib na’Ib na’Ib 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



92 

 

 

 

41.  kamar pəturↄn pəturↄn pəturↄn 

42.  halaman təritIs təritIs təritIs 

43.  ruang  ŋuri ŋuri ŋuri 
44.  jendela cəndelↄ cəndelↄ cəndelↄ 

45.  tungku kərən kərən kↄmpↄr 
46.  pisau paŋUt paŋUt paŋUt 
47.  kuah ḍuḍↄ ḍuḍↄ ḍuḍↄ 

48.  makanan paŋanan paŋanan paŋanan 

49.  mangga pↄ pↄ pↄ 

50.  bawang 

merah 

brambaŋ brambaŋ bawaŋ timUr 

51.  getah təloto təloto təloto 

52.  ayam piṭI? piṭI? piṭI? 

53.  monyet kəɛ? kəṭɛ? kəṭɛ? 

54.  tikus tIkUs tIkUs tIkUs 

55.  guntur gəlUḍUk gəlUḍUk gəlUḍUk 

56.  jalan besar ratan ratan ratan 

57.  besok koIsU? mənIsU? mənIsU? 

58.  raba gərayaŋi gərayaŋi gərayaŋi 
59.  (meng) kubur məndəm məndəm məndəm 

60.  (me) tiru etUt nirↄ?no etUt 

61.  (men) cuci 

tangan 

IjU? IjU? IjU? 

62.  (men) dapat 

(kan) 

ↄlɛ ↄlɛ ↄlɛ 

63.  (me) masak 

sayur 

kəlↄ jaŋan kəlↄ jaŋan kəlↄ jaŋan 

64.  (mem) beri 

tahu 

ndudↄi ndudↄi ndudↄi 

65.  berani kəndəl kəndəl kəndəl 
66.  botak gUndUl gUndUl gUndUl 

67.  bodoh lɛwək lɛwək lɛwək 

68.  anting-anting giwaŋ antIŋ- antIŋ suwəŋ 

69.  baju saya? kəlambi saya? 

70.  kopiah kəṭu kəṭu kəṭu 

71.  (meng) ajar ŋulaŋ ŋulaŋ ŋulaŋ 

72.  kerja ǹambUt ǹambUt ǹambUt 
73.  mobil mↄntↄr mↄntↄr mↄntↄr 
74.  pulang mulɛh mulɛh mulɛh 

75.  pusing ŋəlu ŋəlu ŋəlu 

76.  buang air 

kecil 

ŋuyↄ ŋuyↄ ŋuyↄ 

77.  buang air 

besar 

ŋIsIŋ ŋIsIŋ ŋIsIŋ 

78.  buang ŋuwa? ŋuwa? ŋuwa? 
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79.  sisir suri suri suri 

80.  silet pɛmɛs pɛmɛs pɛmɛs 

81.  coklat sok(ə)lat sok(ə)lat sok(ə)lat 
82.  (mem) bersih 

(kan) ikan 

mbəlɛ? i mbəlɛ? i mbəlɛ? i 

83.  rengka jərɛbɛŋ jərɛbɛŋ rɛŋka 

84.  jemur mepe mepe mepe 

85.  (me) tata jUjUr jUjUr jUjUr 

86.  (men) cetak 

adonan 

ŋgəlↄndↄŋi ŋgəlↄndↄŋi ŋgəlↄndↄŋi 

87.  ulen ŋulət ŋulət ŋulət 
88.  pensil patəlↄt pɛnsil patəlↄt 
89.  pulpen bↄlpɛn bↄlpɛn bↄlpɛn 

90.  kertas dəluaŋ dəluaŋ dəluaŋ 

91.  istirahat ŋasUh ŋasUh ŋasUh 

92.  orotan ↄŋↄtan ↄŋↄtan ↄŋↄtan 

93.  penggaris mistar mistar mistar 

94.  penghapus gusəp gusək gusəp 

95.  sangat səru səru  səru 

96.  sulit ɛwↄ ɛwↄ ɛwↄ 

97.  peringkat rIŋkIŋ rIŋkIŋ rIŋkIŋ 
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Lampiran 5. Variasi dialek BJKG dan BJPK berdasarkan aspek fonologi 

Kategori BJKG 1 BJKG 2 BJKG 3 BJPK 1 BJPK 2 BJPK 3 MAKNA 

Perbedaan 

jumlah 

fonem 

wↄŋ wↄŋ wↄŋ uwↄŋ uwↄŋ uwↄŋ orang 

 ləma ləma ləma ləmah ləmah ləmah pasir 

 kabɛ kabɛ kabɛ kabɛh kabɛh kabɛh semua 

 gajɛ gajɛ gajɛ gajɛh gajɛh gajɛh lemak 

        

Perbedaan 

bunyi 

pada 

posisi 

yang 

sama 

ne? ne? ne? le? le? le? bilamana 

 ŋaḍək ŋaḍək ŋaḍək naḍək naḍək naḍek diri (ber) 

 buwa? buwa? buwa? ŋuwa? ŋuwa? ŋuwa? buang 

 mburi mburi mburi ŋuri ŋuri ŋuri belakang 

 tumↄ tumↄ tumↄ ṭumↄ ṭumↄ ṭumↄ kutu 

 kewan kewan kewan  kɛwan kɛwan kɛwan binatang 

 de? e  de? e de? e  dɛ? e dɛ? e dɛ? e ia 

 wətəŋ wətəŋ wətəŋ wəṭəŋ wəṭəŋ wəṭəŋ perut 

 batU? batU? batU? baṭU? baṭU? baṭU? dahi 

 kətɛ? kətɛ? kətɛ? kəṭɛ? kəṭɛ? kəṭɛ? monyet 

 sɛndↄ? sɛndↄ? sɛndↄ? sendↄ? sendↄ? sendↄ? sendok 

 gusək gusək gusək gusəp gusəp gusəp hapus 

 gusək gusək gusək gusəp gusəp gusəp penghapus 

        

Perbedaan 

realisasi 

fonem 

dan 

distribusi 

realisasi 

fonem 

kunIŋ kunIŋ kunIŋ kUnIŋ kUnIŋ kUnIŋ kuning 

 ḍulIn ḍulIn ḍulIn ḍUlIn ḍUlIn ḍUlIn main 

 kunIr kunIr kunIr kUnIr kUnIr kUnIr kunyit 

 surUp surUp surUp sUrUp sUrUp sUrUp senja 

 muḍUn muḍUn muḍUn mUḍUn mUḍUn mUḍUn turun 

 pucU? pucU? pucU? pUcU? pUcU? pUcU? ujung 

 sikUt sikUt sikUt sIkUt sIkUt sIkUt siku 

 ijU? ijU? ijU? IjU? IjU? IjU? (men) 

cuci 

tangan 
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 rↄŋpUlU rↄŋpUlU rↄŋpUlU rↄŋpulↄ rↄŋpulↄ rↄŋpulↄ dua puluh 

 səpUlU səpUlU səpUlU səpulↄ səpulↄ səpulↄ sepuluh 

 lUŋgU lUŋgU lUŋgU luŋgↄ luŋgↄ luŋgↄ pergi 

 ŋUyU ŋUyU ŋUyU ŋuyↄ ŋuyↄ ŋuyↄ buang air 

kecil 

 ḍUḍU ḍUḍU ḍUḍU ḍuḍↄ ḍuḍↄ ḍuḍↄ kuah 

 lUgUr lUgUr lUgUr lugↄr lugↄr lugↄr jatuh 

 sUge sUge sUge sugɛ sugɛ sugɛ kaya 

 rəsi? rəsi? rəsi? rəsI? rəsI? rəsI? bersih 

 riŋkIŋ riŋkIŋ riŋkIŋ rIŋkIŋ rIŋkIŋ rIŋkIŋ peringkat 

        

Perbedaan 

Jumlah 

Silabel 

titi? titi? titi? saitik saiti? saiti? sedikit 

 sesU? sesU? sesU? koIsU? mənIsU? mənIsU? besok 

 səgↄrↄ səgↄrↄ səgↄrↄ ŋgↄrↄ ŋgↄrↄ ŋgↄrↄ laut 

 rəbUŋ rəbUŋ rəbUŋ bUŋ bUŋ bUŋ rebung 

        

Perbedaan 

sporadis 

jəŋgↄŋgↄ jəŋgↄŋgↄ jəŋgↄŋgↄ dəŋgↄŋgↄ dəŋgↄŋgↄ dəŋgↄŋgↄ laba-laba 

 cokəlat cokəlat cokəlat sokəlat sokəlat sokəlat cokelat 
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Lampiran 6. Variasi dialek BJKG dan BJPK berdasarkan aspek leksikal.  

Kategori BJKG 1 BJKG 2 BJKG 3 BJPK 1 BJPK 2 BJPK 3 MAKNA 

Kata kerja njaIt njaIt njaIt ndↄndↄmi ndↄndↄmi ndↄndↄmi jahit 

 rənaŋ rənaŋ rənaŋ ŋəlaŋi ŋəlaŋi ŋəlaŋi berenang 

 əro əro əro wərↄ wərↄ wərↄ tahu 

 narI? narI? narI? baṭək baṭək baṭək tarik 

 masa? masa? masa? kəlↄ 
jaŋan 

kəlↄ 
jaŋan 

kəlↄ 
jaŋan 

(me) 

masak 

sayur 

 ǹudↄ?nↄ ǹudↄ?nↄ ǹudↄ?nↄ ndudↄi ndudↄi ndudↄi (mem) 

beri tahu 

 nalɛni nalɛni nalɛni mbuntəl mbuntəl mbuntəl ikat 

 ŋajar ŋajar ŋajar ŋulaŋ ŋulaŋ ŋulaŋ (meng) 

ajar 

 mUle mUle mUle mulɛh mulɛh mulɛh pulang 

 ǹəḍↄt ǹəḍↄt ǹəḍↄt səsəp səsəp səsəp hisap 

        

Kata sifat abↄt abↄt abↄt antəp antəp antəp berat 

 ɛlɛ? ɛlɛ? ɛlɛ? ↄlↄ ↄlↄ ↄlↄ buruk 

 baŋər baŋər baŋər bↄsↄ? bↄsↄ? bↄsↄ? Busuk 

 cəḍe? cəḍe? cəḍe? parək parək parək dekat 

 bɛdↄ bɛdↄ bɛdↄ seje seje seje lain 

 kəncəŋ kəncəŋ kəncəŋ lurus lurus lurus lurus 

 əndək əndək əndək pəndɛ? pəndɛ? pəndɛ? pendek 

 aŋel aŋel aŋel ɛwↄ ɛwↄ ɛwↄ sulit 

 buŋgəl buŋgəl buŋgəl kəṭUl kəṭUl kəṭUl tumpul 

 wani wani wani kəndəl kəndəl kəndəl berani 

 bodo bodo bodo lɛwək lɛwək lɛwək bodoh 

        

Kata benda bintaŋ bintaŋ bintaŋ lIntaŋ lIntaŋ lIntaŋ bintang 

 dəbu dəbu dəbu bəlḍUk bəlḍUk bəlḍUk debu 

 kabUt kabUt kabUt mənḍUŋ mənḍUŋ mənḍUŋ kabut 

 bəŋi bəŋi bəŋi dalu dalu dalu malam 

 awan awan awan bəḍUk  bəḍUk bəḍUk siang 

 tana tana tana bumi bumi bumi tanah 

 kamar kamar kamar pəturↄn pəturↄn pəturↄn kamar 

 pəŋaraŋan pəŋaraŋan pəŋaraŋan təritIs təritIs təritIs halaman 

 laḍeŋ laḍeŋ laḍeŋ paŋUt paŋUt paŋUt pisau 

 sↄŋkↄ? sↄŋkↄ? sↄŋkↄ? kəṭu kəṭu kəṭu kopiah 

 silɛt silɛt silɛt pɛmɛs pɛmɛs pɛmɛs silet 

 kərtas kərtas kərtas dəluaŋ dəluaŋ dəluaŋ kertas 

 liritan liritan liritan ↄŋↄtan ↄŋↄtan ↄŋↄtan orotan 

 pəŋgarIs pəŋgarIs pəŋgarIs mistar mistar mistar penggaris 

 ibu? ibu? ibu? əma? əma? əma? ibu 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



97 

 

 

 

 ḍe ḍe ḍe mbↄ? mbↄ? mbↄ? perempuan 

tua 

 kadɛs kadɛs kadɛs pətiŋgi pətiŋgi pətiŋgi kepala 

desa 

 irUŋ irUŋ irUŋ cIŋUr cIŋUr cIŋUr hidung 

 pəlləm pəlləm pəlləm pↄ pↄ pↄ mangga 

 karɛt karɛt karɛt təloto təloto təloto getah 

        

Kata ganti aku aku aku IsUn IsUn awa? 

ḍewe 

aku 

 kono kono kono kↄnↄ kↄnↄ kↄnↄ mereka 

        

Kata 

keterangan 

pↄl pↄl pↄl səru səru səru sangat 

        

Kata 

penghubung 

karo ambɛ? karo ambɛ? karo ambɛ? dan 
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